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MOTTO 
 
“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki 
ilmu, barang siapa yang menghendaki kehidupan Akherat wajib baginya memiliki 
ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya wajib baginya memiliki ilmu.” 
(Terjemahan HR. Turmudzi) 
Anak terlahir ke dunia dengan kebutuhan untuk disayangi tanpa kekerasan, 
bawaan hidup ini jangan sekalipun didustakan. 
(Widodo Judarwanto) 
Take care the children and be the best parents for them. 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 1) pelaksanaan 
program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak; 2) bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak 
dalam pelaksanaan program parenting; 3) faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan program parenting; 4) hasil pelaksanaan program parenting KB 
Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di rumah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive. Subjek penelitian ini adalah ketua penyelenggara, nara sumber 
program parenting dan orang tua peserta didik KB Prima Sanggar yang terlibat 
dalam pelaksanaan program parenting. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui tahap reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data penelitian dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan program parenting 
dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dilakukan melalui 
tahapan kegiatan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dan 
monitoring. 2) bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dalam 
pelaksanaan program parenting antara lain keterlibatan orang tua dalam 
memahami tumbuh kembang dan pengasuhan anak, keterlibatan dalam memasak 
dan menyajikan menu makanan sehat, keterlibatan dalam membuat APE, 
keterlibatan dalam kegiatan wisata anak. 3) faktor pendukung pelaksanaan 
program parenting adalah kedekatan nara sumber dengan orang tua, sarana 
prasarana lengkap, nara sumber yang berkompeten, antusias, semangat peserta 
tinggi, materi yang sesuai dengan kebutuhan, serta bahan yang mudah didapat dan 
murah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kesadaran orang tua terhadap 
program parenting masih dirasa kurang, kegiatan dimulai kurang tepat waktu, 
setting ruangan yang kurang sesuai untuk pembelajaran orang tua, dan kesulitan 
memberikan materi menu makan yang pas. 4) hasil dari pelaksanaan program 
parenting terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di rumah yaitu: a) 
orang tua dapat memiliki pemahaman yang baik tentang tumbuh kembang dan 
pola asuh anak, b) hasil dari pelaksanaan program parenting telah diterapkan oleh 
orang tua dalam memberikan pendidikan anak di rumah, c) manfaat positif bagi 
pendidikan anak, yakni anak akan tumbuh dengan sehat dalam pola asuh yang 
baik sehingga pembelajaran yang dicapai anak lebih maksimal.  
 
Kata Kunci : pelaksanaan program parenting, keterlibatan orang tua, pendidikan 
anak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki andil yang cukup besar terhadap kemajuan dan 
perkembangan kualitas hidup manusia. Dengan kata lain, salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang adalah pendidikan. Menurut 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
ayat 1, bahwa yang dimaksud dengan pendidikan sebagai berikut. 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara” (Ahmad Amrizal, 2013:2). 
Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki seseorang. Melalui proses 
pendidikan maka manusia dapat mengembangkan kualitas diri dan kehidupannya 
dengan potensi yang dimiliki. Hal ini jelas bahwa pendidikan berperan dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga pendidikan penting diberikan 
kepada anak sejak dini. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak disebutkan bahwa, “anak adalah seseorang yang belum 
berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan” (Mohammad 
Takdir Ilahi, 2013: 30). Dalam konteks ini, pada usia dibawah 18 tahun anak 
masih dalam tahap tumbuh kembang dan memerlukan dukungan dari 
lingkungannya. 
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Anak usia dini adalah anak yang berada dalam masa usia dini, yakni anak 
dalam usia 0-6 tahun. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam 
Undang-Undang No.20 tahun 2003 ayat 1, bahwa yang termasuk anak usia dini 
adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun (Maimunah Hasan, 
2012:1). Menurut Yuliani (2009:6) bahwa yang dimaksud dengan anak usia dini 
adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Hal tersebut berarti bahwa 
anak usia dini sedang berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, yang 
mana anak memerlukan stimulan dan rangsangan dalam mencapai pertumbuhan 
dan perkembangannya. Di sisi lain, anak usia dini memiliki sifat yang unik yang 
mana masing-masing anak memiliki potensi, kelebihan dan kekurangan, bakat, 
serta minat yang berbeda-beda. Menurut Slamet Suyanto (2005:5) bahwa setiap 
anak bersifat unik, tidak ada dua anak yang persis sama sekalipun mereka kembar 
siam. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya dimulai saat anak memasuki Taman 
Kanak-kanak (TK) tetapi jauh sebelum itu. 
Masa prasekolah lebih penting dalam proses pendidikan dan banyak orang 
memandang masa ini sebagai landasan pembelajaran (George S. Morrison, 
2012:218). Sebagaimana yang telah diketahui bahwa usia dini merupakan masa 
keemasan (the golden age) bagi anak yang mana pada masa tersebut anak 
memerlukan rangsangan agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Hal 
tersebut seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa (2012:34) bahwa “usia 0-6 
tahun, merupakan masa peka bagi anak sehingga para ahli menyebutnya The 
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golden age, karena perkembangan kecerdasannya mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan”. 
Berdasarkan hal di atas, pendidikan perlu diberikan kepada anak sejak usia 
dini. Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahana yang mendasar dalam 
memberikan kerangka dasar berkembangnya potensi, bakat, dan minat anak. 
Keberhasilan pendidikan pada usia dini menjadi penentu berhasilnya proses 
pendidikan pada jenjang selanjutnya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut” (Ahmad Amrizal, 2013:3). 
Pengertian di atas menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini 
merupakan suatu upaya penting untuk memberikan rangsangan pendidikan kepada 
anak dengan tujuan agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
sehingga memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan anak usia dini pun sudah 
cukup tinggi. Hal tersebut terbukti dari jumlah lembaga penyelenggara program 
pendidikan anak usia dini yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Ditjen PAUDNI (2013:31), jumlah lembaga 
PAUD mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Adapun peningkatan 
tersebut yaitu pada tahun 2011 TK sejumlah 63.248, KB sejumlah 55.462, TPA 
sejumlah 2.699, dan SPS sejumlah 18.939. Tahun 2012 meningkat, TK sejumlah 
71.351, KB sejumlah 64.409, TPA sejumlah 3.103, dan SPS sejumlah 23.885. 
4 
 
Peningkatan pun juga terjadi pada tahun 2013, yakni TK sejumlah 74.487, KB 
sejumlah 70.477, TPA sejumlah 3.134, dan SPS sejumlah 26.269. 
Keberhasilan pendidikan anak usia dini dipengaruhi oleh 3 faktor utama, 
yakni kurikulum, keterlibatan orang tua, dan kualitas program (Weikert dalam 
Mulyasa, 2012:38). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan anak 
usia dini berhasil manakala didukung oleh komponen-komponen yang saling 
berkaitan, yakni pendidik, peserta didik, dan orang tua peserta didik. Peran orang 
tua dalam keberhasilan pendidikan anak usia dini cukup besar. Hal tersebut 
dikarenakan keluarga, terutama orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi 
anak. Konsekuensi yang ada bahwa orang tua perlu memperhatikan pola 
pengasuhan (parenting) yang digunakan dalam mengasuh dan mendidik anak di 
rumah.  
Pada dasarnya parenting adalah proses interaksi berkelanjutan antara 
orang tua dengan anak yang meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut: memberi 
makan (nourishing), memberi petunjuk (guiding), dan melindungi (protecting) 
anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang (Ishak S. Wonohadidjojo, 
2001:22). Di sisi lain, Euis Sunarti (2004:3) menyatakan bahwa pengasuhan dapat 
diartikan sebagai implementasi serangkaian keputusan yang dilakukan orang tua 
atau orang dewasa kepada anak, sehingga memungkinkan anak menjadi 
bertanggung jawab, menjadi anggota masyarakat yang baik, memiliki karakter 
yang baik. Parenting merupakan sebuah proses interaksi orang tua terhadap anak. 
Orang tua penting memperhatikan nutrisi makanan yang akan diberikan 
kepada anak. Selain itu, orang tua juga harus dapat memberikan arahan yang 
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benar kepada anak, serta dapat melindungi anak dari segala macam bahaya yang 
dapat menghambat perkembangan dan pertumbuhan anak. Hal tersebut 
menjadikan pentingnya bagi orang tua memperhatikan gaya atau pola pengasuhan, 
baik gaya pengasuhan yang diterapkan di rumah maupun di sekolah. Meskipun 
orang tua telah menyekolahkan anak, akan tetapi orang tua tetap penting terlibat 
dan bertanggung jawab penuh terhadap pendidikan anak. 
Pola pengasuhan (parenting) yang diberikan pada anak di rumah haruslah 
selaras dengan pola pengasuhan yang diberikan anak di sekolah. Namun 
demikian, masih banyak orang tua yang belum memahami dengan baik akan 
pentingya keselarasan pola pengasuhan tersebut. Oleh karena itu, program 
parenting perlu dikembangkan terutama di lembaga-lembaga penyelenggaraan 
pendidikan anak usia dini. Tujuannya adalah untuk mensinergikan pola 
pengasuhan yang diberikan lembaga dengan pola pengasuhan yang diberikan 
orang tua di rumah. Melalui program parenting orang tua akan memahami 
bagaimana pola pengasuhan yang diterapkan pada anak di sekolah sehingga orang 
tua juga dapat menerapkan pola pengasuhan tersebut di rumah. 
Pelaksanaan program parenting dari tahun ke tahun pun semakin 
meningkat. Hal ini dibuktikan meningkatnya kabupaten/kota yang memberikan 
layanan fasilitasi pendidikan keorangtuaan (parenting education) dengan indikator 
presentase kab/kota yang telah menyelenggarakan pendidikan keorangtuaan 
(parenting education). Berdasarkan laporan akuntabilitas kinerja Ditjen PAUDNI 
2013 dapat dijelaskan bahwa: 
“capaian realisasi presentase meningkatnya kab/kota yang memberikan 
layanan fasilitasi pendidikan keorangtuaan (parenting education) dengan 
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target fisik 40%, terealisasi sebesar 45,07% atau sebanyak 224 kab/kota. 
Jumlah 224 kab/kota tersebut merupakan kumulatif capaian 2012 sebanyak 
161 lembaga yang tersebar di 161 kabupaten/kota atau 32,39% ditambah 
dengan tahun 2013 dengan sasaran 70 lembaga yang disebar di 70 
kabupaten/kota sehingga menjadi 45,07%” (Ditjen PAUDNI,2013:43). 
 
Kendati demikian, meningkatknya persentase jumlah kabupaten/kota yang 
menyelenggarakan program parenting belum diikuti dengan tingkat kesengajaan 
orang tua untuk mempelajari dan menyadari pentingnya parenting yang tinggi. 
Orang tua masih sering beranggapan bahwa pengasuhan anak atau parenting 
merupakan aktivitas naluriah, otomatis, tanpa perlu direncanakan dan dipelajari. 
Seperti yang telah diketahui bahwa orang tua penting memahami pola pengasuhan 
yang diterapkan pada anak di sekolah sehingga orang tua dapat menerapkan pola 
pengasuhan yang selaras pada anak di rumah. Di sisi lain, dengan adanya program 
parenting dapat mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan yang diikuti 
anak. 
Keterlibatan orang tua pada pendidikan anak, baik di sekolah maupun di 
rumah merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan anak usia 
dini. Tak dapat dipungkiri, keluarga terutama orang tua merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak. Conny R. Semiawan (2009:79) mengemukakan 
bahwa “lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara 
langsung atau tak langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan 
anak”. Senada dengan Conny R. Semiawan, George S. Morrison (2012:88) 
mengemukakan bahwa “keluarga merupakan lembaga yang paling penting bagi 
pendidikan dan perkembangan anak-anak”. Hal tersebut berarti bahwa orang tua 
bertanggung jawab penuh terhadap pendidikan dan perkembangan anak. 
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Keterlibatan orang tua pada pendidikan anak bukan hanya sebatas pada 
menyekolahkan dan membiayai sekolah anak, tetapi lebih dari itu. Orang tua juga 
perlu terlibat secara langsung dalam program pendidikan yang diikuti anak. 
Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 7 ayat 1 bahwa “orang tua berhak berperan 
serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang 
perkembangan pendidikan anaknya” (Ahmad Amrizal, 2013:5). Bentuk 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak bukan hanya sebatas pada pemilihan 
jenis pendidikan yang akan diikuti anak, tetapi juga pemahaman orang tua 
terhadap tumbuh kembang anak. Menurut Euis Sunarti (2004:204-205), 
keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah anak dapat ditunjukkan dengan 
beberapa hal, contohnya membicarakan kegiatan sekolah secara positif, 
mengunjungi sekolah, menghadiri undangan dialog orang tua peserta didik dan 
guru, memberikan masukan bahkan terlibat aktif dalam dewan sekolah. 
Beberapa pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak penting dalam upaya mencapai keberhasilan pendidikan 
anak usia dini. Program parenting menjadi salah satu celah dalam upaya 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. Salah satu lembaga yang 
tengah mengembangkan program parenting untuk mendorong keterlibatan orang 
tua pada pendidikan anak adalah Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar yang 
bergerak di bawah pimpinan lembaga Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul. 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar terletak di Jalan Imogiri Barat No.7, 
Kelurahan Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 
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Istimewa Yogyakarta (DIY). Jumlah peserta didik Kelompok Bermain (KB) 
Prima Sanggar terdiri dari 45 anak untuk kelompok besar (usia 3-4 tahun) dan 30 
anak untuk kelompok kecil (usia 2-3 tahun). Prinsip pembelajaran yang digunakan 
KB Prima Sanggar adalah pembelajaran berbasis sentra. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan hari Sabtu.  
Berdasarkan hasil pra survei, sebagian besar orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar selalu menunggu anak-anak mereka hingga proses pembelajaran 
selesai. Kegiatan yang dilakukan saat menunggu anak belajar sebelum adanya 
program parenting hanyalah sebatas pada bercerita-cerita dengan sesama orang 
tua peserta didik. Dengan adanya inisiatif dari pendidik program Kelompok 
Bermain (KB) Prima Sanggar, maka pada waktu tersebut dimanfaatkan untuk 
memberikan materi parenting kepada orang tua peserta didik KB Prima Sanggar. 
Seperti yang telah diketahui bahwa salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan program pendidikan anak usia dini adalah keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak. Namun pada kenyataannnya, keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak di Kelompok Bermain masih cukup rendah dan terbatas.  
Bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak selama ini hanya 
sebatas saat acara penerimaan hasil belajar peserta didik. Orang tua menerima 
hasil belajar anak dan mengetahui perkembangan anak dari pendidik pada akhir 
proses pembelajaran. Hal tersebut menimbulkan permasalahan baru, yakni 
pemahaman orang tua terhadap tumbuh kembang anak yang diperoleh kurang 
komprehensif (utuh). Perkembangan anak yang diperoleh orang tua secara tidak 
langsung dan hanya pada akhir proses pembelajaran menjadikan orang tua kurang 
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memahami secara menyeluruh mengenai tahapan perkembangan dan pertumbuhan 
anak. Padahal memahami tahapan perkembangan anak merupakan salah satu hal 
penting yang diperlukan orang tua agar anak dapat mencapai perkembangan dan 
pertumbuhan secara optimal. 
Implikasi dari terbatasnya keterlibatan orang tua pada pendidikan anak 
adalah belum tercapainya tujuan program parenting dengan baik. Seperti yang 
telah disebutkan bahwa program parenting bertujuan untuk mensinergikan pola 
pengasuhan yang diberikan oleh lembaga pendidikan anak usia dini dengan pola 
pengasuhan yang diberikan orang tua di rumah kepada anak. Tanpa adanya 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak maka orang tua tidak dapat 
memahami bagaimana pendidikan yang diterapkan di lembaga penyelenggara 
pendidikan anak usia dini. Hal tersebut menjadikan antara pendidikan yang 
diberikan kepada anak oleh lembaga pendidikan anak usia dini tidak selaras 
(sinergis) dengan pola pendidikan yang diberikan orang tua di rumah.   
Masih banyak orang tua yang kurang memahami konsep dasar pendidikan 
anak usia dini yang dilaksanakan pada kelompok bermain dengan baik. 
Pemahaman orang tua tentang konsep dasar pendidikan anak usia dini yang masih 
kurang  terbukti dari sikap acuh tak acuh orang tua yang dapat terjadi karena 
masih adanya anggapan bahwa dengan menyerahkan anak belajar di lembaga 
PAUD berarti pendidikan dan pengasuhan anak sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab lembaga penyelenggara program pendidikan anak usia dini. Di sisi lain, 
orang tua memiliki harapan yang tinggi terhadap lembaga penyelenggara 
pendidikan anak usia dini akan pendidikan anak. Orang tua akan merasa kecewa 
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jika hasil belajar pada program pendidikan anak usia dini tidak sesuai dengan 
harapan. Hal tersebut menjadikan perlunya orang tua memahami secara lebih jelas 
dan menyeluruh tentang konsep dasar pendidikan anak usia dini.  
Di samping pemahaman orang tua tentang konsep dasar PAUD dan 
tumbuh kembang anak, pemahaman orang tua mengenai pentingnya memberikan 
pola makanan sehat dan pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE) untuk anak 
masih sangat minim. Orang tua peserta didik Kelompok Bermain (KB) Prima 
Sanggar cenderung lebih senang memanfaatkan produk-produk yang bersifat 
praktis dalam memberikan makanan pada anak. Selain itu, orang tua juga lebih 
senang membelikan APE kepada anak di toko-toko APE daripada membuat 
sendiri dengan bahan sederhana yang ada di sekitar lingkungan anak. Tanpa 
disadari terkadang APE yang dibeli secara praktis kurang edukatif dan justru 
berbahaya bagi anak. Atas dasar hal tersebut, maka orang tua juga perlu terlibat 
dalam pembuatan makanan sehat dan APE sederhana untuk anak. Keterlibatan 
orang tua secara langsung dalam pembuatan makanan sehat dan APE sederhana 
ini menjadikan orang tua dapat memahami pentingnya memberikan makanan 
sehat dan APE sederhana dalam menunjang pendidikan anak. 
Dengan demikian, pelaksanaan program parenting dalam mendorong 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang diselenggarakan di Kelompok 
Bermain (KB) Prima Sanggar menjadi hal yang menarik dan perlu untuk dikaji 
secara lebih mendalam. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai bagaimana pelaksanaan program parenting KB Prima 
Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan. Berdasarkan 
11 
 
pemaparan di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian “Pelaksanaan 
Program Parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar Dalam Mendorong 
Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan, yaitu : 
1. Pada umumnya keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di Kelompok 
Bermain masih rendah dan terbatas. Bentuk keterlibatan pada pendidikan 
anak hanya sebatas saat acara penerimaan hasil belajar. 
2. Pemahaman terhadap tumbuh kembang anak yang dimiliki orang tua kurang 
komprehensif (utuh). 
3. Belum tercapainya tujuan program parenting dengan baik, yakni 
ketidaksinergisan pola pengasuhan di lembaga penyelenggara pendidikan 
anak usia dini dengan pola pengasuhan orang tua di rumah tanpa adanya 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. 
4. Masih banyak orang tua yang belum memahami konsep dasar pendidikan 
anak usia dini. Masih adanya anggapan bahwa menyerahkan anak belajar di 
lembaga PAUD berarti pendidikan dan pengasuhan anak sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab lembaga penyelenggara program pendidikan anak usia dini. 
5. Kurangnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya memberikan pola 
makan sehat dan pembuatan APE untuk anak sehingga masih diperlukannya 
keterlibatan orang tua dalam pembuatan makanan sehat dan APE sederhana 
di Kelompok Bermain Prima Sanggar. 
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6. Pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang masih perlu dikaji secara 
lebih mendalam. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat kompleksnya permasalahan yang ada, maka perlu adanya 
batasan masalah. Pembatasan masalah dilakukan agar peneliti dapat memperoleh 
data yang komprehensif dan mendalam terkait dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan sampai pada 
pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan, sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima 
Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
2. Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dalam 
pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 
parenting yang diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
4. Bagaimana hasil dari pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain 
(KB) Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di 
rumah? 
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E. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak. Adapun tujuan khusus dilakukannya penelitian 
ini, yaitu : 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) 
Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak. 
2. Mendeskripsikan bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dalam 
pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar. 
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 
parenting yang diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar. 
4. Mendeskripsikan hasil dari pelaksanaan program parenting Kelompok 
Bermain (KB) Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak di rumah. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat yaitu memperkaya wawasan dan 
pengetahuan tentang program parenting dalam mendorong keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak. Adapun manfaat yang diperoleh secara praktis, sebagai 
berikut : 
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1. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman belajar secara 
langsung mengenai pelaksanaan program parenting dalam mendorong keteribatan 
orang tua pada pendidikan anak. 
2. Bagi Lembaga 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi lembaga penyelenggara program 
pendidikan anak usia dini, yaitu : 
a. Dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam peningkatan kualitas 
layanan pendidikan anak usia dini, terutama pelayanan terhadap orang tua 
peserta didik. 
b. Dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam mengoptimalkan kerja 
sama lembaga penyelenggara pendidikan anak usia dini dengan orang tua 
peserta didik. 
3. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
yakni dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan program kePLSan 
khususnya program pendidikan orang dewasa, seperti program parenting dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak.  
4. Bagi Pembaca Lainnya 
Melalui penelitian ini, pembaca lainnya dapat memperoleh informasi dan 
pengetahuan mengenai pelaksanaan program parenting dalam mendorong 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. 
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G. Batasan Istilah 
1. Keterlibatan Orang Tua 
Keterlibatan orang tua diartikan sebagai bentuk peran serta atau terlibatnya 
orang tua dalam suatu aktivitas atau kegiatan agar orang tua dapat memahami 
tentang sesuatu hal terkait dengan aktivitas atau kegiatan tersebut. 
2. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dalam Ahmad Amrizal, 2013:3). Pendidikan anak usia dini 
bertujuan memberikan rangsangan atau stimulan dalam upaya mengoptimalkan 
tumbuh kembang anak. 
3. Program Parenting 
Parenting atau pengasuhan merupakan cara mengasuh dan mendidik anak 
yang diterapkan oleh orang tua. Program parenting merupakan program yang 
secara sengaja dan terencana dikembangkan oleh lembaga pendidikan anak usia 
dini untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan mengasuh anak dengan 
baik dan benar kepada orang tua. Melalui program parenting orang tua dapat 
memahami tumbuh kembang anak dan pola pengasuhan yang ada di lembaga 
pendidikan anak usia dini sehingga dapat diterapkan di rumah.    
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Hakikat Anak Usia Dini 
Anak merupakan generasi penerus bangsa yang akan menentukan masa 
depan bangsa. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini 
adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun (Maimunah Hasan, 
2012:17). Menurut Yuliani (2009:6), anak usia dini adalah sosok individu yang 
sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. Anak usia dini sedang berada dalam tahap pertumbuhan 
dan perkembangan, yang mana anak memerlukan stimulan dan rangsangan dalam 
mencapai pertumbuhan dan perkembangannya. Mulyasa (2012:16) 
mengemukakan bahwa anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 
sebagai lompatan perkembangan. 
Masa usia dini anak, yakni usia 0-6 tahun merupakan masa keemasan (the 
golden age) bagi anak yang mana pada masa tersebut anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Seperti yang disebutkan oleh 
Mulyasa (2012:34), bahwa usia 0-6 tahun merupakan masa peka bagi anak 
sehingga para ahli menyebutnya the golden age karena perkembangan 
kecerdasannya mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Masa tersebut 
17 
 
merupakan saat yang tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam 
mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan anak.  
Setiap anak terlahir dengan potensi, bakat, kelebihan, dan minat yang 
berbeda-beda karena anak memiliki sifat yang unik. Hal tersebut sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Slamet Suyanto (2005:5), bahwa setiap anak bersifat 
unik, tidak ada dua anak yang persis sama sekalipun mereka kembar siam. Senada 
dengan Slamet Suyanto, Mulyasa (2012:20) juga berpendapat bahwa anak usia 
dini memiliki sifat yang unik karena di dunia ini tidak ada satu pun anak yang 
sama, meskipun lahir kembali, mereka dilahirkan dengan potensi yang berbeda-
beda, memiliki kelebihan, kekurangan, bakat, dan minat masing-masing. Potensi 
yang berbeda-beda setiap anak tersebut perlu dirangsang dengan baik agar anak 
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak hanya sebatas pada 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan motorik, tetapi juga perkembangan 
spiritual, moral, sosial, emosional, intelektual, dan bahasa. Oleh karena itu, 
rangsangan pendidikan yang diperoleh dari orang-orang di sekitar anak berperan 
penting dalam mencapai tumbuh kembang anak yang optimal. Pendidikan dan 
pengasuhan yang berkualitas bagi anak sangat dibutuhkan dalam mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Hal tersebut dikarenakan pada dasarnya 
anak usia dini memiliki ciri-ciri, sebagai berikut: 
1) Anak belajar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi serta 
merasakan aman dan tentram secara psikologis. 
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2) Siklus belajar anak selalu berulang. 
3) Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman sebaya. 
4) Minat anak dan keingintahuannya memotivasi belajarnya. 
5) Perkembangan dan belajar anak harus memperhatikan perbedaan individual. 
6) Anak belajar dengan cara dari sederhana ke rumit, dari konkret ke abstrak, dari 
gerakan ke verbal, dan dari keakuan ke rasa sosial (Yuliani, 2009:86). 
Berbagai macam ciri-ciri yang ada pada anak tersebut menunjukkan bahwa 
anak memerlukan rangsangan pendidikan yang baik sejak dini. Secara jelas bahwa 
pendidikan yang diberikan kepada anak merupakan tanggung jawab bersama 
antara orang tua, lembaga pendidikan, dan semua anggota masyarakat. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan anak usia dini pada hakikatnya merupakan sosok 
individu yang memiliki keunikan dan sedang berada dalam masa pertumbuhan 
dan perkembangan sehingga anak usia dini memerlukan dukungan dan 
rangsangan pendidikan dari orang-orang di sekitarnya agar dapat berkembang 
secara optimal.       
b. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam menentukan 
pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal manakala anak mendapatkan rangsangan dan stimulan 
pendidikan yang baik sejak dini, demikian pula sebaliknya. Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan 
bahwa: 
“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
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melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut” (Ahmad Amrizal, 2013:3). 
Mengacu pada Undang-Undang tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan enam tahun. Dalam hal ini upaya pembinaan dilakukan melalui 
memberikan rangsangan pendidikan agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal sehingga anak lebih siap memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya. Yuliani (2009:7) mengemukakan bahwa pendidikan bagi anak usia 
dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan 
pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 
keterampilan anak.  
Senada dengan Yuliani, menurut Mulyasa (2012:53), pendidikan anak usia 
dini merupakan bentuk layanan pendidikan yang diberikan kepada anak sejak 
lahir hingga usia 6 tahun, dengan cara memberikan rangsangan terhadap seluruh 
aspek perkembangannya, yang meliputi aspek fisik dan non fisik. Pendidikan pada 
anak tidak hanya diberikan ketika anak memasuki lembaga pendidikan tetapi 
sejak anak lahir dan berada dalam lingkungan keluarga. Melalui pendidikan yang 
diberikan kepada anak sejak usia dini, anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya. 
Keberhasilan pendidikan anak sejak usia dini akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan anak selanjutnya. Hal tersebut dikarenakan pendidikan 
pada masa dini menjadi dasar dan landasan pendidikan selanjutnya. Dalam hal ini 
pendidikan anak usia dini akan berhasil karena adanya peran dan keterlibatan 
semua pihak, yakni orang tua, lembaga pendidikan, dan anggota masyarakat. 
20 
 
Mulyasa (2012:47) mengemukakan bahwa PAUD memerlukan dukungan dari 
berbagai pihak, baik dari pemerintah, masyarakat, maupun orang tua. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu 
bentuk layanan pendidikan yang ditujukan bagi anak usia dini dalam upaya 
mencapai pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Kerja sama 
antara orang tua, lembaga pendidikan, dan masyarakat akan mendukung 
keberhasilan pendidikan anak usia dini.      
c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) bertujuan untuk mengembangkan 
seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai 
falsafah suatu bangsa (Slamet Suyanto, 2005:3). Anak adalah individu yang 
sedang berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, serta belum 
mengenal dunia. Dalam hal ini, anak masih memerlukan arahan dan bimbingan 
dari orang-orang di sekelilingnya sehingga mereka dapat mencapai tahapan 
perkembangannya dengan baik. Oleh karena hal tersebut, pendidikan anak usia 
dini bertujuan memberikan layanan pendidikan kepada anak agar dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Yuliani (2009:42-43) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan anak usia 
dini secara umum adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini 
sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Secara khusus, pendidikan anak usia dini bertujuan agar: 
1) Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan Tuhan 
dan mencintai sesama. 
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2) Anak mampu mengelola keterampilan tubuh termasuk gerakan-gerakan yang 
mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus, dan gerakan kasar, serta menerima 
rangsangan sensorik. 
3) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat 
berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berpikir dan belajar. 
4) Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan 
masalah, dan menemukan hubungan sebab akibat. 
5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, sosial, dan peranan masyarakat, 
dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu mengembangkan 
sikap positif, kontrol diri, dan rasa memiliki. 
6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, birama, berbagai bunyi, 
bertepuk tangan, serta menghargai hasil karya yang kreatif. 
Senada dengan Yuliani, Trianto (2011:25) mengemukakan bahwa secara 
khusus PAUD bertujuan: 
1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, 
mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, 
dan sosial peserta didik pada masa pertumbuhannya dalam lingkungan 
bermain yang edukatif dan menyenangkan. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi yang 
dimiliki anak sehingga anak dapat mencapai perkembangan yang optimal dan 
menyeluruh, mencakup perkembangan spiritual, fisik dan motorik, bahasa, 
kemampuan berpikir, sosial, budaya, serta kepekaan terhadap bunyi, irama, nada. 
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d. Pembelajaran Anak Usia Dini 
Belajar sambil bermain merupakan pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan pada pendidikan anak usia dini. Pembelajaran tersebut bertujuan untuk 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak. Dapat dikatakan bahwa 
belajar sambil bermain juga sebagai salah satu prinsip pembelajaran dalam 
pendidikan anak usia dini. Anak akan merasa senang jika menghabiskan waktunya 
dengan bermain. Mayesty dalam Yuliani (2009:86) berpendapat bahwa bagi 
seorang anak bermain adalah kegiatan yang mereka lakukan sepanjang hari karena 
bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah bermain. 
Senada dengan Yuliani, Trianto (2012:28), mengemukakan bahwa 
bermain adalah belajar, di mana bermain adalah sebuah kegiatan yang dilakukan 
berulang-ulang dan menimbulkan rasa senang dan puas bagi anak, bermain 
sebagai sarana bersosial, mendapatkan kesempatan untuk bereksplorasi, 
mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan menemukan sarana pembelajaran yang 
menyenangkan sekaligus sebagai wahana pengenalan diri dan lingkungan sekitar 
anak mendapati kehidupannya. Namun demikian, konsep bermain pada anak ini 
haruslah berorientasi pada suatu pengalaman belajar bagi anak. 
Konsep bermain ini merupakan suatu pendekatan dalam melaksanakan 
pendidikan anak usia dini. Iva Noorlaila (2010:38) menjelaskan bahwa konsep 
dasar metode bermain sambil belajar mencerminkan bahwa dunia anak adalah 
dunia bermain, sehingga seluruh proses pembelajaran harus 100% dalam suasana 
yang menyenangkan. Hal tersebut berarti bahwa dengan menggunakan 
pendekatan belajar sambil bermain dalam pembelajaran anak usia dini, maka 
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proses belajar anak akan mencapai hasil yang optimal. Pendekatan belajar sambil 
bermain dalam pembelajaran anak usia dini perlu didukung dengan prinsip 
pembelajaran anak usia dini yang lain. Adapun prinsip pembelajaran anak usia 
dini menurut Yuliani (2009:90-94), yakni anak sebagai pembelajar aktif, anak 
belajar melalui sensori dan panca indera, anak membangun pengetahuan sendiri, 
anak berpikir melalui benda konkret, dan anak belajar dari lingkungan. 
Pembelajaran pada pendidikan anak usia dini harus melibatkan dan 
memiliki kebermaknaan bagi anak usia dini. Sumber atau bahan belajar dalam 
pembelajaran anak usia dini harus didasarkan pada lingkungan anak usia dini. Di 
sisi lain, anak usia dini juga harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena 
anak adalah subjek pembelajaran. Alat Permainan Edukatif (APE) akan 
membantu dalam mengoptimalkan proses pembelajaran anak usia dini. 
Penggunaan strategi, metode, materi/sumber belajar, dan media yang menarik 
menjadi penting untuk diperhatikan dalam proses pembelajaran anak usia dini. 
Dengan demikian, belajar sambil bermain merupakan pendekatan pembelajaran 
dalam pendidikan anak usia dini.  
e. Bentuk Layanan Pendidikan Anak Usia Dini 
Layanan pendidikan anak usia dini bukan hanya berorientasi pada anak, 
melainkan juga berorientasi pada pemberian layanan pada orang tua, keluarga 
anak, dan program lainnya yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini. 
Mulyasa (2012:53-55) menyebutkan bahwa bidang garapan atau layanan 
pendidikan anak usia dini, terdiri dari: 
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1) Pendidikan Keluarga (0-2 tahun) 
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi anak 
sebab pendidikan keluarga merupakan fondasi bagi anak untuk membangun 
struktur kepribadian selanjutnya. 
2) Taman Pengasuhan Anak (2 bulan-5 tahun) 
Taman-taman pengasuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang 
memberikan layanan pengganti berupa asuhan, perawatan, dan pendidikan bagi 
anak balita selama anak tersebut ditinggal kerja oleh orang tuanya. 
3) Kelompok Bermain (3-4 tahun) 
Kelompok bermain (KB) merupakan tempat bermain dan belajar bagi 
anak-anak sebelum memasuki Taman Kanak-Kanak (TK). Menurut Yuliani 
(2009:23) penyelenggaraan kelompok bermain bertujuan untuk menyediakan 
layanan pendidikan, gizi, dan kesehatan anak secara holistik, dan mengoptimalkan 
tumbuh kembang anak sesuai dengan potensi anak, yang dilaksanakan sambil 
bermain. 
4) Taman Kanak-Kanak (4-6 tahun) 
Taman kanak-kanak merupakan jenjang pendidikan setelah play group 
sebelum anak masuk sekolah dasar. Yuliani (2009:22) berpendapat bahwa TK 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 
empat tahun sampai enam tahun. 
 
 
25 
 
5) Bina Keluarga Balita (BKB) 
BKB adalah suatu kegiatan yang bertujuan memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada orang tua dan angota keluarga lainnya mengenai bagaimana 
mendidik, mengasuh, dan memantau pertumbuhan dan perkembangan anak balita. 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa layanan program 
pendidikan anak usia dini non formal tidak hanya ditujukan pada anak usia dini, 
melainkan juga ditujukan untuk orang tua anak usia dini. Terdapat beberapa 
bentuk layanan pogram pendidikan anak usia dini, yakni pendidikan keluarga 
dengan sasaran anak usia 0-2 tahun, Taman Pengasuhan Anak (TPA) dengan 
sasaran anak usia 2 bulan – 5 tahun, Kelompok Bermain (KB) dengan sasaran 
anak usia 2-4 tahun, Taman Kanak-kanak (TK) dengan sasaran anak usia 4-6 
tahun, serta Bina Keluarga Balita (BKB) dengan sasaran keluarga atau orang tua 
anak usia dini.  
2. Program Parenting 
a. Pengertian dan Tujuan Parenting 
Parenting (pengasuhan) merupakan salah satu hal yang perlu 
dikembangkan dengan baik oleh orang tua. Secara sederhana, terminologi 
parenting dapat didefinisikan sebagai:”proses mengasuh anak-anak” (Surbakti, 
2012:3). Menurut George S.Morison (2012:95) parenting atau pengasuhan anak 
sebagai layanan komprehensif bagi anak dan keluarga anak yang melengkapi 
asuhan dan pendidikan yang diterima anak dari keluarga. Dalam hal ini, parenting 
diartikan sebagai bentuk layanan bagi anak dan keluarga sehingga dapat 
memperlengkap asuhan dan pendidikan yang telah diterima anak dalam keluarga.  
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Berbeda dengan George, Ishak S. Wonohadidjojo mendefinisikan 
parenting lebih rinci. Parenting adalah proses interaksi berkelanjutan antara orang 
tua dengan anak yang meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut: memberi makan 
(nourishing), memberi petunjuk (guiding), dan melindungi (protecting) anak-anak 
ketika mereka tumbuh berkembang (Ishak S. Wonohadidjojo, 2001:22). Euis 
Sunarti (2004:3) juga berpendapat bahwa secara sederhana pengasuhan dapat 
diartikan sebagai implementasi serangkaian keputusan yang dilakukan orang tua 
atau orang dewasa kepada anak sehingga anak menjadi bertanggung jawab, 
menjadi anggota masyarakat yang baik, memiliki karakter baik. Pada intinya, 
parenting (pengasuhan) merupakan suatu proses interaksi orang tua terhadap anak 
terkait dengan bagaimana orang tua mengsuh dan mendidik anak. 
Prinsip pengasuhan merupakan parent control (Baumrind dalam Casmini, 
2007:47). Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa pengasuhan adalah 
sebuah kontrol orang tua. Dengan kata lain, orang tua dalam mengasuh anak 
melakukan kontrol terhadap semua hal tentang anak. Dari berbagai macam 
definisi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa parenting merupakan hal penting 
yang perlu diperhatikan orang tua, parenting bertujuan untuk memberikan 
pengasuhan dan pendidikan yang baik bagi anak.  
Menurut Hurlock dalam Casmini (2007:47) tujuan parenting atau 
pengasuhan, yakni untuk mendidik anak agar anak dapat menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan sosialnya atau dapat diterima oleh masyarakat. Senada 
dengan Hurlock, Mohammad Takdir Ilahi (2013:23) juga berpendapat bahwa 
tujuan parenting (pengasuhan) adalah mendidik anak untuk menyesuaikan diri 
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terhadap harapan sosial yang layak diterima dan dapat diterima. Pengasuhan atau 
parenting bertujuan untuk mendidik anak agar anak dapat menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan sosial sehingga anak dapat diterima oleh masyarakat. 
Di sisi lain, George S. Morrison (2012:95) mengemukakan bahwa tujuan 
utama pengasuhan adalah untuk memungkinkan perkembangan optimal seutuhnya 
dan mendukung usaha-usaha untuk mencapai tujuan ini.  Tujuan pengasuhan di 
antaranya berkaitan dengan pengembangan konsep diri anak, mengajarkan 
disiplin, serta mengajarkan keterampilan perkembangan (Euis Sunarti, 2004:5). 
Dalam hal ini, melalui pengasuhan orang tua dapat berperan dalam 
mengembangkan konsep diri anak, mengajarkan kedisiplinan, dan memberikan 
keterampilan.  
Mukhtar Latief dkk (2014:317) juga menyatakan bahwa parenting 
ditujukan untuk membangun pikiran orang tua sehingga mampu membangun 
anaknya. Melalui parenting orang tua dapat membangun anaknya sehingga anak 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Secara lebih rinci, Surbakti 
(2012:4) mengemukakan bahwa tujuan parenting meliputi hal-hal berikut: 
“1. melanjutkan keturunan (generasi) secara bertanggung jawab. 
  2. merancang “Rencana Berkeluarga” secara matang. 
  3. melaksanakan pengasuhan (mengasuh) dengan baik. 
  4. memberikan perlindungan (melindungi) secara total. 
  5. mengikuti program “Keluarga Berencana” dengan tertib.” 
Dari berbagai macam pernyataan tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
parenting berkaitan erat dengan bagaimana cara mengasuh dan mendidik orang 
tua kepada anak. Tujuan parenting (pengasuhan) adalah untuk mendidik anak agar 
anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya sehingga anak dapat 
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tumbuh dan berkembang secara optimal. Dengan kata lain pola pengasuhan 
(parenting) yang digunakan orang tua berpengaruh terhadap keberhasilan 
pendidikan anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa parenting (pengasuhan) 
merupakan suatu hal penting yang perlu diperhatikan oleh orang tua.    
b. Pengertian dan Tujuan Program Parenting 
Parenting atau pengasuhan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan 
oleh orang tua. Hal tersebut dikarenakan parenting yang mana di dalamnya 
mencakup aktivitas mengasuh dan mendidik anak sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan anak. Pentingnya pengasuhan menjadikan perlunya 
dikembangkan program parenting yang berorientasi pada upaya memberikan 
pengetahuan dan keterampilan cara mengasuh dan mendidik anak dengan baik.  
Program parenting merupakan suatu program yang ditujukan bagi orang 
tua, anggota keluarga lain, dalam upaya menyelaraskan bentuk pengasuhan dan 
pendidikan yang diberikan kepada anak oleh orang tua. Hal tersebut seperti yang 
dikemukakan oleh salah satu lembaga penyelenggara program parenting. 
 “Program parenting yaitu bentuk kegiatan informal yang dilakukan untuk 
menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak usia 
dini ketika di sekolah dan di rumah. Parenting ini ditujukan kepada para 
orangtua, pengasuh, dan anggota keluarga lain yang berperan secara 
langsung dalam proses perkembangan anak” (Aventuria, 2013:2).  
Program parenting juga diselenggarakan di dalam lembaga pendidikan 
anak usia dini juga yang dikenal dengan Bina Keluarga Balita (BKB). Mulyasa 
(2012:55) menyatakan bahwa bina keluarga balita (BKB) merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 
orang tua dan anggota keluarga lainnya mengenai bagaimana mendidik, 
mengasuh, dan memantau pertumbuhan dan perkembangan anak balita. Lebih 
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lanjut Mulyasa (2012:55) mengemukakan Bina Keluarga Balita (BKB) bertujuan 
agar orang tua memiliki konsep diri yang sehat, terjadi peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan dalam mengasuh dan membina anak serta mampu menerapkan 
pola asuh yang tepat sejak dini. 
Selain Bina Keluarga Balita (BKB), bentuk program parenting lain yang 
diselenggarakan di dalam lembaga pendidikan anak usia dini adalah program 
penguatan PAUD berbasis keluarga.  
“Program penguatan PAUD berbasis keluarga adalah program dukungan 
yang ditujukan kepada orang tua, atau anggota keluarga lain agar semakin 
memiliki kemampuan dalam melaksanakan fungsi sosial dan pendidikan 
dalam hal mengasuh, merawat, dan mendidik anaknya di rumah sehingga 
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan usia dan 
tahapan perkembangannya” (Ditjen PAUDNI, 2011:10). 
Secara khusus tujuan program penguatan PAUD berbasis keluarga untuk 
meningkatkan: 
“1.) Keterampilan dalam memotivasi orang tua untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan penguatan PAUD berbasis keluarga. 2.) Memberdayakan 
orang tua dalam pengasuhan anak yang sesuai dengan keunikan anak. 3.) 
Memfasilitasi program penguatan PAUD berbasis keluarga (parenting) 
untuk orang tua yang anaknya dilayani di lembaga PAUD” (Ditjen 
PAUDNI, 2011:10). 
 
Berdasarkan beberapa pengertian dan tujuan di atas, maka dapat diketahui 
bahwa program parenting merupakan program yang secara sengaja direncanakan 
dalam upaya mendukung dan memberikan pengetahuan serta keterampilan bagi 
orang tua tentang cara mendidik dan mengasuh anak. Dapat dikatakan program 
parenting yang ditujukan bagi orang tua merupakan salah satu bentuk pendidikan 
orang tua. Seperti yang dikemukakan oleh Mukhtar Latif dkk (2014:316) bahwa 
pendidikan orang tua merupakan pendidikan yang diberikan kepada orang tua 
dalam rangka untuk mengetahui dan mengaplikasikan pendidikan yang tepat 
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dalam mendidik anak usia dini terutama saat anak berada dalam lingkungan 
keluarga bersama orang tuanya di rumah. 
Program parenting perlu dikembangkan mengingat pentingnya orang tua 
memperhatikan pendidikan yang diberikan kepada anak sejak usia dini. Selain 
menambah pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam mengasuh dan 
mendidik anak, program parenting juga dapat menjadi celah bagi orang tua untuk 
terlibat dalam pendidikan yang diikuti anak. Program Parenting merupakan 
program yang penting dalam upaya mendukung orang tua terkait dengan 
pengetahuan dan keterampilan mengasuh dan mendidik anak. 
Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa pada intinya 
program parenting bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
orang tua dalam hal mengasuh dan membina anak serta mampu menerapkan pola 
asuh yang tepat sejak dini. Melalui program parenting, orang tua dapat lebih 
memahami cara mengasuh dan mendidik anak sehingga orang tua dapat 
mendukung tercapainya keberhasilan pendidikan pada anak. Dengan demikian, 
pelaksanaan program parenting mendorong orang tua terlibat secara langsung 
pada pendidikan anak sehingga keberhasilan pendidikan anak usia dini dapat 
tercapai dengan baik.  
c. Bentuk Kegiatan Dalam Program Parenting 
Bentuk-bentuk kegiatan dalam pelaksanaan program parenting tersebut 
tentu berkaitan dengan upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang 
tua dalam mengasuh dan mendidik anak. Dinas Dikpora DIY (2010) menyatakan 
bahwa bentuk kegiatan dari program PAUD berbasis keluarga ini (parenting) 
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dapat dikatakan cukup beragam,  meliputi: kelompok pertemuan orang tua (KPO), 
keterlibatan orang tua di kelompok/kelas anak, keterlibatan orang tua dalam acara 
bersama (outbond dan sebagainya). Ada pula kegiatan yang diberi nama Hari 
Konsultasi Orang tua yang mana nantinya, lembaga PAUD mengundang 
psikolog/ahli untuk memberi pencerahan dan sebagai sarana konsultasi bagi orang 
tua. Terakhir adalah kegiatan kunjungan rumah, dalam kunjungan rumah ini, tidak 
hanya dilakukan terhadap anak yang bermasalah di lembaga PAUD, tetapi kepada 
seluruh anak secara bergilir. Dapat dikatakan kegiatan ini merupakan bentuk 
silaturahmi lembaga PAUD terhadap keluarga anak, sehingga bisa lebih 
memantau dan mengetahui kondisi riil pendidikan anak di rumah.  
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan KB Muslimat NU 
Karangdadap (2011), mengacu pada pedoman teknik program penguatan PAUD 
berbasis keluarga/parenting Direktorat PAUDNI, bentuk kegiatan yang dilakukan 
dalam program parenting meliputi: 
1) Kelompok Pertemuan Orang Tua (KPO) 
Kelompok pertemuan orang tua (KPO) merupakan wadah komunikasi dan 
berbagi informasi antar orangtua tentang bagaimana melaksanakan pendidikan 
anak usia usia 0-6 th di rumah. Jenis kegiatan KPO dapat berbentuk curah 
pendapat, sarasehan, simulasi, konsultasi, temu wicara, dan belajar ketrampilan. 
2) Keterlibatan Orang Tua di Kelompok/Kelas Anak 
Keterlibatan orang tua di kelompok/kelas adalah kegiatan yang melibatkan 
orangtua untuk mengamati kegiatan anak sekaligus membantu pendidik dalam 
proses pembelajaran di kelompok/kelas tempat anak belajar yang dilakukan secara 
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bergilir sesuai kesepakatan orang tua. Kegiatan ini khusus diperuntukkan bagi 
orang tua yang anaknya terdaftar di lembaga PAUD. Tujuannya yaitu sebagai 
berikut: 
a) Meningkatkan pemahaman orang tua terhadap proses pembelajaran AUD. 
b) Meningkatkan ikatan emosi sosial antara orang tua, pendidik dan anak. 
c) Meningkatkan pemahaman orangtua tentang perilaku anaknya selama 
mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat memberikan dukungan positif 
terhadap perkembangan anak. 
d) Membantu pendidik agar proses pembelajaran lebih optimal. 
e) Meningkatkan pemahaman orang tua terhadap tugas-tugas pendidik yang 
cukup berat sehingga dapat lebih menghargai dan meningkatkan dukungan 
kepada lembaga. 
3) Keterlibatan Orang Tua dalam Acara Bersama 
Keterlibatan orang tua dalam acara bersama adalah kegiatan yang 
melibatkan orangtua dalam pelaksanaan kegiatan penunjang pembelajaran yang 
dilakukan di luar kelas (outing activities). Tujuannya adalah untuk mendekatkan 
hubungan antara orang tua, anak dan lembaga PAUD dan meningkatkan peran 
orang tua dalam proses pembelajaran. Jenis kegiatan yang dilakukan seperti 
rekreasi, bermain di alam, perayaan hari besar, atau kunjungan edukasi, outbond. 
4) Hari Konsultasi Keluarga 
Hari konsultasi orang tua adalah hari-hari tertentu yang dijadwalkan oleh 
pengelola lembaga sebagai hari bertemu antara orang tua dengan pengelola dan 
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atau ahli untuk membahas tentang pertumbuhan dan perkembangan anak serta 
masalah-masalah lain yang dihadapi anak. Tujuannya adalah untuk: 
a) Meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya memperhatikan 
tumbuh dan kembang anak usia dini. 
b) Meningkatkan kemampuan orang tua dalam melakukan pendidikan anak usia 
di dalam keluarga. 
5) Kunjungan Rumah 
Kunjungan rumah adalah kegiatan silaturahmi antar orangtua atau 
pengelola/pendidik ke rumah orang tua yang bertujuan untuk mempererat 
hubungan, menjenguk, atau dalam rangka memberi/meminta dukungan tertentu 
yang dilakukan secara kekeluargaan. Tujuannya adalah untuk: 
a) Menjalin silaturahmi antara keluarga dan lembaga pendidikan anak usia dini. 
b) Menggali informasi tentang pola-pola pendidikan orang tua dalam keluarga. 
c) Menemukan pemecahan masalah secara bersama-sama terhadap masalah 
yang dihadapi oleh orang tua di rumah. 
d. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Program Parenting 
Program parenting dilaksanakan melalui 3 tahapan kegiatan, yakni tahap 
persiapan atau perencanaan, tahap pelaksanaan (pembelajaran), dan tahap 
penilaian. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Asolihin (2014) bahwa 
langkah-langkah pelaksanaan program parenting melalui tahap persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi dan monitoring. Ketiga tahapan kegiatan tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
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1) Persiapan 
Persiapan dilakukan dengan membentuk kepanitiaan secara terarah, 
kemudian panitia yang sudah terbentuk segera bekerja dengan menyiapkan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program sesuai dengan jenis-
jenis program parenting yang akan dilaksanakan dari hasil identifikasi kebutuhan. 
Lebih lanjut Diana Hentryesa (2010) menyatakan bahwa kegiatan yang dilakukan 
pada tahap perencanaan atau persiapan adalah menyiapkan penanggung jawab 
program parenting atau kepengurusan, identifikasi kebutuhan informasi (isu-isu 
penting seputar pendidikan dan tumbuh kembang anak) yang ingin diketahui oleh 
orang tua, menyusun program-program kegiatan parenting, dan menyusun jadwal 
pelaksanaan kegiatan sekaligus menyiapkan narasumber. 
2) Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahapan inti, yakni terjadinya proses 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan mengacu pada 
perencaanaan yang telah disusun. Materi yang disampaikan tentang psikologi, 
agama, pendidikan, kesehatan, dan pembekalan keterampilan dengan metode 
pembelajaran ceramah, Tanya jawab, demonstrasi (Diana Hentryesa, 2010).  
3) Evaluasi dan Monitoring 
Setiap tahapan kegiatan perlu dilakukan evaluasi dan monitoring dengan 
tujuan untuk menghindari penyimpangan dan kesalahan pelaksanaan program. 
Diana Hentryesa (2010) mengungkapkan bahwa evaluasi dilaksanakan oleh 
pengelola dan tutor dengan tujuan untuk keputusan tentang kelanjutan, perluasan, 
dan penghentian program. Selain itu, evaluasi perlu dilakukan dengan tujuan 
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untuk memberi masukan tentang keputusan memodifikasi program serta 
memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan penghambat. Evaluasi dan 
monitoring dapat dilakukan sejak persiapan hingga kegiatan selesai. 
3. Andragogi Sebagai Pendekatan Pembelajaran Orang Dewasa 
Program parenting ditujukan bagi orang tua, yang mana orang tua 
merupakan orang dewasa yang telah memiliki prinsip pembelajaran berbeda 
dengan anak-anak. Pada umumnya pendekatan pembelajaran yang digunakan 
orang dewasa adalah pendekatan andragogi. Menurut Saleh Marzuki (2012:185) 
andragogi berasal dari kata andros atau aner yang berarti orang dewasa, dan 
agogos yang berarti memimpin. Jadi andragogi berarti memimpin orang dewasa. 
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa andragogi merupakan seni dan ilmu 
tentang bagaimana orang dewasa belajar. 
Penerapan praktik andragogi dalam pembelajaran orang dewasa haruslah 
memperhatikan beberapa hal terkait dengan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan, metode pembelajaran, dan pengelolaan lingkungan fisik belajar. 
Beberapa hal tersebut perlu diperhatikan mengingat bahwa orang dewasa telah 
memiliki konsep belajar sendiri. Adapun uraian dari hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam penerapan praktik andragogi dalam pembelajaran orang 
dewasa, yaitu: 
a. Materi pembelajaran pada orang dewasa hendaknya bermanfaat dan sesuai 
dengan kebutuhan peserta, sesuai dengan kemampuan dan kecakapan peserta, 
mementingkan hal-hal yang praktis, dan segera bisa diterapkan dalam 
kehidupan peserta. 
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b. Metode pembelajaran. Pembelajaran teori hendaknya berpusat pada masalah 
belajar, menuntut dan mendorong peserta latihan untuk aktif, mendorong 
peserta untuk mengemukakan pengalamannya, dan memberikan pengalaman 
belajar. Pembelajaran praktik hendaknya dapat meningkatkan produktivitas 
dan kualitas kerja, mengembangkan serta meningkatkan keterampilan baru. 
c. Pengelolaan lingkungan fisik hendaknya mengikuti prinsip-prinsip sebagai 
berikut: penataan alat-alat atau media pada posisi yang dapat didengar dan 
dilihat, sirkulasi udara yang mencukupi, penyinaran dan pencahayaan yang 
mencukupi, kebebasan memilih tempat duduk, kebebasan menggunakan 
sarana prasarana yang tersedia. Pengelolaan lingkungan sosial, yakni 
hendaknya adanya kerja sama dan sikap saling menghargai baik antar peserta 
maupun antara peserta dengan instruktur/pendidik (Saleh Marzuki, 2012:169-
171). 
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang digunakan pada orang 
dewasa adalah pendekatan andragogi. Penerapan praktik pembelajaran dengan 
pendekatan andragogi juga perlu memperhatikan beberapa hal, yakni materi 
pembelajaran, metode pembelajaran dan pengelolaan lingkungan belajar, baik 
fisik maupun sosial. Hal tersebut dikarenakan orang dewasa berbeda dengan anak-
anak sehingga prinsip pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan prinsip 
pembelajaran orang dewasa. 
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4. Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
a. Peran Keluarga, Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
Pendidikan penting diberikan kepada anak sejak usia dini, tak dapat 
dipungkiri bahwa keluarga terutama orang tua bertanggung jawab penuh terhadap 
pendidikan anak. Conny R. Semiawan (2009:79) menyatakan bahwa “lingkungan 
keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara langsung atau tak 
langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan anak”. Senada 
dengan Conny R. Semiawan, George S. Morrison (2012:88) mengemukakan 
bahwa “keluarga merupakan lembaga yang paling penting bagi pendidikan dan 
perkembangan anak-anak”. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa keluarga 
sebagai media pertama dan utama dalam mendukung tumbuh dan berkembangnya 
anak perlu memperhatikan pendidikan yang diberikan kepada anak sejak dini. 
Maimunah Hasan (2012:18), juga berpendapat bahwa keluarga merupakan 
pusat pendidikan yang pertama dan terpenting. Keluarga merupakan tempt 
menyiapkan timbangan, prinsip, serta nilai-nilai luhur dari sebuah masyarakat (Iva 
Noorlaila, 2010:33). Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa keluarga 
berpengaruh besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak. Dalam hal ini 
pendidikan yang diberikan oleh keluarga, terutama orang tua sangat berperan 
dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal bagi anak.  
Di samping itu, pendidikan yang diperoleh anak sejak dini dalam keluarga 
akan mendukung tercapainya keberhasilan pendidikan anak pada jenjang 
selanjutnya. Orang tua bagi pendidikan anak memiliki peran, yakni memberikan 
dasar pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi 
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pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk 
mematuhi peraturan, menanamkan kebiasaan-kebiasaan, serta mengajarkan nilai-
nilai dan tingkah laku yang sesuai dengan yang diajarkan di sekolah (Maimunah 
Hasan, 2012:19).  
Dapat dikatakan bahwa orang tua memiliki peran yang penting dalam 
memberikan pendidikan dan mengarahkan kepada anak dalam berperilaku dan 
bertingkah laku. Hal tersebut serupa dengan yang diungkapkan oleh Iva Noorlaila 
(2010:27) bahwa peran orang tua, yakni sebagai pemberi warna dan pengukir 
dalam membawa dan mengarahkan ke mana anak harus berjalan. Dengan 
demikian, keluarga terutama orang tua berperan penting dalam pendidikan anak. 
Pengaruh keluarga terhadap anak pada tahap awal tumbuh kembang sangatlah 
besar.      
b. Makna Penting Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
Keluarga, terutama orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi 
anak. Makna yang terkandung di dalamnya bahwa keluarga terutama orang tua 
perlu dan penting memperhatikan pemberian pendidikan bagi anak sejak usia dini. 
Kendati demikian, di samping pentingnya orang tua memberikan pendidikan 
kepada anak dalam keluarga, orang tua juga perlu terlibat secara langsung dalam 
pendidikan yang sedang diikuti anak di lembaga pendidikan. Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa “orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan 
memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya” (Ahmad 
Amrizal, 2013:5). Makna yang terkandung di dalamnya bahwa orang tua penting 
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dan perlu memahami dengan baik perkembangan anak, khususnya perkembangan 
pendidikan yang diperoleh anak. 
Desforges & Abouchaar menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dapat 
disimpulkan sebagai segala bentuk perhatian/kegiatan orang tua yang bertujuan 
untuk keberhasilan pendidikan anaknya (Dwi Junianto dan Wagiran, 2013:310). 
Keterlibatan orang tua pada pendidikan yang sedang diikuti anak di lembaga 
pendidikan akan mendukung tercapainya keberhasilan pendidikan anak usia dini. 
Seperti yang dikemukakan oleh Weikert dalam Mulyasa (2012:38) bahwa terdapat 
3 faktor utama yang akan memperngaruhi keberhasilan pendidikan anak usia dini, 
yakni faktor kurikulum, keterlibatan orang tua, dan kualitas program. Lebih lanjut 
Mulyasa (2012:38) mengungkapkan bahwa khusus mengenai keterlibatan orang 
tua akan berpengaruh positif pada hasil belajar anak. Dengan terlibatnya orang tua 
pada pendidikan anak maka dapat mendukung keberhasilan pendidikan anak dan 
secara langsung juga akan berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan anak 
selanjutnya. 
Di samping itu, melibatkan orang tua pada pendidikan anak dapat 
dikatakan sebagai salah satu langkah untuk membentuk kerja sama antara orang 
tua dengan lembaga pendidikan. Menurut Briggs dan Potter dalam Slamet 
Suyanto (2005:225), tingkat kerja sama orang tua terhadap program TK dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu keterlibatan (parent involvement) dan 
partisipasi (parent participation). Lebih lanjut Davis mengungkapkan bahwa: 
“indikasi parental participation adalah orang tua berpengaruh atau 
berupaya mempengaruhi dalam pengambilan keputusan hal-hal yang 
sangat penting di sekolah, seperti: penentuan program sekolah, masalah 
keuangan, dan lain-lain). Sebaliknya indikasi parental involvement 
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mengarah pada keterlibatan orang tua pada semua jenis aktivitas yang 
ditujukan untuk mendukung program-program sekolah” (Siti Irene Astuti 
dan Prihastuti, 2009:10-11).  
Melalui keterlibatan tersebut orang tua lebih mudah memperoleh 
perkembangan anak dan lembaga penyelenggara pendidikan juga lebih mudah 
dalam menyampaikan informasi perkembangan anak. Secara tidak langsung, 
komunikasi yang intensif antara orang tua anak dengan lembaga pendidikan pun 
mulai terbangun dengan baik. Keterlibatan orang tua pada pendidikan anak juga 
akan mendukung tercapainya tujuan program parenting (pengasuhan), yakni 
menyelaraskan antara pendidikan yang diperoleh anak di rumah dengan 
pendidikan yang diperoleh anak di lembaga pendidikan anak usia dini. Hal 
tersebut disadari sepenuhnya bahwa sebagian besar anak menghabiskan waktunya 
di rumah sehingga apa yang dipelajari anak di lembaga pendidikan anak usia dini 
hendaknya dapat diteruskan di rumah.  
Dari berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 
orang tua dapat diartikan sebagai segala bentuk perhatian atau terlibatnya orang 
tua dalam berbagai macam aktivitas atau kegiatan pendidikan anak. Makna 
penting keterlibatan orang tua pada pendidikan anak adalah keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak dapat mendorong keberhasilan pendidikan anak usia dini. 
Hal tersebut dikarenakan keterlibatan orang tua merupakan salah satu faktor yang 
mendukung berhasilnya pendidikan anak. Di sisi lain, keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak merupakan awal yang baik untuk membangun kerja sama antara 
orang tua anak dengan lembaga pendidikan. Dengan demikian, upaya 
menyeleraskan antara pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak dengan 
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pendidikan yang diberikan lembaga pendidikan dapat tercapai dengan baik 
sehingga hasil belajar yang diperoleh anak menjadi lebih optimal dan maksimal.       
c. Bentuk Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
Dalam pelaksanaannya, pendidikan anak usia dini memerlukan dukungan 
dari berbagai pihak, bukan hanya dari lembaga penyelenggara program 
pendidikan anak usia dini melainkan juga dukungan baik dari pemerintah, 
masyarakat, maupun orang tua. Salah satu penentu keberhasilan pendidikan anak 
usia dini adalah keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. Bentuk keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak bukan hanya sebatas pada menyekolahkan atau 
memberikan pendidikan pada anak, melainkan juga perlu terlibat dalam 
pendidikan anak. Memahami secara komprehensif tentang perkembangan 
pendidikan yang dicapai oleh anak sehingga terjalin interaksi yang baik antara 
anak dengan orang tua. 
Keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dapat dilakukan dengan cara 
orang tua dan lembaga pendidikan secara bersama-sama membicarakan program 
dan kegiatan belajar anak. Orang tua datang ke sekolah untuk membantu guru 
melaksanakan tugas-tugas rutin, seperti menyiapkan makanan, menyiapkan alat-
alat permainan yang dibutuhkan dalam pembelajaran, dan ikut menjaga keamanan 
(Slamet Suyanto, 2005:225-226). Berdasarkan pernyataan tersebut, salah satu 
bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak mencakup terlibatnya orang 
tua dalam menyiapkan makanan untuk anak, alat permainan edukatif, serta 
berpartisipasi menjaga keamanan anak dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Euis Sunarti (2004:175-176) juga berpendapat bahwa bentuk perhatian 
bahkan keterlibatan orang tua dalam mendorong aktivitas bermain anak dapat 
dilakukan di antaranya melalui: 
1) Tempat khusus menyimpan karya anak. Misalnya, di simpan di lemari mainan 
atau tempat-tempat lainnya yang terlihat. Sangat baik jika menyediakan papan 
pajangan karya tulis atau gambar anak. 
2) Menyediakan fasilitas yang memungkinkan anak berkembang, contohnya 
adalah papan tulis dan perangkatnya, tanah liat, pasir bersih yang bisa melatih 
kemampuan motorik halus anak. 
3) Menunjukkan kebanggaan dan penghargaan. 
“Lebih lanjut, Euis Sunarti (2004:204-205) keterlibatan orang tua dalam 
kegiatan sekolah anak bisa ditunjukkan dengan beberapa hal, contohnya 
adalah membicarakan kegiatan sekolah secara positif, mengunjungi 
sekolah, menghadiri undangan-undangan, misalnya dialog undangan orang 
tua murid dan guru, memberikan masukan yang membangun kepada pihak 
sekolah melalui lembaga persatuan orang tua murid, atau bahkan terlibat 
aktif dalam dewan sekolah”. 
Serupa dengan Euis Sunarti, Iva Noorlaila (2010:28) mengemukakan 
bahwa orang tua sebagai guru pertama anak perlu terlibat dalam layanan program 
orang tua yang mencakup kunjungan ke rumah setiap bulan, melakukan 
pertemuan kelompok, dan layanan kunci berupa pemeriksaan yang meliputi 
perkembangan bahasa, perkembangan secara umum, pendengaran, dan 
penglihatan. Melalui keterlibatan orang tua dalam layanan program orang tua 
tersebut maka secara langsung orang tua dapat terlibat langsung dalam pendidikan 
yang sedang diikuti anak. Bentuk keterlibatan yang diperlukan terutama adalah 
cara pengasuhan anak yang efektif, dalam hal ini program pra sekolah/pendidikan 
anak usia dini dapat menawarkan kepada orang tua supaya mereka dapat 
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memberikan pengalaman yang bersifat mendidik anak, misalnya usaha untuk 
mengajarkan keterampilan mengasuh anak sehingga orang tua dapat lebih berhasil 
dalam mendukung perkembangan anak (Mulyasa, 2012:38-39). 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa bentuk keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak sangat beragam. Orang tua perlu terlibat dalam program 
layanan orang tua karena melalui keterlibatan tersebut orang tua secara langsung 
terlibat dalam pendidikan yang sedang diikuti anak. Berdasarkan pendapat dari 
beberapa para ahli tersebut, bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak 
mencakup partisipasi orang tua dalam aktivitas menyiapkan makanan dan alat 
permainan edukatif bagi anak, menjaga keamanan proses pembelajaran anak, 
mendorong aktivitas bermain anak dengan menyediakan fasilitas bermain yang 
memungkinkan anak berkembang, melakukan dialog dengan guru tentang 
perkembangan anak, serta aktivitas meningkatkan keterampilan mengasuh anak.   
B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Penelitian Dwi Junianto dan Wagiran yang berjudul Pengaruh Kinerja 
Mengajar Guru, Keterlibatan Orang Tua, Aktualisasi Diri, Motivasi 
Berprestasi Terhadap Prestasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh kinerja guru, keterlibatan orang tua, aktualisasi diri, motivasi 
berprestasi terhadap prestasi belajar anak. Keterlibatan orang tua 
menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian siswa tergolong dalam kategori 
tinggi dengan persentase mencapai 52,74%. Selaras dengan dimensi 
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keterlibatan orang tua yaitu keterlibatan perilaku, keterlibatan intelektual, dan 
keterlibatan personal dalam kategori tinggi. Aspek keterlibatan perilaku 
meliputi perasaan disayangi, keteguhan dan sikap toleran, sedangkan 
keterlibatan orang tua meliputi menstimulus kecerdasan anak, membantu 
tugas anak, memantau perkembangan akade-mik anak, memberi contoh 
dalam belajar dan mendorong kebiasaan menulis, membaca dan diskusi. 
Hornby (2000: 50) menyatakan bahwa jika orang tua memiliki kemampuan 
berbahasa yang baik akan membantu anaknya dalam hal kemampuan 
membaca. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan orang tua di 
rumah dalam hal ini membaca dan berbicara dengan baik akan sangat 
berpengaruh pada kemampuan anak. Penelitian oleh Dwi Junianto dan 
Wagiran memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti, yakni 
sama-sama melihat keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. Namun 
demikian, terdapat perbedaan yakni penelitian Dwi Jananto dan Wagiran 
memfokuskan pada tingkat keterlibatan orang tua di rumah yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar anak sedangkan pada penelitian ini lebih 
memfokuskan pada bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak 
dalam upaya menyelaraskan pendidikan yang diberikan di rumah dengan 
pendidikan yang diberikan di lembaga pendidikan anak usia dini. 
2. Penelitian Siti Irene Astuti D, M.Si dan Prihastuti, S.U. yang berjudul Model 
Partisipasi Orang Tua Dalam Mengatasi Problem Belajar Anak Di Rumah 
Melalui Gerakan Brain Gym. Penelitian ini didasari karena pentingnya 
partisipasi orang tua dalam membantu prestasi belajar anak. Bahkan banyak 
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kajian dan hasil penelitian yang membuktikan efek positif dari keterlibatan 
orangtua terhadap pendidikan anak akan mempengaruhi outcome sekolah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu bentuk partisipasi atau 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak adalah menerapkan gerakan-
gerakan brain gym yang tepat dan disenangi oleh anak-anak dalam upaya 
mengatasi problem belajar di rumah. Penelitian oleh Siti Irene Astuti D, M.Si 
dan Prihastuti, S.U. memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti 
dalam hal ingin melihat bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. 
Namun demikian, fokus penelitian yang dilihat dalam penelitian Siti Irene 
Astuti D, M.Si dan Prihastuti, S.U. adalah bentuk keterlibatan orang tua 
dalam mengatasi problem belajar di rumah, yakni melalui gerakan-gerakan 
brain gym. Adapun fokus yang ingin dilihat dalam penelitian ini adalah 
bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak melalui program 
parenting yang diselenggarakan di Kelompok Bermain sehingga orang tua 
memahami tumbuh kembang anak secara komprehensif dan pola pengasuhan 
yang baik sesuai dengan tujuan program parenting.  
3. Penelitian I Gede Aditya, Iyus Akhmad Haris, dan Luh Indrayani yang 
berjudul Pengaruh Partisipasi Orang Tua Dalam Mendidik di Lingkungan 
Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara partisipasi orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil tersebut relevan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Mulyasa bahwa partisipasi orang tua dalam mendidik anak 
di lingkungan keluarga akan memberikan dampak positif pada pencapaian 
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keberhasilan pendidikan anak di sekolah. Orang tua berperan penting dalam 
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat 
belajar dengan tenang dan menyenangkan. Bentuk partisipasi orang tua dapat 
berupa tenaga, pikiran, dan tenaga (Hamidjoyo dalam Sasrapoetra,1988). 
Persamaan penelitian oleh I Gede Aditya, Iyus Akhmad Haris, dan Luh 
Indrayani, yakni sama-sama ingin melihat bentuk keterlibatan orang tua 
kaitannya dengan pendidikan anak. Namun, terdapat perbedaan antara 
penelitian I Gede Aditya, Iyus Akhmad Haris, dan Luh Indrayani  dengan 
penelitian ini. Penelitian I Gede Aditya, Iyus Akhmad Haris, dan Luh 
Indrayani dilakukan untuk melihat bentuk keterlibatan orang tua dalam 
mendidik anak di lingkungan keluarga yang memiliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar anak. Dalam penelitian ini, ingin melihat bentuk keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak sehingga orang tua dapat memahami tumbuh 
kembang anak secara komprehensif dan pola pengasuhan yang sesuai dengan 
tujuan program parenting.  
4. Penelitian Nur Cholimah yang berjudul Upaya Meningkatkan Partisipasi 
Orang Tua dan Kualitas Pendidik Pada Pendidikan Anak Usia Dini di 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya meningkatkan 
partisipasi orang tua pada pendidikan anak usia dini dapat dilakukan melalui 
cara-cara sebagai berikut: 1. Penyebaran Leaflet/ Artikel. Tulisan artikel atau 
leaflet yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini secara rutin (sebulan 
sekali/ dua mingguan) untuk menambah pemahaman orang tua tentang 
PAUD. 2. Pengadaan Pertemuan Rutin. setiap bulan diadakan pertemuan 
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rutin dengan orang tua, pendidik PAUD, dan psikolog anak dalam membahas 
perkembangan anak selama satu bulan. 3. Home Visit. Kunjungan ini menjadi 
penting sekali karena mengeratkan hubungan antara sekolah khususnya 
pendidik PAUD dengan orang tua. 4. Buku Penghubung. Buku ini merupakan 
sarana secara tertulis antara pendidik PAUD dengan orang tua yang dapat 
diakses setiap hari. 4. Majalah Dinding. Papan pengumuman yang ada 
kiranya dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai upaya membuka wawasan 
orang tua tentang perkembangan anak. 5. Pelatihan Menjadi Orang Tua yang 
Baik. Ketika anak masuk lembaga pertama kali jika memungkinkan orang tua 
dikumpulkan satu hari Full untuk di beri arahan diskusi tanya jawab tentang 
program sekolah, dan penyamaan persepsi tentang PAUD. Penelitian oleh 
Nur Cholimah relevan dengan penelitian yang akan diteliti ini dalam hal 
upaya untuk meningkatkan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di 
lembaga pendidikan anak usia dini. Kendati demikian, terdapat perbedaan 
antara penelitian Nur Cholimah dengan penelitian yang akan diteliti ini. 
Penelitian oleh Nur Cholimah memfokuskan penelitian sebatas pada upaya-
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak di lembaga PAUD, sedangkan dalam penelitian ini ingin 
melihat bagaimana orang tua terlibat pada pendidikan anak di Kelompok 
Bermain melalui program parenting sehingga orang tua dapat memahami 
tumbuh kembang anak dan pola pengasuhan yang baik. Melalui keterlibatan 
orang tua ini nantinya orang tua dapat menyelaraskan bentuk pendidikan yang 
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diberikan di dalam lembaga PAUD dengan pendidikan yang diberikan orang 
tua di rumah.  
C. Kerangka Berpikir 
Dasar pemikiran pentingnya keterlibatan orang tua pada pendidikan anak 
melalui program parenting di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar adalah 
minim dan terbatasnya keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang 
menyebabkan orang tua kurang dapat memahami pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara komprehensif. Pada dasarnya anak usia dini merupakan individu yang 
masih berada dalam tahap tumbuh dan berkembang. Dalam hal ini anak 
memerlukan rangsangan dari lingkungan di sekitarnya agar dapat mencapai 
tumbuh kembang yang optimal. Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama 
bagi anak berperan penting dalam mendukung tercapainya tumbuh kembang yang 
optimal.  
Orang tua penting memperhatikan bagaimana cara mengasuh dan 
mendidik anak yang baik dan benar. Hal tersebut dikarenakan pola pengasuhan 
(parenting) yang digunakan anak berpengaruh besar terhadap keberhasilan 
pendidikan anak. Pengasuhan dan pendidikan yang diperoleh anak di rumah 
dengan di sekolah harus selaras sehingga dalam program pendidikan anak usia 
dini program parenting juga perlu dikembangkan. Seperti yang telah dijelaskan 
bahwa program parenting merupakan suatu program yang secara terencana 
dikembangkan guna memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam hal 
pengasuhan anak. Tujuannya adalah agar keselarasan antara pendidikan yang 
diperoleh anak di sekolah dengan di rumah tercapai dengan baik. 
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Dalam pelaksanaan program parenting, orang tua memperoleh materi 
bagaimana tahap tumbuh kembang anak dan pola pengasuhan yang baik sesuai 
dengan tujuan parenting. Dengan pemahaman mengenai tumbuh kembang anak 
dan pola pengasuhan tersebut, maka orang tua secara langsung dapat terlibat 
dalam proses pendidikan anak di sekolah. Seperti yang telah diketahui bahwa 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak menjadi salah satu penentu 
keberhasilan pendidikan anak usia dini. Bentuk keterlibatan orang tua bukan 
hanya sebatas pada menyekolahkan atau membiayai sekolah anak, melainkan juga 
perlunya orang tua terlibat langsung dalam program pendidikan yang diikuti anak.  
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar merupakan salah satu lembaga 
penyelenggara program anak usia dini yang juga mengembangkan program 
parenting di dalamnya. Melalui program parenting yang diselenggarakan di KB 
Prima Sanggar, orang tua dapat memahami tumbuh kembang anak dan pola 
pengasuhan serta pendidikan yang diberikan anak di sekolah. Hal tersebut 
menjadikan orang tua dapat terlibat dalam pendidikan anak sehingga orang tua 
juga dapat menerapkan dalam memberikan pengasuhan dan pendidikan anak di 
rumah. Dengan demikian, pelaksanaan program parenting menjadi celah dalam 
upaya mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak.  
Secara keseluruhan, kerangka berpikir dalam penelitian keterlibatan orang 
tua pada pendidikan anak melalui program parenting di Kelompok Bermain (KB) 
Prima Sanggar dapat digambarkan dalam bagan berikut. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka diajukan beberapa pertanyaan 
penelitian yang akan menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Pertanyaan 
penelitian tersebut, yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima 
Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
a. Apa yang melatarbelakangi dikembangkannya program parenting di KB 
Prima Sanggar? 
b. Bagaimana persiapan atau perencanaan program parenting KB Prima 
Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran program parenting KB Prima 
Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
1) Materi pembelajaran apa saja yang disampaikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran program parenting KB Prima Sanggar dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
2) Bagaimana metode pembelajaran program parenting Kelompok 
Bermain (KB) Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang 
tua pada pendidikan anak? 
d. Bagaimana evaluasi dan monitoring pelaksanaan program parenting KB 
Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak? 
2. Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dalam 
pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
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3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 
parenting yang diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
a. Bagaimana faktor pendukung pelaksanaan program parenting yang 
diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar SKB Bantul? 
b. Bagaimana faktor penghambat pelaksanaan program parenting yang 
diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar SKB Bantul? 
4. Bagaimana hasil dari pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar 
terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di rumah? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak sehingga diperlukan data dan informasi yang 
diolah dalam bentuk deskripsi atau penggambaran mengenai bentuk keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak melalui program parenting tersebut. 
Bogdan dan Tylor dalam Moleong (2005:4), mendefinisikan “metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
tersebut secara holistik (keseluruhan)”. Di sisi lain, Sugiyono (2014:15), 
menyebutkan bahwa “metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk peneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah”. Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat diketahui 
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat alamiah dan data 
yang dihasilkan berupa data deskriptif. 
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 
suatu data yang mengandung makna (Sugiyono, 2014:15). Hal ini berarti 
penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif 
(menyeluruh). Atas dasar hal tersebut, maka peneliti memilih untuk menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Dengan demikian, tujuan yang ingin dicapai dari 
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penggunaan pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data dan informasi yang lengkap dan mendalam mengenai 
pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak beserta hasil yang dicapai dengan terlibatnya 
orang tua pada pendidikan anak melalui program parenting.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan 
pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak. Subjek dan objek penelitian ditentukan 
berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. Hal tersebut bertujuan agar data dan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat diperoleh secara 
komprehensif dan lengkap. 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan 
informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Penentuan subjek 
penelitian dilakukan sesuai dengan informasi yang ingin diperoleh. Teknik 
pengambilan sumber data atau subjek penelitian menggunakan teknik purposive. 
Sugiyono (2014:301) menyatakan bahwa penentuan sumber data pada data orang 
yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Ciri-ciri khusus sampel purposive, yaitu 1) 
emergent sampling design/sementara, 2) serial selection of sample 
units/menggelinding seperti bola salju (snow ball), 3) continous adjustment or 
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focusing of the sample/disesuaikan dengan kebutuhan, 4) selection to the point of 
redundancy/dipilih sampai jenuh (Lincoln dan Guba dalam Sugiyono, 2014:301). 
Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2014:303) mengemukakan bahwa 
sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya memenuhi kriteria 
sebagai berikut.  
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
infromasi. 
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau nara 
sumber. 
 
Pemilihan subjek penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber terkait 
dengan pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. Mengacu pada kriteria pemilihan 
subjek penelitian maka subjek dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang terdiri 
dari 1 orang ketua penyelenggara, 3 orang nara sumber program parenting, dan 4 
orang tua peserta didik yang terlibat dalam program parenting.  
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 
menggunakan istilah social situation yang mana terdapat 3 elemen penting dalam 
social situation atau situasi sosial. Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh 
Spradley dalam Sugiyono (2014:297) social situation atau situasi sosial terdiri 
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atas 3 elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. 
Pada situasi sosial atau objek penelitian, peneliti dapat mengamati secara 
mendalam aktivitas (activity), orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) 
tertentu. Peneliti memasuki situasi sosial tertentu yang dapat berupa lembaga 
pendidikan tertentu, kemudian melakukan observasi dan wawancara kepada 
orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut (Sugiyono, 
2014:298-299). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penelitian kualitatif dilakukan 
dengan memasuki kemudian mengamati selanjutnya melakukan wawancara dalam 
suatu situasi sosial tertentu. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
“Pelaksanaan Program Parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar Dalam 
Mendorong Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak”. 
C. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian merupakan salah satu hal penting yang perlu 
diperhatikan ketika akan melakukan penelitian. Oleh karena itu, sebelum 
melakukan penelitian seorang peneliti perlu memikirkan dengan matang dan 
penuh pertimbangan dalam memilih lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai 
setting penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar yang 
terletak di Jalan Imogiri Barat Nomor 7, Bangunharjo, Sewon, Bantul. Beberapa 
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hal yang menjadi pertimbangan peneliti memilih Kelompok Bermain (KB) Prima 
Sanggar sebagai setting penelitian yaitu : 
a. Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar yang bergerak di bawah lembaga 
SKB Bantul, terletak di daerah Bantul yang dapat dikatakan cukup strategis 
dan mudah dijangkau karena letaknya tidak jauh dari jalan utama. 
b. Oleh karena bidang penelitian yang akan dikaji terkait dengan pelaksanaan 
program parenting dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak, KB Prima Sanggar yang bergerak di bawah lembaga SKB Bantul telah 
menyelenggarakan program parenting sehingga tempat tersebut tepat dan 
cocok dijadikan sebagai setting penelitian. 
c. Belum pernah dilakukannya penelitian tentang pelaksanaan program 
parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain 
(KB) Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak akan dilaksanakan mulai bulan Februari 2015 sampai dengan bulan Maret 
2015. Bulan Februari 2015, peneliti mulai melakukan observasi awal terkait 
dengan permasalahan yang akan diteliti. Kegiatan selanjutnya, akhir bulan 
Februari hingga bulan Maret 2015 peneliti melakukan penelitian di lembaga KB 
Prima Sanggar SKB Bantul, kemudian melakukan analisis data serta melengkapi 
penyusunan hasil penelitian.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh sejumlah data dan informasi yang dibutuhkan, maka 
dalam sebuah penelitian seorang peneliti perlu melakukan kegiatan pengumpulan 
data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2014:308). Berdasarkan teknik pengumpulan data dibagi menjadi 
beberapa macam, yaitu observasi (pengamatan), kuesioner (angket), wawancara, 
dan dokumentasi.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Peneliti 
memilih teknik-teknik pengumpulan data tersebut karena peneliti ingin 
memperoleh data dan informasi secara lengkap tidak hanya dari pihak pengelola 
program saja, akan tetapi juga dari pendidik dan orang tua peserta didik KB Prima 
Sanggar. Secara lebih rinci, masing-masing teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dibutuhkan pengamatan 
terkait dengan pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima 
Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. Teknik 
pengumpulan data dengan pengamatan langsung sering disebut dengan observasi. 
Marshall dalam Sugiyono (2014:310), menyatakan bahwa “through observation, 
the researcher learn about behavior and the meaning attached to those 
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behavior”.  Dengan kata lain, melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku 
dan makna dari perilaku tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati lokasi penelitian, keadaaan atau 
situasi lokasi penelitian, profil lembaga tempat penelitian, kondisi penyelenggara, 
pendidik, dan orang tua peserta didik yang mengikuti program parenting, 
pelaksanaan program parenting, bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak, serta sarana prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan program 
parenting di KB Prima Sanggar. 
2. Interview (Wawancara) 
Moleong (2005:186), mengemukakan bahwa “wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu”. Senada dengan Moleong, menurut Nasution 
(2011:113) bahwa “wawancara atau interview merupakan suatu bentuk 
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi”. Pada intinya, interview atau wawancara merupakan komunikasi yang 
dilakukan antara dua orang atau lebih untuk memperoleh informasi tertentu. 
Penggunaan teknik pengumpulan data dengan wawancara dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memperkuat hasil pengamatan. 
Untuk memperoleh kelengkapan informasi terkait dengan pelaksanaan 
program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak, maka jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 
terbuka. Pada dasarnya, “wawancara terbuka merupakan wawancara di mana 
subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa 
maksud wawancara itu” (Moleong, 2005:137). 
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Dalam mengumpulkan data dengan wawancara peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek penelitian. 
Daftar pertanyaan tersebut dituangkan ke dalam pedoman wawancara. Selain itu, 
peneliti juga akan menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan kegiatan 
wawancara kepada subjek penelitian sehingga jawaban yang diberikan subjek 
penelitian lebih meyakinkan dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun peralatan 
yang dibutuhkan dalam kegiatan wawancara ini adalah alat perekam, alat tulis, 
dan kamera.   
3. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto (2010:274), mengemukakan bahwa “metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya”. Metode dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara. Dalam hal dokumen, Bogdan dalam Sugiyono 
(2014:329) menyatakan “In most addition of qualitative research, the phrase 
personal document is used broadly to refer to any first person narrative produced 
by an individual which describes his or her own actions, experience and belief”. 
Dengan kata lain, hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan 
lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan 
di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, atau autobiografi. 
Berdasarkan hal tersebut, dokumen-dokumen yang ada di KB Prima Sanggar 
terkait dengan pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam 
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mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak akan menjadikan hasil 
observasi dan wawancara lebih lengkap dan lebih dapat dipertanggungjawabkan. 
Terkait dengan penelitian pelaksanaan program parenting KB Prima 
Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak, dokumen 
yang dibutuhkan antara lain foto dan arsip tertulis yang berkaitan dengan 
pelaksanaan program parenting dan bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak melalui program parenting di KB Prima Sanggar. Adapun dokumen foto 
yang diperlukan adalah pelaksanaan program parenting, bentuk keterlibatan orang 
tua, gedung atau fisik lembaga, dan sarana prasarana atau fasilitas pembelajaran 
program parenting. Arsip tertulis yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi 
profil KB Prima Sanggar, sejarah berdirinya lembaga KB Prima Sanggar SKB 
Bantul, visi, misi dan tujuan lembaga KB Prima Sanggar SKB Bantul, struktur 
kepengurusan, inventaris sarana prasarana KB Prima Sanggar, data tentang 
penyelenggara dan nara sumber program parenting, data tentang orang tua peserta 
didik yang mengikuti program parenting di KB Prima Sanggar, inventaris sarana 
prasarana program parenting, serta materi program parenting di KB Prima 
Sanggar SKB Bantul. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 
dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data  
No Aspek Sumber Data 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
1. Pelaksanaan program 
parenting KB Prima Sanggar 
dalam mendorong keterlibatan 
orang tua pada pendidikan 
anak 
a.Latar belakang program 
parenting  
b.Persiapan program parenting  
c.Pelaksanaan pembelajaran 
program parenting materi 
pembelajaran 
1) metode pembelajaran  
d.Evaluasi dan monitoring 
pelaksanaan program 
parenting 
Ketua penyelenggara 
program parenting, 
nara sumber dan orang 
tua peserta didik KB 
Prima Sanggar 
 
Wawancara 
dan 
dokumentasi 
 
 
 
2. Bentuk keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak dalam 
pelaksanaan program parenting  
KB Prima Sanggar 
Ketua penyelenggara, 
nara sumber dan orang 
tua peserta didik di 
KB Prima Sanggar 
Wawancara 
dan 
dokumentasi 
3. Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
program parenting yang 
diselenggarakan di KB Prima 
Sanggar 
a.Faktor pendukung 
pelaksanaan program 
parenting 
b.Faktor penghambat 
pelaksanaan program 
parenting 
Ketua penyelenggara, 
nara sumber, dan 
orang tua peserta didik   
program parenting di 
KB Prima Sanggar  
 
Wawancara, 
observasi, dan 
dokumentasi 
 
 
 
 
4. Hasil dari pelaksanaan 
program parenting KB Prima 
Sanggar dalam mendorong 
keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak di rumah 
Ketua penyelenggara, 
nara sumber, dan 
orang tua peserta didik  
program parenting di 
KB Prima Sanggar  
Wawancara 
dan 
dokumentasi 
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E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2014:305). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010:203), “instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah”. Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama selanjutnya 
dibantu dengan alat-alat pengumpul data, yaitu pedoman wawancara, pedoman 
observasi, pedoman dokumentasi, alat perekam, kamera, dan alat tulis lainnya.  
Menurut Moleong (2005:169), ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen 
mencakup segi responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, 
mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya,  
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan, 
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim atau 
indiosinkratik. Dalam penelitian ini, peneliti ingin memperoleh data yang 
komprehensif dan mendalam sehingga instrumen dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri yang selanjutnya dibantu dengan alat-alat pengumpul data yang 
mencakup pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman dokumentasi, alat 
perekam, kamera, dan alat tulis lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton dalam Asmani (2011:164) adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar. Pada dasarnya teknik analisis data dibagi menjadi dua yakni 
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analisis data kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis data 
dilakukan secara kualitatif yang bersifat deskriptif. Sugiyono (2014:336), 
menyatakan bahwa “analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan”.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
model Miles and Huberman. Aktivitas dalam analisis data, meliputi data 
reduction, data display, dan conclusion drawing (verification) (Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono, 2014:337). 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Reduksi data ini perlu dilakukan mengingat data yang diperoleh 
dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu segera dilakukan analisis, 
yakni dengan reduksi data ini 
2. Data Display (Penyajian data) 
Langkah kedua dalam analisis data kualitatif adalah menyajikan data yang 
telah direduksi. Melalui penyajian data ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
tertata, tersusun dalam pola yang jelas sehingga lebih mudah dipahami. Dalam hal 
ini Miles and Huberman dalam Sugiyono (2014:341) menyatakan, “the most 
frequent form of display data for qualitative research data in the past has been 
narrative text”. Pengertian tersebut mengandung makna bahwa yang paling sering  
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif.  
3. Conclusion drawing/verification 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah terakhir dalam 
teknik analisis data kualitatif. Apabila data display yang telah dikemukakan 
didukung oleh bukti-bukti dan data yang mantap, maka dapat dijadikan 
kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada (Sugiyono, 2014:345). 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses pengamatan 
(observasi), wawancara, dan dokumentasi yang bersifat deskriptif. Tahapan 
kegiatan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mereduksi 
temuan data dan informasi yang diperoleh yakni dengan memilih data yang 
diperlukan sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan selanjutnya, menyajikan hasil 
temuan data yang sudah direduksi dan terakhir menarik kesimpulan terkait dengan 
fokus penelitian yakni pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak beserta hasil dari 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. 
Dengan mendasarkan pada hasil kesimpulan tersebut, maka dapat 
dilakukan analisis rekomendasi. Dalam analisis rekomendasi inilah, diajukan 
beberapa hal yang dianggap penting dan bermanfaat agar dapat dijadikan sebagai 
rekomendasi. 
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G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Data 
yang dikumpulkan melalui berbagai macam teknik pengumpulan data harus dapat 
dipertanggungjawabkan sehingga benar-benar diakui kebenarannya. Oleh karena 
itu, keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangatlah penting. Untuk 
memperoleh keabsahan data, maka dalam penelitian pelaksanaan program 
parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak dilakukan dengan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono 
(2014:330), triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Jenis triangulasi yang digunakan untuk mengecek keabsahan data dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber. Sugiyono (2014:373) mengemukakan 
bahwa triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dasar 
pertimbangan dalam pemilihan teknik triangulasi sumber bahwa data yang 
diperoleh dari satu sumber perlu di cross check dengan sumber yang lain sehingga 
data yang diperoleh memiliki derajat kepercayaan yang tinggi. 
Tujuan akhir dari penggunaan teknik triangulasi dalam penelitian ini 
adalah agar dapat mengecek data hasil penelitian dengan membandingkan 
informasi tentang hal yang sama yang diperoleh dari beberapa sumber sehingga 
terdapat jaminan kepercayaan atau keabsahan data dan menghindari subyektivitas 
dari peneliti. Melalui teknik triangulasi sumber maka keabsahan data hasil 
penelitian dalam penelitian ini dapat diperoleh dengan baik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lembaga KB Prima Sanggar SKB Bantul 
a. Profil Lembaga KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui kegiatan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, profil kelembagaan Kelompok Bermain (KB) Prima 
Sanggar, sebagai berikut: 
Nama Lembaga : KB PRIMA SANGGAR SKB BANTUL 
Alamat Lembaga : Jalan Imogiri Barat Km.7, Semail, Bangunharjo,    
  Sewon, Bantul, Yogyakarta 
Tahun Berdiri  : 1998 
Telepon/Fax  : (0274) 4396012 
Alamat Email  : skbbantul@yahoo.co.id 
Website/Homepage : www.skb_bantul.com 
Status Sekolah  : Status kepemilikan pemerintah daerah 
Status Akreditasi : Terakreditasi oleh BAN 
b. Sejarah Berdirinya KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Pendidikan Ibu dan Anak Usia Dini (PIAUD) Prima Sanggar I SKB 
Bantul Kabupaten Bantul berdiri sejak tahun 1998. Pada awalnya, PIAUD Prima 
Sanggar I SKB Bantul didirikan karena merupakan salah satu program uji coba 
model yang dilaksanakan BPKB Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
68 
 
Uji coba model Pendidikan Ibu dan Anak Usia Dini (PIAUD) Prima 
Sanggar I SKB Bantul, di samping kegiatan pembelajaran untuk anak didik 
diberikan juga pembelajaran untuk ibu dengan materi pembelajaran pengetahuan 
dan keterampilan praktis dan juga peningkatan pendidik dengan diikutkan dalam 
kegiatan pelatihan, workshop, dan seminar. 
Pada tahun 2006 terjadi musibah bencana alam (gempa) pada tanggal 27 
Mei 2006, seorang pendidik kami meninggal dunia menjadi korban.  
Pada tahun 2008, Pendidikan Ibu dan Anak Usia Dini (PIAUD) Prima 
Sanggar I diajukan untuk memperoleh izin operasional di Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bantul. Pada tahun itu juga PIAUD Prima Sanggar I mengajukan 
akreditasi ke BAN PNF yang akhirnya PIAUD Prima Sanggar memperoleh Surat 
Keputusan “Terakreditasi” PIAUD. Setelah terakreditasi PIAUD Prima Sanggar I 
digunakan studi banding baik dari lokal maupun luar daerah, juga digunakan 
untuk magang pendidik PAUD, dan untuk penelitian-penelitian mahasiswa 
jurusan PLS dan PPL di PIAUD Prima Sanggar I. 
Pada tahun 2010, PIAUD Prima Sanggar I berubah namanya menjadi 
Kelompok Bermain. Hal ini bertujuan agar tidak rancu dengan program parenting. 
Pembelajarannya melibatkan orang tua sehingga program PIAUD (Pendidikan Ibu 
dan Anak Usia Dini) di SKB Bantul dirubah namanya menjadi Kelompok 
Bermain. 
c. Visi, Misi, dan Tujuan KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar merupakan salah satu lembaga 
yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia dini. Seperti yang 
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tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Misi lembaga Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar merupakan sikap 
kerja oleh ketua dan petugas-petugasnya sebagai upaya untuk mewujudkan visi 
lembaga Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar. Adapun visi, misi, dan tujuan 
didirikannya KB Prima Sanggar diuraikan sebagai berikut. 
a. Visi :  
Anak cerdas, berakhlak mulia, terampil, kreatif, dan mandiri 
b. Misi : 
1) Menstimulasi kecerdasan majemuk anak sehingga menjadi optimal 
2) Menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak sejak dini 
3) Membekali anak dengan berbagai kemampuan yang sesuai dengan tahap 
perkembangan anak 
4) Memotivasi anak untuk berkreasi sehingga menjadi kreatif, terampil, dan 
mandiri 
c. Tujuan : 
1) Meningkatkan layanan pendidikan terhadap anak usia dini sesuai tahap 
perkembangannya 
2) Membina lingkungan lembaga PAUD 
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3) Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana untuk menunjang proses 
pembelajaran 
4) Membina kerja sama yang harmonis untuk meningkatkan optimalisasi 
layanan PAUD 
Sumber: Data Primer KB Prima Sanggar 
Visi, misi, dan tujuan tersebut dijadikan sebagai landasan dalam 
pelaksanaan program pembelajaran di KB Prima Sanggar. Dengan berlandaskan 
pada visi, misi, dan tujuan yang ada diharapkan pembelajaran program pendidikan 
anak usia dini di lembaga KB Prima Sanggar dapat berjalan dengan baik dan 
maksimal. 
d. Struktur Kepengurusan KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar bergerak di bawah naungan 
lembaga SKB Bantul sehingga dikelola oleh SKB Bantul. Struktur kepengurusan 
KB Prima Sanggar mencakup Penanggung Jawab/Kepala SKB, Koordinator 
Pajar, Ketua, Sekretaris, Bendahara, Anggota, dan Pendidik KB Prima Sanggar. 
Adapun struktur kepengurusan Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar terlihat 
dalam Gambar 2.  
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Gambar 2. Struktur Kepengurusan KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Sumber: Data Primer KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Koordinator PAJAR 
Haryadi Iswanto, S.Pd. 
Ketua 
Hj. Rumini, S.Pd. 
Sekretaris 
Suparman 
Bendahara 
Sukirja 
Anggota 
Hj. Sri Suprapti TH., S.Pd. 
Pendidik  
Oktavianti Ria U, S.Pd. 
 
Pendidik 
Ning Taufiqiyati, S.Pd. 
 
Pendidik 
Suwarsih 
Pendidik 
Nur Afiyati, S.Pd. 
Pendidik 
Dinar Frim Martiwi 
Penanggung Jawab/Kepala SKB Bantul 
Rr. Dwi Suwarniningsih, S.Pd. 
Anggota 
Kodimah S.Pd. 
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Penanggung jawab lembaga bertugas memberikan arahan dan 
perlindungan terhadap legalitas lembaga KB Prima Sanggar yang bergerak di 
bawah naungan lembaga SKB Bantul. Ketua KB Prima Sanggar adalah pihak 
yang menyelenggarakan program. Sekretaris memiliki tanggung jawab atas 
administrasi dan pengarsipan KB Prima Sanggar, sedangkan bendahara 
bertanggung jawab atas manajemen keuangan lembaga. Pendidik adalah pihak 
yang melaksanakan proses pembelajaran di KB Prima Sanggar. 
e. Sarana Prasarana KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Sarana dan prasarana yang terdapat di lembaga KB Prima Sanggar 
merupakan fasilitas penunjang terlaksananya proses pembelajaran di dalam 
lembaga tersebut. adapun sarana prasarana yang tersedia di lembaga KB Prima 
Sanggar terdiri dari ruang pembelajaran yang berbentuk sentra (sentra alam, 
balok, persiapan, imtaq, dan budaya), ruang untuk pendidik, perpustakaan, kamar 
mandi/WC, dapur, ruang pemeriksaan, tempat bermain, dan berbagai macam jenis 
APE yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran anak. Secara lebih rinci sarana 
prasarana yang ada di KB Prima Sanggar diuraikan dalam Tabel 2.  
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Tabel 2. Sarana dan Prasarana KB Prima Sanggar SKB Bantul 
No. Jenis Sarana Prasarana Luas/Jumlah Kondisi Keterangan 
A. Ruang Pembelajaran 
1. Sentra Alam 27 m2 Baik 3 m x 9 m 
2. Sentra Balok 27 m2 Baik 3 m x 9 m 
3. Sentra Persiapan 18 m2 Baik 3 m x 6 m 
4. Sentra Imtaq 15 m2 Baik 3 m x 6 m 
5. Sentra Budaya 8 m2 Baik 4 m x 2 m 
B. Ruang Perkantoran 
1. Pendidik 10 m2 Baik 3 m x 3,54 m 
C. Ruang Penunjang 
1. Perpustakaan 21 m2 Baik 7 m x 3 m 
2. Dapur 12 m2 Baik 4 m x 3 m 
3. Kamar Mandi/WC 4 m2 Baik 2 m x 2 m 
4. Pemeriksaan 12 m2 Baik 4 m x 3 m 
D. APE dan Audio Visual 
1. Bola Dunia 1 buah Baik - 
2. Mangkok Putar 1 buah Baik - 
3. Ayunan 2 buah Baik - 
4. Jungkitan 1 buah Baik - 
5. Plosotan 1 buah Baik - 
6. Panjatan 1 buah Baik - 
7. Kerangjang Bola 1 buah Baik - 
8. Tangga Majemuk 1 buah Baik - 
9. Papan Titian 2 buah Baik - 
10. Komputer 1 buah Baik - 
11. Printer 1 buah Baik - 
12. Tape Recorder 2 buah Baik - 
Sumber: Data Primer KB Prima Sanggar SKB Bantul 
2. Pelaksanaan Program Parenting KB Prima Sanggar Dalam Mendorong 
Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
a. Deskripsi Program Parenting KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui kegiatan 
wawancara, observasi, dan mencermati dokumen-dokumen maka diperoleh data 
bahwa program pembelajaran yang diselenggarakan di lembaga KB Prima 
Sanggar bukan hanya pembelajaran untuk anak usia dini, melainkan juga program 
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pembelajaran yang ditujukan bagi orang tua. Program pembelajaran bagi orang 
tua yang dikembangkan di KB Prima Sanggar yakni program parenting.  
Sasaran program parenting adalah orang tua peserta didik Kelompok 
Bermain (KB) Prima Sanggar. Jumlah orang tua peserta didik terlibat mengikuti 
program pembelajaran parenting pada tahun 2014 sejumlah 20 orang. Latar 
belakang pendidikan orang tua peserta didik yang menjadi peserta kegiatan 
parenting yakni 4 orang SLTP, 10 orang SLTA, 2 orang Diploma, dan 4 orang S1. 
Daftar nama peserta kegiatan program parenting dapat dilihat dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Daftar Peserta Program Parenting KB Prima Sanggar SKB Bantul 
No. Nama L/P Pendidikan Pekerjaan 
1. Ani Astuti P SLTA Ibu Rumah Tangga 
2. Ava Wahyuningsih P S1 Ibu Rumah Tangga 
3. Daroyah P SMP Ibu Rumah Tangga 
4. Dwi Indarwati P SMK Ibu Rumah Tangga 
5. Esti Tugi Deseyana P P SMU Ibu Rumah Tangga 
6. Hj. Atika Sumiati, Bsc P DIII Swasta 
7. Indah Agustina P DII Dagang 
8. Indarningsih P SMA Ibu Rumah Tangga 
9. Istiyani P SMA Ibu Rumah Tangga 
10. Kurnia Endang Dwi Lestari P SMK Ibu Rumah Tangga 
11. Muryani P SMP Ibu Rumah Tangga 
12. Nanik Riyani P SMA Ibu Rumah Tangga 
13. Niken Susanti P SLTA Swasta 
14. Partiningsih P SMU Ibu Rumah Tangga 
15. Sri Wiyanti P S1 Wiraswasta 
16. Sumarni P SMP Ibu Rumah Tangga 
17. Sumartini P S1 Swasta 
18. Ulfa Churniawati P S1 Ibu Rumah Tangga 
19. Widariningsih P SMK Ibu Rumah Tangga 
20. Yatimah Lestari P SLTP Ibu Rumah Tangga 
Sumber: Data Primer KB Prima Sanggar SKB Bantul 
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Tabel 4. Daftar Pengelola Penyelenggaraan Program Parenting Tahun 2014 
No. Nama Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
Keterangan 
1. Rr. Dwi 
Suwarniningsih, S.Pd. 
Kepala SKB 
Bantul 
S1 Penanggung 
Jawab 
2. Rumini, S.Pd. Pamong 
Belajar SKB 
S1 Ketua 
3. Suparman Pamong 
Belajar SKB 
S1 Sekretaris/ 
Anggota 
4. Sukirja Staf Tata 
Usaha SKB 
SLTA Bendahara/ 
Anggota 
5. Haryadi Iswanto, S.Pd. Pamong 
Belajar SKB 
S1 Seksi Program/ 
Anggota 
6. Sri Suprapti TH, S.Pd. Pamong 
Belajar SKB 
S1 Anggota 
7. Kodimah, S.Pd. Staf Tata 
Usaha 
S1 Anggota 
8. Yuni Astuti, S.ST Bidan 
Penyelia 
D4 Nara Sumber 
9. Any Suryani Nutrisionis DIII Nara Sumber 
10. Suyatminah, M.Si Ketua 
Himpaudi 
S1 Nara Sumber 
11. Gertrude Novie A Pengelola/ 
Sekr Hidup 
S2 Nara Sumber 
12. Dewi Novitasari, S.P Pendidik/ 
Pengurus 
Himpaudi 
S1 Nara Sumber 
13. Risdiyanto Pengelola S1 Nara Sumber 
14. Sri Widya Astuti, M.Psi Psikolog S2 Nara Sumber 
15. Dra. Dewi Usmawati Pamong 
Belajar SKB 
S1 Nara Sumber/ 
Pendamping 
16. Siti Kistiyah, S.Pd. Pamong 
Belajar SKB 
S1 Pendamping 
Sumber: Data Primer KB Prima Sanggar SKB Bantul 
 Dalam pelaksanaannya, pemateri dalam program parenting yang 
diselenggarakan di KB Prima Sanggar disebut dengan nara sumber. Nara sumber 
tersebut berasal dari dalam lembaga dan luar lembaga. Nara sumber yang berasal 
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dari lembaga yaitu pamong belajar yang ada di SKB Bantul. Sedangkan 
narasumber yang berasal dari luar lembaga adalah orang-orang yang memahami 
tentang materi parenting yang akan disampaikan, yakni dari bidan, ahli gizi, 
praktisi dan Himpaudi. 
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh narasumber program parenting 
adalah memahami atau berkompeten dalam materi program parenting. Nara 
sumber program parenting memiliki tugas untuk melaksanakan proses 
pembelajaran atau mengisi materi program parenting serta memotivasi peserta 
kegiatan parenting. Daftar susunan pengelola penyelenggaraan program parenting 
dapat dilihat dalam Tabel 4. Sarana dan prasarana yang tersedia dalam 
pelaksanaan program parenting terdiri dari media pembelajaran, ruang 
pembelajaran, dan alat tulis (ATK). Adapun sarana dan prasarana yang digunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran program parenting, sebagai berikut: 
1) Sarana program parenting terdiri dari: 
a) ATK (Buku, bolpoint, dan kertas HVS) 
b) Bahan praktek: Gunting, cater, spidol, white board, penggaris 
c) Pensil, penghapus, origami, kain flannel, benang, jarum, kardus, lem 
d) Peralatan dan tempat peralatan masak dan makan: rak, telenan, wajan, 
panic, soblok, piring, sendok, serok, sutil 
e) APE: Bola, balok-balok, bombix, bongkar pasang, meja kursi, papan tulis, 
spidol 
2) Prasarana program parenting terdiri dari: 
a) Ruang belajar/pertemuan 
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b) Ruang aula 
c) Ruang tamu 
d) Ruang dapur 
e) Tempat main di luar 
Menurut kalender pendidikan program parenting yang dikembangkan di 
KB Prima Sanggar dilaksanakan secara rutin 2 bulan sekali. Namun pada tahun 
2014, karena adanya dana dari PP-PAUDNI Regional II program parenting 
dilaksanakan rutin seminggu sekali. Berdasarkan hasil penelitian program 
parenting dilaksanakan seminggu sekali, dalam sekali pertemuan, proses 
pembelajaran dilakukan selama 2 JPL @45 menit. Sumber dana pelaksanaan 
program parenting yang ada di KB Prima Sanggar dapat berasal dari swadaya dan 
dana block grant dari PP-PAUDNI Regional.  
Dana dialokasikan untuk kegiatan pelaksanaan program parenting KB 
Prima Sanggar, yakni untuk biaya operasional dan manajemen. Biaya operasional 
pelaksanaan program parenting digunakan untuk biaya rekruitmen peserta, ATK, 
honorarium, penyediaan modul atau bahan ajar, sosialisasi, dan peralatan. Biaya 
manajemen berkaitan dengan biaya penyusunan proposal dan laporan, 
penggandaan proposal dan laporan, biaya rapat, evaluasi, monitoring, serta 
dokumentasi pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar. Adapun rincian 
penggunaan dana dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rincian Alokasi Dana Program Parenting Tahun 2014 
No Uraian Volume Kegiatan Jumlah 
1. Biaya Operasional    
 Rekruitmen/ Identifikasi dan seleksi 
peserta 
2 Kegiatan  Xxx 
 Penyediaan bahan habis pakai dan ATK    
 a. Penyediaan bahan praktek 1 Kegiatan Xxx 
 b. ATK peserta didik 20 Orang Xxx 
 c. ATK administrasi kegiatan 1 Kegiatan  Xxx 
 Penyediaan bahan ajar/modul 20 Orang  Xxx 
 Sosialisasi    
 a. Honor Pengarah 1 Orang  Xxx 
 b. Honor Pemateri 2 Paket  Xxx 
 c. Konsumsi 35 Orang  Xxx 
 Honorarium    
 a. Pengelola (7 orang X 6 bulan) 42 Orang  Xxx 
 b. Nara sumber (9 orang) 36 Jam Pelj. Xxx 
 c. Pendamping  8 Kegiatan  Xxx 
 d. Konsumsi pertemuan 14x23 322 Kegiatan  Xxx 
 e. Transport peserta 280 Kegiatan  Xxx 
 f. Praktek mengolah makanan 2 Kegiatan  Xxx 
 Sarana/peralatan    
 a. Tempat peralatan dan tikar 1 Kegiatan Xxx 
 b. Peralatan masak, makan AUD, 
tempat penyaji makanan 
1 Kegiatan  Xxx 
 c. Pengadaan APE 1 Kegiatan  Xxx 
2. Biaya manajemen    
 a. Penyusunan proposal 1 Naskah  Xxx 
 b. Penggandaan proposal 4 Exp Xxx 
 c. Penyusunan laporan 1 Naskah  Xxx 
 d. Biaya penggandaan laporan 4 Exp Xxx 
 e. Biaya rapat koordinasi 2 Kegiatan  Xxx 
 f. Monitoring 8 Kegiatan  Xxx 
 g. Evaluasi 2 Kegiatan  Xxx 
 h. Dokumentasi dan publikasi 1 Kegiatan  Xxx 
 i. Banner 1 Kegiatan  Xxx 
Sumber: Data Primer KB Prima Sanggar SKB Bantul 
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b. Latar Belakang Program Parenting KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar SKB Bantul merupakan lembaga 
yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia dini dan orang tua, 
khususnya para ibu. Program pembelajaran yang ditujukan bagi orang tua dikenal 
dengan nama program parenting. Dahulu lembaga KB Prima Sanggar ini 
dinamakan dengan nama Pendidikan Ibu dan Anak Usia Dini (PIAUD) Prima 
Sanggar I, namun seiring berjalannya waktu lembaga ini berubah nama menjadi 
KB Prima Sanggar. Program pembelajaran yang ditujukan untuk Ibu (orang tua 
peserta didik) juga sudah mulai dikembangkan di SKB Bantul bersamaan dengan 
didirikannya KB Prima Sanggar. 
Setiap program yang akan diselenggarakan tentu terdapat beberapa alasan 
yang melatarbelakangi mengapa program tersebut perlu dikembangkan, seperti 
halnya dengan program parenting. Program parenting merupakan salah satu 
bentuk program pendidikan non formal yang mana program pendidikan ini 
ditujukan untuk orang dewasa. KB Prima Sanggar telah mengembangkan program 
parenting sejak tahun 2008. Pelaksanaan proses pembelajaran didahului dengan 
dilakukannya analisis kebutuhan orang tua peserta didik yang mana orang tua 
masih memerlukan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam hal pengasuhan 
anak.  
Program parenting yang ditujukan bagi para orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar dirasa penting untuk dikembangkan karena melalui program 
parenting ini maka keselarasan antara pendidikan yang diperoleh anak di sekolah 
dengan pendidikan yang diperoleh anak di rumah tercapai. Di samping itu, 
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pemahaman tentang tumbuh kembang anak, proses pembelajaran yang diberikan 
di lembaga sekolah perlu dan penting dimiliki oleh orang tua anak. Orang tua 
haruslah memahami dengan baik perkembangan anak dan proses pembelajaran 
yang diperoleh anak di sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh “RM” selaku 
pamong belajar sekaligus ketua program parenting di KB Prima Sanggar. 
“karena semua orang tua belum tentu memahami masalah perkembangan 
anak, biasanya juga orang tua menyerahkan sepenuhnya anak ke lembaga. 
Nah, dengan adanya program parenting ini agar nantinya sinkron 
pembelajaran yang ada di sekolah dengan pembelajaran yang ada di 
rumah, biar saling nyambung mbak pembelajaran di sekolah dan di rumah 
lalu perlu diadakan program parenting itu mbak. Tujuannya otomatis agar 
memahami tahap tumbuh kembang anak sehingga orang tua dapat 
menstimulasi anaknya di rumah biar perkembangannya bisa optimal.” 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh “RM” selaku pamong belajar 
sekaligus ketua program parenting di KB Prima Sanggar, “DU” selaku salah satu 
nara sumber program parenting juga mengatakan bahwa: 
“secara umum, pentingnya program parenting ini agar semua orang tua 
memiliki konsep yang sama, apabila di sekolah diajarkan B maka di rumah 
juga diajarkan B, jadi polanya sama, sinkron mbak pembelajaran di 
sekolah dan di rumah. Sekolah juga lebih mudah untuk pencapaian 
pembelajarannya, tidak bertentangan. Kalau secara khusus, kaitannya 
dengan materi yang saya berikan, tentang gizi dan makanan, parenting 
penting agar orang tua memahami penyajian makanan yang sehat dan 
variatif mbak, masalahnya sekarang banyak orang tua yang cenderung 
senang memberikan yang praktis-praktis kepada anak, seperti chiki-chiki 
yang justru kurang sehat, jadi pentingnya parenting ya disitu mbak.” 
 
Alasan lain yang melatarbelakangi pentingnya program parenting 
diberikan kepada orang tua adalah karena masih banyaknya orang tua yang belum 
menyadari pentingnya memberikan makanan yang sehat bagi anak. Sebagian 
orang tua cenderung menyenangi hal-hal yang praktis, membeli di toko-toko atau 
di warung makan, contohnya chiki-chiki, mie instan. Sebagaimana yang 
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dikemukakan oleh “HI” selaku koordinator pamong belajar SKB Bantul dan juga 
nara sumber materi program parenting. 
“program parenting pentingnya ya mbak bisa menambah pengetahuan ibu 
dari peserta didik, karena saya menyampaikan materi tentang gizi dan 
makanan sehingga dengan adanya program parenting dapat menambah 
pengetahuan bagaimana menyajikan menu makanan dan gizi yang variatif, 
aman, dan seimbang tentunya. Melihat banyak orang tua yang belum 
memahami pentingnya menyajikan menu makanan seimbang mbak, orang 
tua masih cenderung memberikan makanan yang praktis kepada anak, 
seperti: setiap hari hanya memberikan mie, jajan di luar yang kurang 
menyehatkan.”  
  
Pernyataan perlu dan pentingnya program parenting juga dikemukakan 
oleh beberapa orang tua peserta didik KB Prima Sanggar, sebagai berikut. 
“AA” selaku orang tua peserta didik KB Prima Sanggar yang mengikuti 
program parenting mengatakan: 
“…kemarin itu hanya diberitahu mbak kegiatan parenting perlu biar kita 
bisa paham pola asuh yang baik itu kayak apa.” 
 
Selanjutnya, “NS” juga selaku orang tua peserta peserta didik KB Prima 
Sanggar mengungkapkan: 
“ya, karena saya masih perlu informasi tentang perkembangan anak sama 
pola asuh itu mbak.” 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh “DI” sebagai orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar. 
“parenting ini baik mbak untuk saya sendiri…kan dengan parenting ini 
saya bisa dapat ilmu baru ya tentang pengasuhan anak, makanan sehat, 
APE…” 
 
Demikian pula, “YL” yang juga merupakan orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar. 
“perlu sekali parenting mbak karena kami orang tua tentu kan masih belum 
paham belajarnya anak di sekolah bagaimana.” 
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Melalui program parenting, orang tua akan memiliki pemahaman yang 
lebih baik mengenai pola pengasuhan yang diterapkan pada anak di sekolah. Hal 
tersebut berarti bahwa program parenting perlu dikembangkan karena orang tua 
masih memerlukan pemahaman tentang pola pengasuhan. “SWA” selaku nara 
sumber program parenting menyatakan bahwa: 
“kegiatan parenting ini sangat bagus dek untuk orang tua karena dengan 
adanya kegiatan seperti ini dapat memberikan pemahaman baru orang tua 
khususnya tentang pola asuh yang di sekolah. Jadi program parenting ini 
ada karena orang tua masih membutuhkan pemahaman bagaimana pola 
asuh yang baik yang bisa diterapkan untuk anak.” 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui alasan yang 
melatarbelakangi perlu dan pentingnya dilaksanakan program parenting di KB 
Prima Sanggar, yaitu masih banyaknya orang tua yang belum memahami masalah 
perkembangan anak, kurangnya perhatian orang tua terhadap pembelajaran yang 
diikuti anak di sekolah, masih diperlukannya upaya pemahaman kepada orang tua 
mengenai pembelajaran dan pengasuhan anak di sekolah agar pembelajaran anak 
di sekolah dengan di rumah sinkron (selaras), adanya masalah orang tua yang 
cenderung menyenangi memberikan makanan secara praktis, dalam arti kurang 
memperhatikan pemberian makanan sehat dan gizi seimbang bagi anak. 
Dengan demikian orang tua masih perlu diberi pengetahuan dan 
keterampilan praktis tentang pengasuhan anak sehingga penting dikembangan 
program parenting. Melalui program parenting orang tua dapat menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang pola pengasuhan anak, tumbuh kembang 
anak, makanan sehat untuk anak sehingga pembelajaran yang diperoleh anak 
sinkron di sekolah dengan di rumah. 
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c. Persiapan Program Parenting KB Prima Sanggar Dalam Mendorong 
Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
 
Persiapan merupakan tahapan awal yang dilakukan ketika suatu program 
akan dilaksanakan. Dalam program parenting yang diselenggarakan di KB Prima 
Sanggar, terdapat beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan dalam persiapan 
pelaksanaan program parenting. Adapun pihak yang terlibat pada tahap persiapan 
adalah penyelenggara, nara sumber, dan orang tua peserta didik KB Prima 
Sanggar. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh “RM” selaku pamong 
belajar SKB Bantul sekaligus ketua penyelenggara program parenting di KB 
Prima Sanggar. 
“…yang terlibat saat persiapan program ya penyelenggara, nara sumber, 
sama orang tua mbak. Jadi biasanya perencanaan atau persiapan dilakukan 
dengan melakukan identifikasi kebutuhan terlebih dahulu, materi parenting 
yang berikan harus menyesuaikan dengan kebutuhan orang tua agar 
pembelajaran yang dilakukan sesuai apa yang diinginkan. Kami sosialisasi 
ke orang tua besok mau diadakan kegiatan parenting bu, lalu kami 
bersama-sama dengan orang tua Tanya jawab apa yang menjadi kebutuhan 
orang tua untuk anak-anaknya. Biasanya orang tua juga meminta pada 
kami mbak, „bu besok kita diajari melipat kertas yang origami-origami itu 
ya‟. Contoh lainnya, ketika kami akan memberikan materi tentang 
makanan tradisional kepada anak terlebih dahulu pendidik atau pengelola 
melakukan pendataan makanan apa yang disenangi peserta didik. Jadi dari 
identifikasi kebutuhan, nanti kami jadi tahu „ooo ternyata anak-anak 
sukanya makanan yang seperti itu‟….Setelah melakukan identifikasi 
kebutuhan, kami juga mempersiapkan nara sumber, jadi nara sumber harus 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Kemudian diadakan 
sosialisasi program kepada orang tua dengan cara membuat undangan 
kalau akan diadakan program parenting.” 
Tahapan persiapan atau perencanaan yang dilakukan dalam program 
parenting adalah identifikasi kebutuhan, yang mana identifikasi kebutuhan ini 
dilakukan dengan cara sharing bersama-sama antara penyelenggaa, nara sumber, 
dan orang tua. Mengidentifikasi apa yang menjadi kebutuhan sasaran program, 
yaitu orang tua peserta didik agar materi yang disampaikan benar-benar 
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bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan orang tua peserta didik. Kegiatan lain 
yang dilakukan pada tahap persiapan, yakni menyiapkan nara sumber dengan 
tujuan agar materi yang akan diberikan disampaikan oleh orang-orang yang 
berkompeten dalam materi tersebut. Selanjutnya setelah nara sumber siap, maka 
dalam proses persiapan perlu dilakukan sosialisasi kepada orang tua peserta didik.  
Persiapan lain yang perlu dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran 
program parenting di KB Prima Sanggar adalah mempersiapkan materi 
pembelajaran dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Seperti yang 
diungkapkan oleh “DU” selaku pamong belajar SKB Bantul sekaligus nara 
sumber materi gizi dan makanan sehat dalam program parenting bahwa: 
“pertama saya melihat terlebih dahulu kebutuhan dari orang tua peserta 
didik, khususnya ibu-ibu, misalnya untuk materi yang saya sampaikan 
tentang makanan sehat jadi saya memberikan materi tentang makanan 
sehat supaya ibu-ibu menjadi tahu makanan sehat untuk diberikan kepada 
anak. Nah saat melakukan identifikasi ini kami juga melibatkan orang tua 
mbak. Jadi, identifikasi dilakukan dengan mengajak orang tua, bersama-
sama sharing besok untuk materi makanan sehat mau diisi apa ibu-ibu, 
misalnya kue, kue apa yang sehat disukai anak-anak. Seperti itu mbak jadi 
disini posisinya kami dengan orang tua itu sama, nara sumber hanya 
sebagai fasilitator. Setelah diidentifikasi kebutuhannya apa, lalu saya 
menyiapkan materi, RPP, baru setelah itu pelaksanaannya dan terakhir 
evaluasi.” 
 
Hal serupa juga dikemukakan secara lebih singkat oleh “SWA” selaku 
nara sumber materi pola asuh anak,yakni: 
“persiapannya itu ya membuat makalah singkat untuk dibagikan ke orang 
tua peserta dek. Untuk keterlibatan orang tua dalam persiapan ya mereka 
terlibat dek karena materi yang diberikan kan harus sesuai dengan yang 
dibutuhkan orang tua.” 
Secara lanjut tahap persiapan yang dilakukan dalam program parenting 
juga dideskripsikan oleh “HI” selaku koordinator sekaligus pernah menjadi nara 
sumber program parenting di KB Prima Sanggar, sebagai berikut. 
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“jadi seperti ini, saya sebagai nara sumber, dipersiapkan untuk 
menyampaikan materi tentang gizi dan makanan sehat, lalu dari pihak 
pengelola sudah menyiapkan materinya. Kalau persiapan yang saya 
lakukan hanya mempelajari materi yang akan saya sampaikan, kemudian 
saya menyiapkan media pembelajaran, dan semacam RPP atau Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. Orang tua juga dilibatkan mbak, jadi bersama-
sama dengan penyelenggara menentukan materi apa yang diinginkan 
kaitannya dengan anak.” 
Persiapan selanjutnya yang dilakukan dalam pelaksanaan program 
parenting adalah menyiapkan media pembelajaran. Di samping itu orang tua juga 
terlibat dalam mempersiapkan dan menata alat dan bahan sebelum kegiatan 
pembelajaran program parenting dilaksanakan. Hal tersebut seperti yang 
dikemukakan oleh “AA” selaku orang tua peserta didik KB Prima Sanggar. 
“ya ikut mbak, kayak menata alat-alat itu…trus juga isi materi itu kita juga 
sering yang minta mbak, „bu, besok kita diajari ini, itu‟ trus hari 
berikutnya dikasih materi itu mbak, bahan-bahannya sudah disiapin dari 
KB.” 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh “NS” selaku orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar sebagai berikut. 
“iya mbak jadi kita komunikatif banget, dari sini itu tanya, ibu-ibu besok 
mau teori apa praktek dulu. Kalau materinya kami yang bilang, “bu, besok 
kita diajari itu origami”, jadi ya kayak terserah kita gitu mbak.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “DI” selaku orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar, yaitu: 
“kalau persiapan itu terutama pas mau praktek mbak, kita biasanya yang 
menata alat dan bahan…ya sering mbak ditanya-tanya pertemuan besok 
mau diisi apa bu, kalau pas makan sehat ditanya mbak kira-kira makanan 
yang sehat disukai anak-anak itu apa.” 
 
Demikian pula “YL” selaku orang tua peserta didik KB Prima Sanggar 
bahwa: 
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“dilibatkan, ya tanya jawab mbak, jadi setiap akhir pertemuan itu dari KB 
ini ditanya materi apa yang pengen diberikan, ya pokoke itu kita yang 
menentukan materinya apa mbak.” 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa tahap persiapan program parenting dilakukan oleh 
penyelenggara, nara sumber, dan orang tua peserta didik KB Prima Sanggar. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan sebelum program parenting 
dilaksanakan yang pertama adalah identifikasi kebutuhan (menyesuaikan materi 
parenting dengan kebutuhan orang tua). Pada tahap identifikasi kebutuhan, 
penyelenggara, nara sumber, dan orang tua peserta didik bersama-sama 
melakukan sharing, pokok materi apa yang diinginkan orang tua terkait dengan 
anak-anak. Penyelenggara dan nara sumber berperan sebagai fasilitator, yang 
mana mereka memfasilitasi dan memberikan kesempatan kepada orang tua untuk 
menentukan materi yang akan disampaikan. Contoh: nara sumber materi makanan 
sehat untuk anak, kemudian penyelenggara, nara sumber, dan orang tua bersama-
sama mengidentifikasi pokok materi apa yang tepat untuk anak-anak. 
Selain itu, orang tua juga terlibat dalam mempersiapkan dan menata alat 
dan bahan sebelum kegiatan pembelajaran dalam program parenting dilaksanakan. 
Adapun kegiatan lain setelah kegiatan identifikasi kebutuhan, yaitu menyiapkan 
nara sumber (nara sumber harus sesuai dengan jenis materi parenting yang akan 
disampaikan), sosialisasi program kepada orang tua peserta didik dengan cara 
memberikan undangan. Persiapan yang dilakukan pendidik antara lain 
menyiapkan makalah singkat atau materi yang sesuai dengan kebutuhan orang tua, 
membuat RPP, dan menyiapkan media pembelajaran. 
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d. Pelaksanaan Pembelajaran Program Parenting KB Prima Sanggar 
Dalam Mendorong Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
 
Program parenting dilaksanakan ketika semua kegiatan dalam perencanaan 
atau persiapan telah selesai dilakukan. Proses pembelajaran merupakan inti dari 
pelaksanaan program parenting. Dalam pembelajarannya, program parenting 
dilaksanakan dengan menggunakan ruangan-ruangan pembelajaran yang ada di 
SKB Bantul, yakni ruang pertemuan, gedung aula, ruangan memasak, tempat 
bermain anak, dan ruang pembelajaran anak di KB Prima Sanggar. 
Berdasarkan hasil mencermati dokumen pelaksanaan program parenting 
KB Prima Sanggar, pembelajaran program parenting jika menurut kalender 
pendidikan dilaksanakan rutin 2 bulan sekali tetapi karena pada tahun 2014 
memperoleh dana dari PP-PAUDNI Regional II pembelajaran dilaksanakan 1 kali 
pertemuan dalam seminggu. Pada dasarnya pembelajaran program parenting 
menggunakan prinsip andragogi atau pembelajaran orang tua. seperti yang 
diungkapkan oleh “SWA”, sebagai berikut. 
“pada waktu itu saya mengisi materi selama 2 JPL, karena materi yang 
saya berikan adalah pola asuh, maka proses pembelajaraannya saya 
lakukan dengan sharing bagaimana pola asuh yang diterapkan orang tua di 
rumah. Ya pembelajarannya biasa dek andragogi saja, pembelajaran orang 
tua, jadi lebih banyak mengajak sharing, diskusi, menayangkan slide, trus 
diskusi kasus seperti itu mbak, di akhir pembelajaran saya juga 
menayangkan film tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak. Ya, 
jadi peran saya di situ juga istilahnya seperti konselor dek, memberikan 
advice ke orang tua bagaimana pola asuh yang baik itu.” 
 
Pembelajaran dilakukan dengan tatap muka langsung untuk penyampaian 
materi teori. Selain teori dalam pelaksanaan program parenting orang tua peserta 
kegiatan parenting juga melakukan praktek langsung untuk materi pembelajaran 
yang memerlukan praktek. Tujuannya, yakni agar orang tua terlibat penuh dalam 
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proses pembelajaran sehingga orang tua tertarik dan memahami dengan baik 
terhadap materi yang disampaikan oleh nara sumber.  Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh “RM” selaku pamong belajar SKB Bantul sekaligus ketua 
penyelenggara program parenting di KB Prima Sanggar. 
“setelah perencanaan siap, kemudian pelaksanaannya yang jelas itu 
dilakukan dengan tatap muka secara langsung dengan orang tua peserta 
didik untuk menyampaikan materi program parenting. Setelah 
penyampaian materi juga ada praktek mbak yang dilakukan oleh orang tua 
peserta sehingga orang tua terlibat dalam pembelajaran anak dan mereka 
benar-benar memahami materi yang disampaikan. Karena kalau 
pembelajarannya hanya teori atau penyampaian materi saja orang tua 
biasanya kurang tertarik mbak dan mudah lupa kalau ada prakteknya jadi 
mereka bisa lebih memahami dan mempraktekkan di rumah.” 
 
Waktu pelaksanaan pembelajaran program parenting yang digunakan 
untuk satu kali pertemuan yaitu 2 JPL @45 menit. Peran nara sumber dalam 
pelaksanaan pembelajaran program parenting tidak hanya menyampaikan materi 
saja, tetapi juga memotivasi peserta agar orang tua tertarik dan mempunyai 
antusias untuk mengikuti pembelajaran. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, yakni apersepsi materi pembelajaran, penyampaian materi, Tanya 
jawab, kemudian praktek langsung yang dilakukan oleh orang tua peserta didik. 
Adanya praktek langsung tersebut, orang tua akan terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga materi yang diperoleh nantinya juga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Dalam kegiatan praktek ini, 
orang tua melakukan praktek hingga menyajikan hasil praktek tersebut kepada 
anak di kelas. Sebagaimana yang dikemukakan oleh “DU” selaku pamong belajar 
di SKB Bantul sekaligus nara sumber materi gizi dan makanan sehat dalam 
program parenting di KB Prima Sanggar. 
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“pelaksanaan pembelajaran untuk satu kali pertemuan dilaksanakan selama 
2 JPL @45 menit. Di sini, nara sumber dalam pembelajaran tidak hanya 
menyampaikan materi tetapi juga memotivasi peserta. Memotivasi 
bagaimana orang tua itu bisa lebih tertarik untuk menyiapkan makanan 
sehat untuk anak. Kalau untuk materi yang saya sampaikan kan tentang 
gizi dan makanan sehat itu dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama, saya memberikan teori dulu mbak, apersepsi tentang 
makanan sehat terlebih dahulu, kemudian memberikan contoh menu 
makanan sehat, kemudian memberikan penugasan kepada orang tua untuk 
menyusun menu makanan yang biasa disajikan sehari-hari. Selanjutnya 
pertemuan kedua dan ketiga orang tua diajak untuk mempraktekknya 
menyajikan menu makan sehat untuk anak. Saat praktek ini orang tua 
terlibat mulai dari memasak sampai menyajikan ke anak di kelas mbak.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “HI” selaku koordinator sekaligus 
pernah menjadi nara sumber materi gizi seimbang dalam program parenting di KB 
Prima Sanggar. 
“kalau untuk pelaksanaan pembelajarannya saya ceramah, menyampaikan 
materi pembelajaran yang sudah direncanakan pas penyampaian materi 
juga ada Tanya jawab dan diskusi. Misalnya untuk materi yang biasa saya 
berikan tentang gizi seimbang ya saat pelaksanaan saya menyampaikan 
materi tersebut. Memberikan materi kemudian memberikan penugasan 
kepada orang tua murid dalam waktu 2x45 menit. Selain menyampaikan 
materi, saya juga memotivasi orang tua peserta mbak memotivasi 
bagaimana orang tua bisa memahami menyusun menu gizi seimbang bagi 
anak.” 
 
Materi pembelajaran yang disampaikan dalam program parenting adalah 
materi yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan orang tua peserta didik terkait 
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan hasil pencermatan 
dokumen arsip tertulis tentang materi pembelajaran program parenting KB Prima 
Sanggar terdapat berbagai macam materi yang disampaikan, antara lain tumbuh 
kembang anak pola asuh anak, pemberian makanan sehat bagi anak, penyediaan 
APE yang mendidik bagi anak, dan sebagainya. Hal tersebut seperti pernyataan 
“RM” selaku ketua penyelenggara program parenting. 
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“….materi pembelajaran yang disampaikan banyak mbak, ya seperti 
materi tumbuh kembang anak, pola asuh, APE, pokoknya yang berkaitan 
sama tumbuh kembang dan pengasuhan mbak. Lebih jelasnya bisa dilihat 
di laporan pelaksanaan program parenting mbak, di laporan sudah ada 
lengkap materi-materi yang diberikan saat pelaksanaan program 
parenting.” 
 
“AA” selaku salah satu peserta kegiatan parenting juga mengatakan. 
“banyak mbak, materi tumbuh kembang anak dari puskesmas trus kita 
praktek langsung dengan anak deteksi dini tumbuh kembang anak 
namanya mbak.” 
 
Materi mendongeng juga diberikan dalam kegiatan parenting, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh “NS” selaku peserta kegiatan parenting, 
bahwa: 
“kemarin itu dikasih materi dongeng mbak, saya diajari mendongeng.” 
Selain tumbuh kembang, pola asuh, mendongeng, peserta kegiatan 
parenting juga diberikan materi dan praktek pembuatan makanan sehat untuk 
anak. Seperti yang dikemukakan oleh “DU” selaku nara sumber materi gizi dan 
makanan sehat program parenting. 
”materi yang saya berikan seperti yang sudah saya bilang tadi mbak. Saya 
memberikan materi tentang gizi dan makanan sehat mbak karena materi ini 
penting mbak melihat sekarang banyak orang tua yang suka memberikan 
pola makan yang kurang sehat pada anak. Untuk materi gizi dan makanan 
sehat ini saya menyampaikan tentang menu makanan sehat seperti apa, 
bagaimana menyusun menu makanan yang sehat, baik makanan besar 
ataupun snack yang menarik, tidak mahal dan dengan bahan yang 
sederhana, contohnya: kemarin saya memberikan contoh bagaimana 
menyusun menu makanan nasi, sayur dengan menyajikan nasi tersebut 
dicetak dengan cetakan kura-kura….” 
 
“HI” selaku koordinator sekaligus nara sumber materi gizi seimbang 
dalam program parenting juga menyatakan. 
”….yang saya sampaikan itu tentang gizi seimbang mbak memberikan 
pengetahuan kepada orang tua, khususnya ibu-ibu bagaimana membuat 
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atau menyusun menu gizi yang seimbang agar orang tua termotivasi untuk 
lebih memperhatikan gizi seimbang kepada anak, tidak hanya memberikan 
makanan praktis-praktis saja, seperti mie instan….” 
 
Materi pola asuh dan pembuatan APE, serta penyiapan APE untuk 
kegiatan main anak juga diperoleh peserta. Hal tersebut seperti yang dikatakan 
oleh “YL” sebagai peserta kegiatan parenting.  
“…yang saya ingat diberi tahu tentang cara membuat origami, gizi baik 
untuk anak, trus itu mbak menyiapkan alat sebelum kegiatan main 
anak…ya misalnya hari ini mau belajar menempel jadi harus menyiapkan 
lem dan sebagainya.” 
 
Lebih lanjut “SWA” selaku nara sumber materi pola asuh dalam program 
parenting menyatakan: 
“…kebetulan waktu itu saya memberikan materi pola asuh anak dek, saya 
menjelaskan 3 jenis pola asuh kepada orang tua dek, ya tapi lebih ke 
sharing atau refleksi diri pola asuh yang diterapkan orang tua di rumah, 
lalu saya memberikan pemahaman ke orang tua bagaimana menerapkan 
pola asuh yang baik.” 
 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
program parenting adalah metode pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan 
dan keterlibatan orang tua peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
bertujuan agar orang tua peserta didik dapat lebih memahami materi yang 
disampaikan dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari di rumah. 
Adapun metode pembelajaran yang digunakan meliputi metode ceramah, praktek, 
Tanya jawab, diskusi, studi kasus, sharing. Akan tetapi proporsi penggunaan 
metode ceramah lebih sedikit, kurang lebih hanya 20% saja dalam proses 
pembelajaran. Seperti yang dinyatakan oleh “DU” selaku pamong belajar 
sekaligus nara sumber materi gizi dan makanan sehat program parenting. 
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“pokoknya metode yang digunakan itu lebih banyak metode praktek, 
ceramahnya hanya sekitar 20% saja hanya untuk menyampaikan teori-
teori, tetapi juga menggunakan metode lain seperti diskusi, tanya jawab.” 
 
Pernyataan tersebut juga dikemukakan oleh “RM” selaku ketua 
penyelenggara program parenting. 
“berarti metode pembelajarannya agar orang tua dapat terlibat dalam 
pendidikan anak dengan lebih banyak menggunakan praktek daripada 
ceramah mbak. Jadi tidak hanya ceramah menyampaikan teori, tetapi juga 
praktek langsung oleh orang tua peserta didik, ada tanya jawab juga, 
diskusi, penugasan dalam bentuk kelompok, orang tua diberikan 
penugasan dengan dikelompok-kelompokkan mbak, kemudian ada 
presentasi juga. Intinya itu lebih banyak menggunakan metode praktek 
mbak jadi orang tua kan terlibat langsung sehingga mereka lebih mudah 
paham dan ingat.” 
 
Seperti yang diungkapkan oleh “HI” selaku koordinator program parenting 
sekaligus nara sumber program parenting di KB Prima Sanggar. 
“…dalam menyampaikan materi pembelajaran saya menggunakan metode 
ceramah, Tanya jawab, diskusi, praktek yang berupa penugasan di dalam 
kelas.” 
 
Demikian pula yang disampaikan oleh “SWA” selaku nara sumber materi 
pola asuh dalam program parenting, yaitu: 
“metodenya itu yang seperti tadi saya bilang dek, ceramah, tanya jawab, 
diskusi kasus, sharing.” 
 
Dari hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
program parenting yang dikembangkan di KB Prima Sanggar SKB Bantul 
mengacu pada prinsip andragogi (pembelajaran orang tua). Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan melalui tatap muka secara langsung antara nara sumber 
dengan orang tua peserta didik. Waktu pelaksanaan untuk satu kali pertemuan 
adalah 2 JPL @45 menit. Nara sumber tidak hanya berperan menyampaikan 
materi pembelajaran, tetapi juga berperan memotivasi, juga menjadi konselor agar 
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orang tua bisa mencurahkan pendapat atau masalah terkait dengan pola asuh 
ataupun yang lain. Materi pembelajaran yang diberikan menyesuaikan dengan 
kebutuhan orang tua peserta didik dan dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari. 
Materi tersebut antara lain materi tentang tumbuh kembang, deteksi dini tumbuh 
kembang anak, pola asuh, makanan sehat, pembuatan APE, dan mendongeng, 
serta materi tentang menata alat permainan untuk kegiatan main anak di kelas. 
Pembelajaran dilakukan dengan cara menyampaikan materi pembelajaran 
sesuai dengan yang telah direncanakan, kemudian tidak hanya penyampaian teori 
saja tetapi orang tua juga diajak berdiskusi tentang kasus-kasus, sharing bersama, 
kemudian ada materi tertentu yang mana orang tua perlu diberi penugasan atau 
praktek secara langsung agar orang tua benar-benar terlibat dalam proses 
pembelajaran serta lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah ceramah (20%), Tanya jawab, diskusi, studi 
kasus, sharing, dan penugasan berupa praktek langsung yang dilakukan orang tua.  
e. Evaluasi dan Monitoring Pelaksanaan Program Parenting KB Prima 
Sanggar Dalam Mendorong Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan 
Anak 
 
Evaluasi dan monitoring merupakan suatu hal yang penting dilakukan 
dalam pelaksanaan program. Tujuan dilakukannya kegiatan evaluasi adalah untuk 
menilai dan mengukur keberhasilan pelaksanaan program parenting. Adapun 
diperlukannya kegiatan monitoring adalah agar dapat memantau dan mengetahui 
perkembangan pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar. Terkait dengan 
hal tersebut, terdapat 2 jenis evaluasi yang dilaksanakan di KB Prima Sanggar 
SKB Bantul meliputi evaluasi proses pembelajaran program parenting dan 
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evaluasi pada akhir pelaksanaan program. Seperti pernyataan dari “RM” selaku 
ketua penyelenggara program parenting. 
“….untuk evaluasinya, dievaluasi saat proses pembelajarannya, bagaimana 
keaktifan peserta dalam mengikuti program parenting. Selain itu, ada 
evaluasi dalam bentuk test tertulis untuk orang tua peserta didik, isinya ya 
soal-soal dari materi-materi yang sudah disampaikan para nara sumber dan 
hasilnya juga bagus-bagus mbak. Kalau evaluasi akhir ya paling tidak dari 
penyelenggara programnya, dinilai bagaimana selama ini pelaksanaan 
program parentingnya…misalnya: „kok orang tua belum semua ikut dalam 
program parenting‟ nah selanjutnya ada pemikiran dari penyelenggara 
berarti besok penyelenggarannya harus seperti apa…untuk monitoring 
kami penyelenggara selalu memantau bagaimana pelaksanaan program 
parenting setiap pertemuannya. Bagaimana peserta pasif atau aktif, 
kemudian peserta yang hadir banyak atau sedikit, pembelajarannya lancar 
atau tidak. Nanti juga biasanya nara sumber menyampaikan kepada kami 
pelaksanaannya berjalan seperti apa, kurang apa, kurang lebih seperti itu 
mbak.” 
 
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan cara menilai atau melihat 
keaktifan peserta dan pemahaman saat penyampaian materi. Evaluasi pada akhir 
pelaksanaan program dilakukan oleh penyelenggara dengan memberikan test, 
menilai hasil praktek, dan juga menilai pelaksanaan program secara keseluruhan. 
Kegiatan monitoring dilakukan oleh penyelenggara dengan cara memantau 
perkembangan pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak untuk setiap 
pertemuannya.  
Evaluasi dan monitoring pelaksanaan program parenting juga disampaikan 
oleh “DU” selaku nara sumber materi gizi dan makanan sehat bahwa: 
“evaluasi yang saya lakukan itu saat proses pembelajaran dan menilai hasil 
praktek orang tua peserta didik. Saat proses pembelajaran dilihat mbak 
antusias peserta seperti apa, kalau antusiasnya tinggi berarti orang tua 
benar-benar merasa membutuhkan materi yang saya sampaikan. Selain itu, 
saya juga melihat hasil praktek penyajian menu makanan sehat untuk anak. 
Kalau menu makanannya sudah pas untuk anak berarti mereka sudah 
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paham mbak. Sedangkan monitoringnya dilakukan oleh penyelenggara ya 
mbak. Saya lebih tepatnya kan hanya sebagai pendamping, tapi setiap 
pelaksanaannya berjalan seperti apa selalu saya beritahukan ke 
penyelenggara.” 
 
Hal tersebut juga didukung oleh apa yang dikemukakan oleh “HI” selaku 
koordinator sekaligus nara sumber program parenting. 
“…ya evaluasinya hanya dari hasil penugasan saja hasil praktek menyusun 
menu gizi seimbang di kelas. Dilihat apakah susunan menunya sudah 
memenuhi gizi seimbang atau belum, jangan sampai menyusun menu 
seperti nasi lauknya krupuk, bakmi itu kurang pas mbak. Kalau monitoring 
yang melakukan itu penyelenggaranya, di sini nara sumber hanya 
menyampaikan hasil pelaksanaannya seperti apa kepada penyelenggara.” 
 
Di samping itu, evaluasi dapat dilakukan dengan cara melihat atau menilai 
antusias peserta kegiatan parenting saat Tanya jawab. Untuk monitoring 
pelaksanaan program parenting, nara sumber selalu melaporkan hasil pelaksanaan 
program pada setiap pertemuan kepada penyelenggara. “SWA” selaku nara 
sumber materi pola asuh mengungkapkan bahwa: 
“….Ooo ya kalau evaluasi saya hanya melihat dari tanya jawab karena 
kebetulan tidak disediakan lembar evaluasi. Tapi dari tanya jawab saya 
bisa menilai bagaimana pemahaman mereka, karena di ending mereka 
mengeluarkan pernyataan-pernyataan dari orang tua, „ooo…jadi seperti ini 
ya bu seharusnya pola asuh saya kepada anak‟ nah dari situ kan saya bisa 
tahu mbak apa yang saya sampaikan terserap oleh orang tua. Monitoring 
pelaksanaan parentingnya oleh penyelenggara dek, tapi ya saya biasanya 
selalu ditanya pembelajaran hari ini bagaimana, ya itu bentuk 
monitoringnya dek.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh beberapa orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar. “YL” menyatakan bahwa: 
“…ditanya terus mbak udah paham belum, ada yang ditanyain…jawab-
jawab soal juga tapi ngga semua jadi pas diakhir mbak, praktek juga 
biasanya dinilai.” 
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Senada dengan YL, “NS” selaku orang tua peserta didik KB Prima 
Sanggar menyatakan: 
“dinilai mbak setelah dikasih materi ditanya-tanya, ada ujian juga mbak 
jawab soal-soal dari materi-materi yang udah diberikan.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “AA”, sebagai berikut: 
“…ditanya-tanya mbak, „sudah paham belum bu‟, trus hasil praktek kan 
ada prakteknya mbak dinilai juga sudah baik atau benar belum.” 
 
Demikian pula, “DI” selaku orang tua peserta didik KB Prima Sanggar 
mengatakan: 
“penilaian ya jelas ada mbak, kan biasanya ada tugas-tugas buat APE 
misalnya ya itu dinilai mbak.” 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat 2 jenis evaluasi pelaksanaan program parenting, yakni evaluasi proses 
pembelajaran dan evaluasi di akhir pelaksanaan program. Evaluasi proses 
pembelajaran dilakukan dengan cara menilai atau melihat bagaimana antusias dan 
keaktifan orang tua sebagai peserta dalam mengikuti program parenting dan 
menilai pemahaman orang tua dari tanya jawab. Evaluasi pada akhir pelaksanaan 
program dilakukan dengan cara memberikan test dalam bentuk soal sederhana 
yang mana soal tersebut diambil dari materi-materi yang telah disampaikan. 
Selain itu, juga dilakukan evaluasi terhadap hasil praktek yang dilakukan peserta 
dan menilai pelaksanaan program parenting secara keseluruhan.  
    Kegiatan monitoring dilakukan oleh penyelenggara dengan cara 
memantau perkembangan pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar 
dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak untuk setiap 
pertemuannya. Penyelenggara memantau secara menyeluruh terkait dengan 
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pelaksanaannya, mulai dari nara sumber, sarana prasarana yang tersedia, hingga 
orang tua. Nara sumber menyampaikan hasil dari pelaksanaan program untuk 
setiap pertemuan, apakah pembelajaran berjalan dengan lancar atau terdapat 
kendala, kemudian peserta juga dilihat bagaimana dalam mengikuti program 
parenting (pasif atau aktif), kemudian bagaimana dengan kehadirannya. Demikian 
pula dengan sarana prasarana yang tersedia, apakah sudah cukup memadai untuk 
pelaksanaan program parenting. 
3. Bentuk Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak Dalam 
Pelaksanaan Program Parenting KB Prima Sanggar 
 
KB Prima Sanggar SKB Bantul merupakan lembaga penyelenggara 
program parenting, yang mana orientasi penyelenggaraannya tidak sekedar 
memberikan materi parenting kepada orang tua peserta didik. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara, pelaksanaan program parenting di KB Prima 
Sanggar SKB Bantul ini juga mengupayakan adanya keterlibatan orang tua secara 
langsung terhadap pendidikan anak di sekolah. Orang tua tidak hanya diberikan 
materi saja, tetapi juga mempraktekkan langsung apa yang diperoleh dan 
diterapkan pada pendidikan anak di sekolah. 
Berbagai macam materi diberikan dalam pelaksanaan pembelajaran 
program parenting. Melalui materi-materi yang disampaikan dalam program 
parenting orang tua memahami pendidikan yang diberikan anak di sekolah 
sehingga orang tua dapat terlibat pada pendidikan anak. Salah satu bentuk 
terlibatnya orang tua pada pendidikan anak adalah orang tua memahami 
bagaimana pola pengasuhan atau pendidikan anak di sekolah sehingga dapat 
menerapkannya di rumah. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh “SWA” 
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selaku nara sumber materi pola asuh program parenting di KB Prima Sanggar 
SKB Bantul. 
“…dengan materi pola asuh orang tua menjadi tahu pola asuh apa yang 
digunakan di rumah, bagaimana orang tua mengasuh di rumah itu kan akan 
tercermin bagaimana anak di sekolah. kemudian paham bagaimana pola 
asuh yang ada di sekolah, nah jadi di sekolah sudah bagus di rumah juga 
harus bagus, jadi intinya kita mencari benang merah supaya apa yang 
diajarkan dan dibiasakan di sekolah juga diajarkan dilanjutkan di rumah.” 
  
Pernyataan tersebut mengandung makna, yakni dengan diberikannya 
materi pola asuh dalam pembelajaran program parenting orang tua dapat 
memahami bagaimana pola asuh yang diberikan kepada anak di sekolah kemudian 
orang tua dapat menerapkan pola asuh tersebut di rumah sehingga pendidikan 
yang diperoleh anak di rumah selaras dengan pendidikan yang diperoleh di 
sekolah. Bentuk-bentuk lain keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di 
sekolah juga cukup banyak dan beragam. Salah satu peserta kegiatan parenting, 
yakni “AA” mengatakan bahwa dalam pelaksanaan program parenting dilibatkan 
dalam kegiatan: 
“buat permainan tradisional untuk anak, praktek deteksi dini ke anak 
langsung, cara mengasuh, mendidik anak dengan baik. Diberi contoh juga 
mbak bagaimana anak disuruh memakai sepatu sendiri, mengenal huruf.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “NS” selaku peserta kegiatan parenting, 
sebagai berikut: 
“jelas terlibat mbak, pernah dilibatkan bagaimana mengasuh anak dengan 
baik, membuat kerajinan, permainan, origami, buat gambar-gambar hewan 
dari kardus bekas mbak, puzzle, masak juga.” 
 
Demikian pula, “YL” sebagai salah satu peserta kegiatan parenting 
menyatakan. 
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“saya ikut membuat APE anak mbak, buat origami, puzzle, trus saya juga 
terlibat masak makanan sehat buat anak-anak, pas dulu juga ada rencana 
mbak mau terlibat di kelas menyiapkan untuk kegiatan main anak tapi 
belum jadi mbak.” 
 
Dalam pelaksanaan program parenting orang tua dilibatkan dalam 
berbagai macam kegiatan, akan tetapi orang tua belum terlibat dalam kegiatan 
mempersiapkan APE sebelum kegiatan belajar anak. Lebih lanjut, “DI” yang juga 
menjadi peserta program parenting mengatakan. 
“…kalau terlibat dalam kegiatan parenting saya ikut masak gizi sehat trus 
disajikan makan bersama mbak, kalau pas wisata anak dulu itu juga pernah 
mbak jadi orang tua yang menentukan mau wisata di mana jadi kita ikut 
dalam kegiatan main anak mbak pas wisata.” 
   
Pelaksanaan program parenting yang diikuti oleh orang tua peserta didik 
KB Prima Sanggar berorientasi pada upaya melibatkan orang tua pada pendidikan 
anak di sekolah. Orang tua terlibat dalam berbagai macam kegiatan, yakni terlibat 
dalam memahami tentang pola pengasuhan anak di sekolah, tumbuh kembang 
anak, pembuatan berbagai macam jenis APE, penyajian makanan sehat, dan 
sebagainya. Secara lebih rinci, “RM” selaku ketua penyelenggara program 
parenting menjelaskan bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak, yaitu: 
“keterlibatan orang tua pada pendidikan dengan adanya program parenting 
ini banyak mbak. Keterlibatannya antara lain keterlibatan dalam memasak 
makanan sehat anak, jadi orang tua dilibatkan mulai dari memasak hingga 
penyajian makanan tersebut kepada anak di dalam kelas, selain itu juga 
ada keterlibatan orang tua dalam acara tertentu, seperti wisata anak 
(outbond) jadi orang tua yang mengurus ketika akan mengadakan kegiatan 
wisata tersebut. Orang tua juga terlibat dalam membuat APE, praktek 
membuat kemudian dapat digunakan anak dalam pembelajaran, terlibat 
dalam kegiatan deteksi dini tumbuh kembang anak…”  
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “DU” selaku nara sumber materi gizi 
dan makanan sehat dalam program parenting yang mengatakan bahwa: 
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“sesuai dengan materi yang saya berikan jadi orang tua terlibat pada 
pemberian makanan sehat untuk anak di sekolah. Orang tua sendiri yang 
mempraktekkan memasak makanan sehat hingga penyajian makanan ke 
anak di dalam kelas.” 
 
Dari beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh penyelenggara program, 
nara sumber, dan peserta kegiatan parenting tersebut, dapat diketahui bahwa 
dengan adanya program parenting, orang tua sebagai peserta kegiatan terlibat aktif 
dalam pendidikan anak di Kelompok Bermain (KB). Melalui program parenting 
orang tua peserta didik KB Prima Sanggar terlibat dalam berbagai macam 
kegiatan terkait dengan pendidikan anak. Berbagai macam bentuk keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak dalam pelaksanaan program parenting juga 
didukung oleh adanya dokumen foto bentuk keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak. 
Adapun bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak melalui 
pelaksanaan program parenting di KB Prima Sanggar adalah keterlibatan orang 
tua dalam memahami pola asuh yang diterapkan di sekolah, keterlibatan orang tua 
dalam DDTK anak (Deteksi Dini Tumbuh Kembang), keterlibatan orang tua 
dalam memasak dan menyajikan menu makanan sehat kepada anak, keterlibatan 
orang tua dalam membuat APE anak, serta keterlibatan dalam kegiatan wisata 
anak, contohnya outbond.  
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Parenting 
Pelaksanaan suatu program tentu tidak berjalan mulus begitu saja, tentu 
ada hal-hal tertentu yang menjadi penghambat. Namun demikian, di samping 
penghambat suatu program berhasil dilaksanakan karena adanya faktor-faktor 
pendukung tertentu. Seperti halnya dengan pelaksanaan program parenting dalam 
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upaya meningkatkan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di KB Prima 
Sanggar SKB Bantul. Keberhasilan pelaksanaan program parenting yang telah 
diselenggarakan di KB Prima Sanggar SKB Bantul tidak terlepas dari faktor 
penghambat dan pendukung. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan mencermati dokumen arsip tertulis 
tentang sarana dan prasarana program parenting menunjukkan bahwa sarana 
prasarana yang tersedia di lembaga KB Prima Sanggar lengkap dan memadai. 
Tersedianya dengan lengkap sarana prasarana tersebut merupakan salah satu 
pendukung terlaksananya program parenting dalam mendorong keterlibatan orang 
tua pada pendidikan anak. Nara sumber program parenting juga sudah 
berkompeten, dalam arti nara sumber menyampaikan materi pembelajaran sesuai 
dengan bidang keahliannya. Materi pembelajaran yang disampaikan adalah materi 
yang sesuai dengan kebutuhan orang tua, yakni materi yang dapat memberikan 
pengetahuan dan keterampilan praktis mengasuh dan mendidik anak. Namun 
demikian, dalam pelaksanaannya terdapat faktor yang juga menghambat program 
parenting. 
Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
program parenting di KB Prima Sanggar SKB Bantul, seperti yang dinyatakan 
oleh “RM” selaku ketua penyelenggara sebagai berikut: 
“faktor pendukung jelas banyak di sini mbak karena sarana prasarana 
sudah lengkap tersedia, nara sumber yang sudah ahli atau kompeten 
dengan materi yang akan disampaikan, materi sesuai dengan kebutuhan 
sehingga benar-benar bermanfaat bagi orang tua. Kalau yang menghambat 
itu kadang-kadang orang tua kurang menyadari program parenting penting 
bagi mereka. Waktu pembelajarannya juga kadang-kadang kurang tepat, 
kami harus sering-sering mengingatkan „ayo, mbak bu ini sudah mau 
mulai?‟ ya jadi terkadang selesainya juga molor mbak.” 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor penghambat 
pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar adalah tingkat kesadaran orang 
tua terhadap program parenting masih kurang karena belum semua orang tua 
belum mengikuti program parenting. Hal tersebut diperkuat dengan adanya arsip 
tertulis tentang daftar peserta yang mengikuti program parenting pada tahun 2014 
sejumlah 20 orang, belum 100% dari jumlah orang tua peserta didik KB Prima 
Sanggar. 
Lebih lanjut, “DU” selaku nara sumber materi gizi dan makanan sehat 
menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dengan mengaitkan langsung 
pada materi yang disampaikan. 
“pendukungnya pertama mereka antusias mengikuti materi yang 
disampaikan, pemilihan bahan yang mudah didapat, murah, sarana 
prasarana yang lengkap, sarana prasarananya oke mbak pokoknya. 
Penghambatnya dari diri saya sendiri itu sulit menentukan menu yang pas 
mbak, maksudnya itu lho mbak bagaimana bisa menyajikan menu yang 
variatif, sehat tetapi yang murah, saya kadang sulit untuk memikirkan itu 
mbak.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “HI” selaku koordinator sekaligus nara 
sumber program parenting, yakni: 
“pendukungnya, kebanyakan orang tua peserta itu juga antusiasnya tinggi 
karena tahu kalau menambah pengetahuan tentang gizi dan menyusun 
menu makanan jadi semangat, antusiasnya tinggi, sarana prasarana juga 
mendukung karena tersedia.…ya kalau penghambatnya waktu itu kadang-
kadang anaknya tidak mau ditinggal tapi kalau sekarang sudah tidak mbak. 
Ada juga, dari sekian jumlah orang tua itu tidak semua bisa ikut, misalnya: 
kedua orang tuanya sibuk trus yang mengantarkan sekolah itu rewangnya, 
lha rewangnya itu tidak mau ikut.” 
 
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program parenting di KB 
Prima Sanggar juga disampaikan oleh “SWA” selaku nara sumber program 
parenting. 
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“kalau faktor pendukungnya dari SKB Bantul sangat membantu saya 
untuk mendekatkan diri dengan orang tua peserta didik karena saya kan 
orang luar dek, sarana prasarana oke, lengkap dek sudah disediakan dari 
SKB, kalau hambatannya menurut saya setting ruangannya yang kurang 
pas dengan andragogi ya dek, kalau meja kursi yang bershaf-shaf itu 
seperti anak sekolah kurang pas ya jadi antara nara sumber dengan audien 
itu kurang dekat dek…” 
 
Dari hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi, dapat diketahui 
bahwa di dalam pelaksanaan program parenting terdapat faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Faktor pendukung terlaksananya 
program parenting di KB Prima Sanggar yaitu kedekatan atau hubungan yang baik 
antara nara sumber dengan orang tua, sarana prasarana yang sudah lengkap 
tersedia di lembaga, nara sumber yang sudah berkompeten dalam materi program 
parenting, antusias dan semangat peserta yang tinggi dalam mengikuti program 
parenting, materi program yang sesuai dengan kebutuhan, bahan-bahan yang 
mudah didapat dan murah. 
Faktor penghambat pelaksanaan program parenting, yaitu tingkat 
kesadaran orang tua terhadap program parenting yang masih dirasa kurang karena 
belum semua orang tua peserta didik mengikuti program parenting, waktu 
pembelajaran yang sering molor kegiatan dimulai kurang tepat waktu sehingga 
sering mengharuskan pengelola mengingatkan jika program akan segera dimulai, 
setting ruangannya yang kurang pas untuk pembelajaran orang tua, serta kesulitan 
dalam memberikan materi menu makan yang pas dalam hal harga yang murah, 
sederhana, tetapi dapat dijadikan sebagai makanan sehat yang menarik dan 
variatif. 
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5. Hasil Pelaksanaan Program Parenting Terhadap Keterlibatan Orang 
Tua Pada Pendidikan Anak di Rumah 
 
Suatu program direncanakan dan dilaksanakan tentu bertujuan untuk 
menghasilkan sesuatu, sesuai tujuan yang hendak dicapai. Program perlu 
dilakukan karena ada hasil atau manfaat dengan dilaksanakannya program 
tersebut. Salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui program parenting di KB 
Prima Sanggar adalah melibatkan orang tua pada pendidikan anak sehingga orang 
tua memiliki konsep yang sama dengan lembaga pendidikan. “RM” selaku ketua 
penyelenggara program menyatakan hasil beserta manfaat dengan terlibatnya 
orang tua pada pendidikan anak, yaitu: 
“hasilnya, dengan adanya program parenting ini otomatis orang tua benar-
benar memahami masalah tumbuh kembang anak, orang tua juga 
mengetahui kalau pembelajaran anak membutuhkan APE, orang tua dapat 
memilih APE untuk anak. Oooo. .ternyata APE anak tidak harus membeli, 
bisa membuat sendiri dengan bahan yang ada di sekitar anak. Contoh lain: 
dengan adanya wisata anak, seperti outbond anak bisa belajar bersama 
orang tua, kerja sama. Di sini, anak merasa senang karena bisa belajar 
bersama dengan orang tua, lebih semangat belajarnya.” 
Dengan terlibatnya orang tua pada pendidikan anak melalui program 
parenting, orang tua menjadi paham masalah perkembangan anak, mereka juga 
mengetahui bahwa di dalam proses pembelajaran membutuhkan APE yang mana 
APE tersebut bisa dibuat sendiri, orang tua juga dapat bermain bersama anak 
sehingga dapat belajar menjalin kerja sama. Keterlibatan orang tua ini juga akan 
memberikan manfaat yang cukup besar pada pendidikan anak karena anak 
menjadi lebih semangat belajar dan orang tua pun bisa menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah.  
Hasil lain yang diperoleh dengan terlibatnya orang tua yakni orang tua 
dapat memahami dan melaksanakan penyajian menu makanan sehat untuk anak di 
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rumah sehingga pembelajaran yang dicapai anak lebih maksimal. Hal tersebut 
seperti yang diungkapkan oleh “DU” selaku nara sumber program parenting. 
“…..mestinya mereka lebih memahami dan melaksanakan memberikan 
makanan yang sehat untuk anak di rumah, imbasnya kan di rumah mbak. 
Orang tua lebih care dalam memberikan makanan sehat pada anak. 
Manfaatnya bagi anak sendiri anak memiliki nafsu makan yang lebih 
tinggi. Tentu saja dengan terlibatnya orang tua ini menjadikan 
pembelajaran yang dicapai anak lebih maksimal.” 
 
Pernyataan tentang hasil dari terlibatnya orang tua pada pendidikan anak 
melalui program parenting juga dinyatakan oleh “AA” selaku peserta kegiatan 
parenting. 
“saya jadi bisa tahu pola asuh yang baik untuk anak, makanan yang bergizi 
untuk anak, permainan yang baik untuk anak, tradisional….sekarang saya 
juga lebih sabar, anak juga jadi lebih senang, bisa bermain bersama.” 
 
Hasil lain yang dirasakan oleh orang tua sebagai peserta kegiatan 
parenting, antara lain adanya perubahan orang tua dalam memahami kemauan 
anak dan orang tua merasa lebih dekat dengan anak karena komunikasi antara 
keduanya lebih terjalin. Seperti yang dikatakan oleh “DI” sebagai peserta kegiatan 
parenting. 
“hasilnya ada perubahan mbak, kalau dulu saya suka membentak kepada 
anak sekarang jadi lebih memahami kemauan anak…‟ooo yo kudune 
ngene‟. Dengan anak jadi lebih dekat juga lebih ada komunikasi, anak saya 
juga jadi lebih nurut, sehat mbak kan saya juga sekarang jadi tahu, bisa 
masak makanan sehat buat anak juga.” 
 
Terlibatnya orang tua pada pendidikan anak melalui program parenting 
juga memberikan manfaat yang cukup berarti bagi anak. “SWA” selaku nara 
sumber mengungkapkan, bahwa: 
“ya itu tadi yang saya sampaikan di ending mereka ada pernyataan 
bahwasanya „ooo...berarti…kalau yang baik itu begini‟ seperti itu kan 
menunjukkan kalau ada inside pemahaman baru bagi orang tua 
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„oooo…sebaiknya saya harusnya begini ya bu, yang baik itu seperti ini‟ 
paling tidak ya pemahaman dulu ke orang tua. Manfaatnya untuk anak 
besar banget, satu, anak akan tumbuh dengan lingkungan yang baik, jika 
pola asuh baik lingkungan anak pasti baik maka tumbuh kembang anakpun 
akan baik, kemudian orang tua lebih mengenal anak, anak usia dini belum 
mengerti dirinya apalagi lingkungannya, perlu campur tangan orang tua...” 
   
“YL” selaku peserta kegiatan parenting juga mengatakan, yakni: 
“…manfaatnya, bisa mengajarkan bagaimana anak bersikap, membiasakan 
bangun tidur merapikan tempat tidur, cuci tangan dulu atau gimana, jadi 
bisa lebih sabar bisa ngerem mbak istilahnya…‟ooo,, ternyata nek koyo 
ngene ora apik‟, jadi tahu masak gizi yang baik dan membuat mainan, kan 
sudah ikut parenting mbak.” 
 
Keterlibatan orang tua pada pendidikan anak memberikan hasil yang 
memiliki banyak manfaat, baik bagi orang tua maupun anak. Hasil yang diperoleh 
tersebut juga diterapkan oleh orang tua di rumah. Berdasarkan hasil penelitian, 
terdapat beberapa kegiatan yang telah diterapkan orang tua di rumah. “NS” 
sebagai salah satu peserta kegiatan parenting menyatakan, sebagai berikut: 
“diterapkan mbak, jadi kan pas di akhir parenting kita dikasih bahan-bahan 
untuk dipraktekkan di rumah, seperti buku anak, kertas origami. 
mendongeng untuk anak juga udah saya terapkan, buat origami di rumah 
bareng sama anak juga, masak makan sehat kalau dulu saya sering jajan 
sekarang jadi masak sendiri mbak trus makan bersama.” 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh “DI” sebagai peserta kegiatan 
parenting, yaitu: 
“yang diterapkan di rumah itu tadi mbak bagaimana memahami kemauan 
anak, ketika anak ingin bermain ya saya menemani trus memberikan APE 
yang baik, kayak puzzle trus biar nafsu makan anak tinggi saya memasak 
makanan yang bergizi dihias-hias mbak, biasanya saya juga mendongeng.” 
  
Dari kedua pernyataan tersebut, dapat terlihat bahwa dalam memberikan 
pendidikan di rumah orang tua sudah menerapkan pembuatan APE untuk bermain 
anak, menyiapkan makanan sehat untuk anak, menemani anak belajar, dan 
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mendongeng untuk anak. “AA” yang juga merupakan peserta kegiatan parenting 
menyatakan hasil yang sudah diterapkan secara lebih singkat. 
“ya diterapkan mbak kan di rumah harus sama dengan di sekolah. Ini yang 
udah diterapkan mbak, ya mengajak anak masak bareng, bermain bersama 
anak, membuat mainan bareng.” 
 
Demikian pula, “YL” yang menyatakan penerapan hasil program parenting 
di rumah, sebagai berikut: 
“kalau saya lebih menerapkan disiplinnya mbak, membiasakan rutinitas 
dari bangun tidur sampai tidur lagi, membiasakan anak bangun tidur trus 
merapikan tempat tidur, berdoa sebelum makan, memakai sepatu sendiri, 
pembiasaan-pembiasaan lah mbak, sama buat APE anak, masak makanan 
yang sehat untuk anak juga…” 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak adalah orang tua memiliki pemahaman yang baik tentang 
tumbuh kembang dan pola asuh anak. Pemahaman tentang tumbuh kembang dan 
pengasuhan tersebut mencakup pemberian makanan sehat dan gizi seimbang, 
pembuatan APE yang mendidik dan sederhana, serta memahami proses 
pembelajaran yang ada di lembaga sehingga orang tua dapat menerapkan 
pembiasaan-pembiasaan yang baik untuk anak di rumah. Di samping itu, orang 
tua juga dapat membantu mengajarkan anak mengenal lingkungannya, lebih sabar 
dalam menghadapi anak, memahami keinginan anak serta lebih dekat dan 
komunikatif dengan anak.  
Hasil yang diperoleh tersebut juga telah diterapkan oleh orang tua dalam 
memberikan pendidikan anak di rumah. Orang tua menerapkan pembiasaan-
pembiasaan yang didapat anak di sekolah, seperti: berdoa sebelum makan, 
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membuat APE yang mendidik untuk kegiatan main anak di rumah, 
memperhatikan kesehatan anak dengan lebih sering memberikan makanan sehat 
pada anak, mengajak anak untuk bermain bersama dan mendongeng untuk anak. 
Hasil tersebut memberikan manfaat yang positif bagi pendidikan anak yaitu 
pembelajaran yang diperoleh anak akan lebih maksimal, anak akan tumbuh dalam 
lingkungan yang baik dengan pola asuh yang baik, anak menjadi tumbuh sehat 
dengan makanan yang sehat dan gizi seimbang. 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Program Parenting KB Prima Sanggar Dalam Mendorong 
Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar SKB Bantul merupakan lembaga 
penyelenggara program pendidikan anak usia dini non formal. Namun demikian, 
program pembelajaran yang dikembangkan di lembaga tersebut bukan hanya 
untuk anak usia dini, melainkan juga pembelajaran untuk orang tua peserta didik. 
yang disebut dengan program parenting. Alasan yang melatarbelakangi perlu dan 
pentingnya dilaksanakan program parenting di KB Prima Sanggar SKB Bantul 
antara lain masih banyaknya orang tua yang belum memahami masalah 
perkembangan anak, kurangnya perhatian orang tua terhadap pembelajaran yang 
diikuti anak di sekolah, masih diperlukannya upaya pemahaman kepada orang tua 
mengenai pembelajaran anak di sekolah agar pembelajaran anak di sekolah 
dengan di rumah sinkron (selaras), adanya masalah orang tua yang cenderung 
menyenangi memberikan makanan secara praktis, dalam arti kurang 
memperhatikan pemberian makanan sehat dan gizi seimbang bagi anak.  
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Program parenting di KB Prima Sanggar SKB Bantul ini dikembangkan 
dengan tujuan agar orang tua memahami tumbuh kembang anak, pola asuh, 
pendidikan anak di sekolah sehingga antara pendidikan yang diberikan kepada 
anak di sekolah dengan di rumah sinkron atau sama. Berdasarkan hasil penelitian 
pelaksanaan program parenting di KB Prima Sanggar SKB Bantul dilakukan 
dengan 3 tahapan kegiatan, yakni persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan 
monitoring. Hal tersebut sesuai dengan konsep langkah-langkah dalam 
pelaksanaan program parenting yang dikemukakan oleh Asolihin (2014), yaitu 
persiapan atau perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan monitoring. Tahapan 
pelaksanaan program parenting di KB Prima Sanggar SKB Bantul dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Persiapan Program Parenting KB Prima Sanggar Dalam Mendorong 
Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
 
Persiapan atau perencanaan pembelajaran merupakan tahapan penting 
yang perlu dilakukan sebelum melaksanakan suatu kegiatan, begitu pula dengan 
pelaksanaan kegiatan parenting. Diana Hentryesa (2010) menyatakan bahwa 
kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan atau persiapan adalah 
menyiapkan penanggung jawab program parenting atau kepengurusan, identifikasi 
kebutuhan informasi (isu-isu penting seputar pendidikan dan tumbuh kembang 
anak) yang ingin diketahui oleh orang tua, menyusun program-program kegiatan 
parenting, dan menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekaligus menyiapkan 
narasumber.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa tahap persiapan program parenting dilakukan oleh 
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penyelenggara, nara sumber, dan orang tua peserta didik KB Prima Sanggar. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan sebelum program parenting 
dilaksanakan yang pertama adalah identifikasi kebutuhan (menyesuaikan materi 
parenting dengan kebutuhan orang tua). Pada tahap identifikasi kebutuhan, 
penyelenggara, nara sumber, dan orang tua peserta didik bersama-sama 
melakukan sharing, pokok materi apa yang diinginkan orang tua terkait dengan 
anak-anak. Penyelenggara dan nara sumber berperan sebagai fasilitator, yang 
mana mereka memfasilitasi dan memberikan kesempatan kepada orang tua untuk 
menentukan materi yang akan disampaikan. Contoh: nara sumber materi makanan 
sehat untuk anak, kemudian penyelenggara, nara sumber, dan orang tua bersama-
sama mengidentifikasi pokok materi apa yang tepat untuk anak-anak. 
Selain itu, orang tua juga terlibat dalam mempersiapkan dan menata alat 
dan bahan sebelum kegiatan pembelajaran dalam program parenting dilaksanakan. 
Adapun kegiatan lain setelah kegiatan identifikasi kebutuhan, yaitu menyiapkan 
nara sumber (nara sumber harus sesuai dengan jenis materi parenting yang akan 
disampaikan), sosialisasi program kepada orang tua peserta didik dengan cara 
memberikan undangan. Persiapan yang dilakukan pendidik antara lain 
menyiapkan makalah singkat atau materi yang sesuai dengan kebutuhan orang tua, 
membuat RPP, dan menyiapkan media pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Program Parenting KB Prima Sanggar 
Dalam Mendorong Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
 
Program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak dilaksanakan ketika semua kegiatan dalam 
persiapan telah selesai dilakukan, baik persiapan oleh penyelenggara program 
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maupun nara sumber program parenting. Proses pembelajaran merupakan inti dari 
pelaksanaan program parenting. Dalam pembelajarannya, program parenting 
dilaksanakan dengan menggunakan ruangan-ruangan pembelajaran yang ada di 
SKB Bantul, yakni ruang pertemuan, gedung aula, ruangan memasak, tempat 
bermain anak, dan ruang pembelajaran anak di KB Prima Sanggar. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran program parenting jika 
menurut kalender pendidikan dilaksanakan rutin 2 bulan sekali tetapi karena pada 
tahun 2014 memperoleh dana dari PP-PAUDNI Regional II pembelajaran 
dilaksanakan 1 kali pertemuan dalam seminggu. Pada dasarnya pembelajaran 
program parenting menggunakan prinsip andragogi atau pembelajaran orang tua. 
Menurut Saleh Marzuki (2012:185) andragogi berasal dari kata andros atau aner 
yang berarti orang dewasa, dan agogos yang berarti memimpin. Jadi andragogi 
berarti memimpin orang dewasa. 
Penerapan praktik andragogi dalam pembelajaran orang dewasa haruslah 
memperhatikan beberapa hal, yaitu: 1) Materi pembelajaran pada orang dewasa 
hendaknya bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan pesertadan segera bisa 
diterapkan dalam kehidupan peserta, 2) Metode pembelajaran berpusat pada 
masalah belajar, menuntut dan mendorong keaktifan peserta, 3) Pengelolaan 
lingkungan fisik hendaknya mengikuti prinsip-prinsip penataan alat-alat yang 
sesuai dengan pembelajaran orang dewasa (Saleh Marzuki, 2012:169-171). 
Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran program parenting di KB 
Prima Sanggar SKB Bantul sesuai dengan prinsip andragogi tersebut, yakni: 
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1) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui tatap muka secara langsung 
antara nara sumber dengan orang tua peserta didik. Waktu pelaksanaan untuk 
satu kali pertemuan adalah 2 JPL @45 menit. Nara sumber tidak hanya 
berperan menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga berperan 
memotivasi, juga menjadi konselor agar orang tua bisa mencurahkan 
pendapat atau masalah terkait dengan pola asuh ataupun yang lain.  
2) Materi pembelajaran yang diberikan menyesuaikan dengan kebutuhan orang 
tua peserta didik dan dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari. Materi 
tersebut berkaitan dengan tumbuh kembang, pola asuh, makanan sehat, APE, 
dan sebagainya. Materi yang diberikan dalam program parenting di KB Prima 
Sanggar juga sudah sesuai dengan yang disampaikan oleh Diana Hentryesa 
(2010) bahwa materi yang disampaikan tentang psikologi, agama, pendidikan, 
kesehatan, dan pembekalan keterampilan. 
3) Metode pembelajaran. Penyampaian materi program parenting agar dapat 
meningkatkan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak lebih banyak 
menggunakan metode praktek, tetapi dalam pembelajaran juga digunakan 
metode yang lain yaitu metode ceramah, diskusi, diskusi kasus, sharing dan 
Tanya jawab. Penggunaan metode praktek yang lebih banyak dibandingkan 
ceramah ini ditujukan agar orang tua sepenuhnya dapat terlibat dalam proses 
pembelajaran dan dapat mempraktekkan apa yang diberikan. 
Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran program parenting 
menggunakan prinsip andragogi atau pembelajaran orang dewasa. Materi  
pembelajaran yang diberikan dalam program parenting didasarkan atas hasil 
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identifikasi kebutuhan dari sasaran program dengan mengutamakan metode 
pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan dan keterlibatan peserta, yakni 
dengan lebih banyak menggunakan metode praktek, diskusi, dan sharing bersama. 
c. Evaluasi dan Monitoring Pelaksanaan Program Parenting KB Prima 
Sanggar Dalam Mendorong Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan 
Anak 
 
Evaluasi dan monitoring merupakan suatu hal yang penting dilakukan 
dalam pelaksanaan program. Tujuan dilakukannya kegiatan evaluasi adalah untuk 
menilai dan mengukur keberhasilan pelaksanaan program parenting. Adapun 
diperlukannya kegiatan monitoring adalah agar dapat memantau dan mengetahui 
perkembangan pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar. Diana 
Hentryesa (2010) mengungkapkan bahwa evaluasi dilaksanakan oleh pengelola 
dan tutor dengan tujuan untuk keputusan tentang kelanjutan, perluasan, dan 
penghentian program. Selain itu, evaluasi perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
memberi masukan tentang keputusan memodifikasi program serta memperoleh 
informasi tentang faktor pendukung dan penghambat. Evaluasi dapat dilakukan 
sejak persiapan hingga kegiatan selesai. 
Dalam pelaksanaan program parenting, terdapat dua jenis evaluasi yang 
dilakukan untuk menilai pelaksanaan program parenting di KB Prima Sanggar 
SKB Bantul, yakni evaluasi proses dan evaluasi akhir pelaksanaan program. 
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan cara menilai atau melihat 
bagaimana antusias dan keaktifan orang tua sebagai peserta dalam mengikuti 
program parenting. Jika peserta antusiasnya tinggi maka dapat dikatakan bahwa 
program terlaksana dengan baik karena tertarik dan merasa butuh dengan materi 
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yang disampaikan. Evaluasi proses juga dapat dilakukan dengan menilai 
pemahaman orang tua dari tanya jawab, ketika sebelumnya orang tua belum 
memahami tentang materi yang disampaikan tetapi setelah ada penyampaian 
materi peserta aktif bertanya dan terbuka berarti program parenting sudah dapat 
memberikan pemahaman baru kepada orang tua.  
Evaluasi pada akhir pelaksanaan program dilakukan dengan cara 
memberikan test dalam bentuk soal sederhana yang mana soal tersebut diambil 
dari materi-materi yang telah disampaikan. Hasil test yang diberikan juga telah 
menunjukkan peserta memahami materi yang disampaikan karena hasilnya cukup 
baik. Evaluasi di akhir program juga dilakukan dengan menilai hasil praktek yang 
dilakukan peserta, serta menilai pelaksanaan program parenting secara 
keseluruhan, yakni dengan melihat apakah program parenting sudah cukup 
menarik minat peserta, jika belum lalu untuk pelaksanaan yang akan datang 
diperbaiki. 
Kegiatan monitoring dilakukan oleh penyelenggara dengan cara memantau 
perkembangan pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak untuk setiap 
pertemuannya. Penyelenggara memantau secara menyeluruh terkait dengan 
pelaksanaannya, mulai dari nara sumber, sarana prasarana yang tersedia, hingga 
orang tua. Nara sumber menyampaikan hasil dari pelaksanaan program untuk 
setiap pertemuan, apakah pembelajaran berjalan dengan lancar atau terdapat 
kendala, kemudian peserta juga dilihat bagaimana dalam mengikuti program 
parenting (pasif atau aktif), kemudian bagaimana dengan kehadirannya. Demikian 
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pula dengan sarana prasarana yang tersedia, apakah sudah cukup memadai untuk 
pelaksanaan program parenting. 
2. Bentuk Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak Dalam 
Pelaksanaan Program Parenting KB Prima Sanggar 
 
KB Prima Sanggar SKB Bantul merupakan lembaga penyelenggara 
program parenting, yang mana orientasi penyelenggaraannya tidak sekedar 
memberikan materi parenting kepada orang tua peserta didik. Dalam pelaksanaan 
program parenting di KB Prima Sanggar SKB Bantul ini juga mengupayakan 
adanya keterlibatan orang tua secara langsung terhadap pendidikan anak di 
sekolah. Orang tua tidak hanya diberikan materi saja, tetapi juga mempraktekkan 
langsung apa yang diperoleh dan diterapkan pada pendidikan anak di sekolah. 
Dinas Dikpora DIY (2010) menyatakan bahwa bentuk kegiatan dari 
program Paud Berbasis Keluarga (parenting) dapat dikatakan cukup beragam,  
meliputi: kelompok pertemuan orang tua (KPO), keterlibatan orang tua di 
kelompok/kelas anak, keterlibatan orang tua dalam acara bersama (outbond dan 
sebagainya). Ada pula kegiatan yang diberi nama Hari Konsultasi Orang tua yang 
mana nantinya, lembaga PAUD mengundang psikolog/ahli untuk memberi 
pencerahan dan sebagai sarana konsultasi bagi orang tua. Terakhir adalah kegiatan 
kunjungan rumah, dalam kunjungan rumah ini, tidak hanya dilakukan terhadap 
anak yang bermasalah di lembaga PAUD, tetapi kepada seluruh anak secara 
bergilir.  
Mengacu pada pernyataan Dinas Dikpora DIY bentuk kegiatan parenting 
yang dilaksanakan di lembaga PAUD  merupakan celah agar dapat melibatkan 
orang tua pada pendidikan yang sedang diikuti anak. Seperti pelaksanaan program 
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parenting di KB Prima Sanggar SKB Bantul, yang mana di dalam pelaksanaannya 
terdapat beberapa kegiatan yang melibatkan orang tua dalam proses pendidikan 
anak. Bentuk keterlibatan tersebut, yakni keterlibatan orang tua dalam memahami 
pola pengasuhan yang diberikan pada anak di sekolah, keterlibatan orang tua 
dalam DDTK anak (Deteksi Dini Tumbuh Kembang), keterlibatan orang tua 
dalam memasak dan menyajikan menu makanan sehat kepada anak, keterlibatan 
orang tua dalam membuat APE anak, serta keterlibatan dalam kegiatan wisata 
anak, contohnya outbond. 
Bentuk keterlibatan yang diperlukan terutama adalah cara pengasuhan 
anak yang efektif, dalam hal ini program pra sekolah/pendidikan anak usia dini 
dapat menawarkan kepada orang tua supaya mereka dapat memberikan 
pengalaman yang bersifat mendidik anak, misalnya usaha untuk mengajarkan 
keterampilan mengasuh anak sehingga orang tua dapat lebih berhasil dalam 
mendukung perkembangan anak (Mulyasa, 2012:38-39). Sesuai dengan 
pelaksanaan program parenting di KB Prima Sanggar SKB Bantul bahwa di 
samping pemahaman yang berupa pengetahuan, orang tua juga diberikan 
keterampilan bagaimana pengasuhan yang baik, sehingga terjadi perubahan yang 
positif pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua di rumah. 
Orang tua yang dahulu cenderung mengekang (otoriter) dan mengharuskan 
anak menuruti kemauan orang tua telah berubah sebaliknya, yakni lebih sabar dan 
memahami keinginan anak (demokratis). Ketika di sekolah anak mendapatkan 
perlakuan dan pembiasaan-pembiasaan yang baik maka di rumah juga 
memperoleh hal yang sama. Dengan kata lain, pola pengasuhan yang diperoleh 
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anak di sekolah sama atau selaras dengan yang diperoleh di rumah sehingga 
pembelajaran yang dicapai anak lebih maksimal. 
Orang tua juga penting terlibat dalam memahami tumbuh kembang anak. 
Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK) anak penting dilakukan agar orang tua 
dapat memahami secara langsung tentang pertumbuhan dan perkembangan anak. 
kegiatan deteksi dini tumbuh kembang anak dilakukan bersama-sama antara nara 
sumber, orang tua, dan anak dengan cara mendeteksi pertumbuhan dan 
perkembangan anak sesuai dengan usia anak. Contohnya ketika anak sudah 
berusia 4 tahun seharusnya sudah bisa berdoa sebelum belajar dari awal hingga 
selesai, tetapi terdapat anak yang belum bisa berdoa sampai selesai. Hal-hal 
seperti itu perlu dideteksi sehingga nantinya orang tua dapat membantu 
menstimulasi anak di rumah agar dapat berdoa dari awal hingga selesai. 
Penyajian menu makanan sehat pada anak juga akan mendukung 
tercapainya pendidikan anak yang optimal. Dalam pelaksanaan program 
parenting, keterlibatan orang tua untuk menyiapkan dan menyajikan makanan 
sehat bagi anak telah dilaksanakan dengan baik. Orang tua sebagai peserta 
kegiatan parenting terlibat penuh dalam menyiapkan menu makanan sehat untuk 
anak, mulai dari menyiapkan bahan, memasak, hingga menyajikan kepada anak di 
kelas. Dalam penyajian menu makanan sehat ini orang tua dituntut untuk 
memperhatikan gizi seimbang dan pengolahan serta penyajian yang variatif 
sehingga makanan yang disajikan selain sehat juga menarik bagi anak. 
Keterlibatan orang tua dalam pembuatan APE untuk pembelajaran anak 
menunjukkan bahwa untuk memberikan APE yang mendidik dan sederhana tidak 
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harus membeli di toko APE. Orang tua dapat membuat APE sendiri dengan 
memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang mudah diperoleh di lingkungan 
sekitar. Contoh: kardus bekas yang dapat dibuat kartu gambar binatang, angka, 
pemanfaatan kain flannel untuk membuat boneka jari, dan sebagainya. Melalui 
pembuatan APE secara sederhana dan bersifat mendidik tersebut tentu anak dapat 
lebih semangat belajar dan hasil yang dicapai lebih maksimal. 
Keterlibatan dalam kegiatan wisata anak, seperti mempersiapkan wisata 
outbond memiliki makna yang berarti baik bagi anak maupun orang tua. Orang 
tua terlibat mulai dari mempersiapkan kegiatan wisata anak bersama dengan 
pendidik di sekolah hingga pelaksanaan kegiatan wisata anak. Contoh: kegiatan 
wisata outbond, pada saat pelaksanaan orang tua juga terlibat dalam permainan 
dalam outbond tersebut sehingga secara langsung orang tua dapat memahami 
proses pembelajaran anak, yakni belajar sambil bermain. 
Bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak juga seperti yang  
dikemukakan oleh Slamet Suyanto (2005, 225-226) bahwa keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak yaitu orang tua datang ke sekolah untuk membantu guru 
melaksanakan tugas-tugas rutin, seperti menyiapkan makanan, menyiapkan alat-
alat permainan yang dibutuhkan dalam pembelajaran, dan ikut menjaga 
keamanan. Melalui kegiatan parenting orang tua memperoleh materi-materi 
tentang tumbuh kembang anak, pola asuh, pembuatan APE yang mendidik dan 
sederhana, penyiapan makanan sehat untuk anak, pemahaman tentang 
pembelajaran dan pembiasaan-pembiasaan untuk anak di KB. Dengan demikian, 
dapat diketahui bahwa dengan adanya program parenting, orang tua menjadi 
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paham masalah tumbuh kembang anak dan pola pengasuhan yang baik sehingga 
orang tua terlibat aktif dalam pendidikan anak.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Parenting 
Pelaksanaan suatu program tentu tidak terlepas dari faktor pendukung dan 
penghambat terlaksananya program tersebut. Seperti halnya dengan pelaksanaan 
program parenting dalam upaya meningkatkan keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak di KB Prima Sanggar SKB Bantul. Keberhasilan pelaksanaan 
program parenting yang telah diselenggarakan di KB Prima Sanggar SKB Bantul 
tidak terlepas dari faktor penghambat dan pendukung. “RM” selaku ketua 
penyelenggara terkait dengan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
program parenting sebagai berikut: 
“faktor pendukung jelas banyak di sini mbak karena sarana prasarana 
sudah lengkap tersedia, nara sumber yang sudah ahli atau kompeten 
dengan materi yang akan disampaikan, materi sesuai dengan kebutuhan 
sehingga benar-benar bermanfaat bagi orang tua. Kalau yang menghambat 
itu kadang-kadang orang tua kurang menyadari program parenting penting 
bagi mereka. Waktu pembelajarannya juga kadang-kadang kurang tepat, 
kami harus sering-sering mengingatkan „ayo, mbak bu ini sudah mau 
mulai?‟ ya jadi terkadang selesainya juga molor mbak.” 
 
Selain itu, dengan mendasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh “DU” 
selaku nara sumber materi gizi dan makanan sehat menjelaskan faktor pendukung 
dan penghambat, sebagai berikut. 
“pendukungnya pertama mereka antusias mengikuti materi yang 
disampaikan, pemilihan bahan yang mudah didapat, murah, sarana 
prasarana yang lengkap, sarana prasarananya oke mbak pokoknya. 
Penghambatnya dari diri saya sendiri itu sulit menentukan menu yang pas 
mbak, maksudnya itu lho mbak bagaimana bisa menyajikan menu yang 
variatif, sehat tetapi yang murah, saya kadang sulit untuk memikirkan itu 
mbak.” 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh “HI” selaku koordinator sekaligus nara 
sumber program parenting, yakni: 
“pendukungnya, kebanyakan orang tua peserta itu juga antusiasnya tinggi 
karena tahu kalau menambah pengetahuan tentang gizi dan menyusun 
menu makanan jadi semangat, antusiasnya tinggi, sarana prasarana juga 
mendukung karena tersedia.…ya kalau penghambatnya waktu itu kadang-
kadang anaknya tidak mau ditinggal tapi kalau sekarang sudah tidak mbak. 
Ada juga, dari sekian jumlah orang tua itu tidak semua bisa ikut, misalnya: 
kedua orang tuanya sibuk trus yang mengantarkan sekolah itu rewangnya, 
lha rewangnya itu tidak mau ikut.” 
 
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program parenting di KB 
Prima Sanggar juga disampaikan oleh “SWA” selaku nara sumber program 
parenting. 
“kalau faktor pendukungnya dari SKB Bantul sangat membantu saya 
untuk mendekatkan diri dengan orang tua peserta didik karena saya kan 
orang luar dek, sarana prasarana oke, lengkap dek sudah disediakan dari 
SKB, kalau hambatannya menurut saya setting ruangannya yang kurang 
pas dengan andragogi ya dek, kalau meja kursi yang bershaf-shaf itu 
seperti anak sekolah kurang pas ya jadi antara nara sumber dengan audien 
itu kurang dekat dek…” 
 
Dengan mengacu pada beberapa pernyataan, hasil pengamatan, dan 
dokumentasi, dapat diketahui bahwa di dalam pelaksanaan program parenting 
terdapat faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Faktor 
pendukung terlaksananya program parenting di KB Prima Sanggar yaitu:  
a. Kedekatan atau hubungan yang baik antara nara sumber dengan orang tua. 
b. Sarana prasarana yang sudah lengkap tersedia di lembaga. 
c. Nara sumber yang sudah berkompeten dalam materi program parenting. 
d. Antusias dan semangat peserta yang tinggi dalam mengikuti program 
parenting. 
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e. Materi program yang sesuai dengan kebutuhan, bahan-bahan yang mudah 
didapat dan murah. 
Adapun faktor penghambat pelaksanaan program parenting yaitu: 
a. Tingkat kesadaran orang tua terhadap program parenting yang masih dirasa 
kurang karena belum semua orang tua peserta didik mengikuti program 
parenting. 
b. Waktu pembelajaran yang sering molor kegiatan dimulai kurang tepat waktu 
sehingga sering mengharuskan pengelola mengingatkan jika program akan 
segera dimulai. 
c. Setting ruangan (tempat duduk) yang kurang pas untuk pembelajaran orang 
tua. 
d. Kesulitan dalam memberikan materi menu makan yang pas dalam hal harga 
yang murah, sederhana, tetapi dapat dijadikan sebagai makanan sehat yang 
menarik dan variatif. 
4. Hasil Pelaksanaan Program Parenting Terhadap Keterlibatan Orang 
Tua Pada Pendidikan Anak di Rumah 
 
Keluarga terutama orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi 
anak. Hal tersebut menjadikan pentingnya keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak di sekolah dalam upaya menyelaraskan pendidikan yang diberikan di rumah. 
Keberhasilan pendidikan anak usia dini salah satunya ditentukan oleh adanya 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Weikert dalam Mulyasa (2012:38) bahwa terdapat 3 faktor utama yang akan 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak usia dini, yakni faktor kurikulum, 
keterlibatan orang tua, dan kualitas program. Lebih lanjut Mulyasa (2012:38) 
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mengungkapkan bahwa khusus mengenai keterlibatan orang tua akan berpengaruh 
positif pada hasil belajar anak. 
Program parenting yang dilaksanakan di KB Prima Sanggar SKB Bantul 
berorientasi pada kegiatan yang melibatkan orang tua pada proses pendidikan 
anak. Hasil yang diperoleh dengan terlibatnya orang tua tersebut memberikan 
manfaat yang positif, baik bagi orang tua maupun pendidikan anak. Hasil dari 
pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak adalah orang tua memiliki pemahaman yang baik tentang 
tumbuh kembang dan pola asuh anak. Pemahaman tentang tumbuh kembang dan 
pengasuhan tersebut mencakup pemberian makanan sehat dan gizi seimbang, 
pembuatan APE yang mendidik dan sederhana, serta memahami proses 
pembelajaran yang ada di lembaga sehingga orang tua dapat menerapkan 
pembiasaan-pembiasaan yang baik untuk anak di rumah. Di samping itu, orang 
tua juga dapat membantu mengajarkan anak mengenal lingkungannya, lebih sabar 
dalam menghadapi anak, memahami keinginan anak serta lebih dekat dan 
komunikatif dengan anak.  
Program parenting yaitu bentuk kegiatan informal yang dilakukan untuk 
menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak usia dini 
ketika di sekolah dan di rumah (Adventuria, 2013:2). Tujuan program parenting 
tersebut telah tercapai dengan baik dalam pelaksanaan program parenting di KB 
Prima Sanggar. Hasil terlibatnya orang tua pada pendidikan anak telah diterapkan 
dengan baik oleh orang tua dalam memberikan pendidikan anak di rumah. Dengan 
materi pola asuh yang diperoleh dalam program parenting, orang tua sedikit demi 
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sedikit telah mengubah jenis pola pengasuhan yang digunakan. Orang tua 
menerapkan pola asuh yang demokratis, memahami kemauan atau keinginan anak 
dan menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang didapat anak di sekolah, seperti: 
berdoa sebelum makan. 
Di samping itu, orang tua juga telah menerapkan untuk membuat atau 
menyediakan APE sederhana yang mendidik untuk kegiatan main anak di rumah 
sehingga orang tua bersama-sama dengan anak dapat belajar dan bermain 
bersama. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Euis Sunarti 
(2004:175-176) bahwa bentuk perhatian bahkan keterlibatan orang tua dalam 
mendorong aktivitas bermain anak, salah satunya dapat dilakukan melalui 
kegiatan menyediakan fasilitas yang memungkinkan anak berkembang, contohnya 
adalah papan tulis dan perangkatnya, tanah liat, pasir bersih yang bisa melatih 
kemampuan motorik halus anak. 
Hasil keterlibatan lain yang diterapkan orang tua adalah memperhatikan 
kesehatan anak dengan memasak dan menyajikan menu makanan sehat untuk 
anak sehingga anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Mengajak anak 
untuk bermain bersama dan mendongeng untuk anak juga telah diterapkan dengan 
baik oleh orang tua. Hasil tersebut memberikan manfaat yang positif bagi 
pendidikan anak yaitu pembelajaran yang diperoleh anak akan lebih maksimal 
karena selaras antara yang diberikan di sekolah dengan di rumah, anak akan 
tumbuh dalam lingkungan yang baik dengan pola asuh yang baik, anak menjadi 
tumbuh sehat dengan makanan yang sehat dan gizi seimbang. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
peneliti dapat menarik beberapa simpulan, sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dilakukan melalui tiga tahapan 
kegiatan, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan monitoring. Pihak 
yang terlibat pada tahap persiapan adalah penyelenggara, nara sumber, dan 
orang tua peserta didik. Kegiatan pertama yang dilakukan pada saat persiapan 
program parenting adalah identifikasi kebutuhan. Penyelenggara, nara 
sumber, dan orang tua bersama-sama melakukan sharing untuk 
mengidentifikasi pokok materi apa yang perlu diberikan saat pembelajaran 
program parenting. Orang tua juga terlibat dalam mempersiapkan dan menata 
alat-alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran program 
parenting. Kegiatan lain yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain 
menyiapkan nara sumber, sosialisasi program kepada orang tua peserta didik 
dengan cara memberikan undangan, menyiapkan makalah singkat atau 
materi, membuat RPP, dan menyiapkan media pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran program parenting menggunakan prinsip andragogi atau 
pembelajaran orang dewasa. Materi pembelajaran program parenting dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak didasarkan atas hasil 
identifikasi kebutuhan dengan mengutamakan metode pembelajaran yang 
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berorientasi pada keaktifan dan keterlibatan peserta. Evaluasi pelaksanaan 
program parenting yang dilakukan ada 2 jenis, yakni evaluasi proses 
pembelajaran dan evaluasi pada akhir pelaksanaan program. Monitoring 
pelaksanaan program parenting dilakukan oleh penyelenggara program 
parenting dengan cara memantau pelaksanaan program parenting setiap 
pertemuan pembelajaran. 
2. Bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dalam pelaksanaan 
program parenting KB Prima Sanggar antara lain keterlibatan orang tua 
dalam memahami pola asuh anak, keterlibatan orang tua dalam DDTK anak 
(Deteksi Dini Tumbuh Kembang), keterlibatan orang tua dalam memasak dan 
menyajikan menu makanan sehat kepada anak, keterlibatan orang tua dalam 
membuat APE anak, serta keterlibatan dalam kegiatan wisata anak, contohnya 
outbond.  
3. Faktor pendukung pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar, yakni 
kedekatan atau hubungan yang baik antara nara sumber dengan orang tua, 
sarana prasarana yang lengkap tersedia di lembaga, nara sumber yang sudah 
berkompeten, antusias dan semangat peserta yang tinggi, materi program 
yang sesuai dengan kebutuhan, serta bahan-bahan yang mudah didapat dan 
murah. Faktor penghambat pelaksanaan program parenting KB Prima 
Sanggar, yakni tingkat kesadaran orang tua terhadap program parenting yang 
masih dirasa kurang, waktu pembelajaran yang sering molor kegiatan dimulai 
kurang tepat waktu, setting ruangannya yang kurang pas untuk pembelajaran 
orang tua, dan kesulitan dalam memberikan materi menu makan yang pas. 
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4. Hasil pelaksanaan program parenting terhadap keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak di rumah adalah orang tua memiliki pemahaman yang baik 
tentang tumbuh kembang dan pola asuh anak. Pemahaman tentang tumbuh 
kembang dan pengasuhan tersebut mencakup pemberian makanan sehat dan 
gizi seimbang, pembuatan APE yang mendidik dan sederhana, serta 
memahami proses pembelajaran yang ada di lembaga sehingga orang tua 
dapat menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang baik untuk anak di rumah. 
Orang tua juga dapat membantu mengajarkan anak mengenal lingkungannya, 
lebih sabar dalam menghadapi anak, memahami keinginan anak serta lebih 
dekat dan komunikatif dengan anak. Hasil pelaksanaan program parenting 
dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak telah 
diterapkan oleh orang tua dalam memberikan pendidikan anak di rumah. 
Orang tua menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang didapat anak di sekolah, 
seperti: berdoa sebelum makan, membuat APE yang mendidik untuk kegiatan 
main anak di rumah, memperhatikan kesehatan anak dengan lebih sering 
memberikan makanan sehat pada anak, mengajak anak untuk bermain 
bersama dan mendongeng untuk anak. Hasil tersebut memberikan manfaat 
yang positif bagi anak yaitu pembelajaran yang diperoleh anak akan lebih 
maksimal karena selaras antara yang diberikan di sekolah dengan di rumah, 
anak akan tumbuh dalam lingkungan yang baik dengan pola asuh yang baik, 
anak menjadi tumbuh sehat dengan makanan yang sehat dan gizi seimbang. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil simpulan, maka dapat diajukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai saran, sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan program parenting dalam mendorong keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak akan berjalan lebih baik apabila penyelenggara atau nara 
sumber program parenting menerapkan setting ruang pembelajaran yang 
sesuai dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogi), seperti menata 
tempat duduk melingkar dalam penyampaian materi pembelajaran sehingga 
kedekatan dan komunikasi antara nara sumber dengan peserta dapat terjalin 
dengan lebih baik.  
2. Meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya program parenting dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang dapat dilakukan 
dengan cara sosialisasi secara langsung perlunya dan pentingnya program 
parenting bagi orang tua peserta didik KB Prima Sanggar. Seluruh orang tua 
peserta didik haruslah terlibat dalam pelaksanaan program parenting sehingga 
memiliki pemahaman yang sama tentang konsep pengasuhan dan 
pembelajaran yang diterapkan di KB Prima Sanggar. 
3. Meningkatkan ketepatan waktu dalam pelaksanaan program parenting, seperti 
datang tepat waktu sehingga kegiatan parenting dapat selesai tepat waktu. 
4. Orang tua sebaiknya terus berusaha untuk terus menerapkan hasil dari 
pelaksanaan program parenting dalam memberikan pendidikan anak di 
rumah, yakni menerapkan pola pengasuhan yang demokratis dan selalu 
memperhatikan tumbuh kembang anak. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
PELAKSANAAN PROGRAM PARENTING KB PRIMA SANGGAR 
DALAM MENDORONG KETERLIBATAN ORANG TUA PADA 
PENDIDIKAN ANAK 
 
Dalam penelitian ini, kegiatan yang dilakukan adalah mengamati berbagai 
macam hal terkait dengan pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar 
dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. Beberapa hal 
yang diamati seperti yang tercantum dalam tabel berikut. 
No. Hal Deskripsi 
1. Kondisi Lokasi Penelitian : 
a. Letak dan alamat lokasi 
b. Kondisi bangunan 
c. Sarana dan Prasarana 
 
2. Profil Lembaga : 
a. Visi dan Misi Lembaga 
b. Struktur Kepengurusan 
c. Program-Program 
 
3. Keadaan Penyelenggara : 
a. Jumlah 
b Usia 
c. Tingkat pendidikan 
 
4. Keadaan Nara Sumber : 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat Pendidikan 
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5. Keadaan orang tua peserta 
didik: 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat pendidikan 
 
6. Faktor pendukung dan 
penghambat 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
PELAKSANAAN PROGRAM PARENTING KB PRIMA SANGGAR 
DALAM MENDORONG KETERLIBATAN ORANG TUA PADA 
PENDIDIKAN ANAK 
 
Dalam penelitian ini, kegiatan lain yang perlu dilakukan adalah 
mencermati dokumen-dokumen terkait dengan pelaksanaan program parenting 
KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak. Dokumen tersebut mencakup arsip tertulis dan foto yang diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya KB Prima Sanggar 
b. Visi, Misi, Tujuan KB Prima Sanggar 
c. Struktur Kepengurusan KB Prima Sanggar 
d. Data tentang penyelenggara dan nara sumber program parenting 
e. Data tentang peserta program parenting 
f. Inventaris sarana prasarana KB Prima Sanggar 
g. Inventaris sarana prasarana program parenting 
h. Materi pembelajaran program parenting 
i. Daftar hadir peserta kegiatan parenting 
 
2. Foto 
a. Pelaksanaan program parenting  
b. Bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak 
c. Gedung atau fisik lembaga KB Prima Sanggar 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Untuk Penyelenggara Program 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PROGRAM PARENTING KB PRIMA SANGGAR 
DALAM MENDORONG KETERLIBATAN ORANG TUA PADA 
PENDIDIKAN ANAK 
(Untuk Penyelenggara Program Parenting di KB Prima Sanggar) 
 
Nama   : …………………………………………………… (L/P) 
Alamat  : …………………………………………………… 
Usia   : …………………………………………………… 
Agama   : …………………………………………………… 
Pendidikan Terakhir : …………………………………………………… 
Jabatan  : …………………………………………………… 
Daftar Pertanyaan : 
1. Kapan lembaga ini berdiri? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya lembaga KB Prima Sanggar? 
3. Apakah visi, misi, dan tujuan berdirinya lembaga KB Prima Sanggar? 
4. Sarana prasarana apa saja yang tersedia di KB Prima Sanggar? 
5. Bagaimanakah latar belakang dikembangkannya program parenting di 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
6. Apakah tujuan dilaksanakannya program parenting di Kelompok Bermain 
Prima Sanggar? 
7. Siapa saja dan berapa jumlah narasumber dalam program parenting di 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
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8. Berapa jumlah peserta yang mengikuti program parenting di KB Prima 
Sanggar? 
9. Siapa saja yang mengikuti program parenting yang diselenggarakan di KB 
Prima Sanggar? 
10. Sumber dana pelaksanaan program parenting berasal dari mana saja? 
11. Alokasi penggunaan dana? 
12. Bagaimanakah perencanaan atau persiapan yang dilakukan dalam 
penyelenggaraan program parenting di Kelompok Bermain (KB) Prima 
Sanggar? 
13. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran dalam program parenting di 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
a. Kapan waktu pelaksanaan program parenting di Kelompok Bermain Prima 
Sanggar? 
b. Bagaimana pelaksanaan program parenting yang diselenggarakan di 
Kelompok Bermain Prima Sanggar? 
c. Apa sajakah bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam program parenting 
yang diselenggarakan di Kelompok Bermain Prima Sanggar? 
d. Materi pembelajaran apa saja yang disampaikan dalam pelaksanaan 
program parenting yang diselenggarakan di KB Prima Sanggar? 
e. Bagaimana sarana prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan program 
parenting di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
f. Metode pembelajaran apakah yang digunakan pelaksanaan pembelajaran 
program parenting dalam mendorong keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak? 
14. Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dalam 
pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
15. Bagaimana proses evaluasi dan monitoring pelaksanaan program parenting di 
KB Prima Sanggar SKB Bantul? 
a. Bagaimana proses evaluasi pelaksanaan program parenting di KB Prima 
Sanggar? 
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b. Bagaimana proses monitoring pelaksanaan program parenting di KB Prima 
Sanggar? 
16. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 
parenting dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di 
KB Prima Sanggar? 
a. Apakah faktor pendukung pelaksanaan program parenting Kelompok 
Bermain (KB) Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak? 
b. Apakah faktor penghambat pelaksanaan program parenting Kelompok 
Bermain (KB) Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak? 
17. Bagaimanakah hasil dari pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar 
terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
a. Hasil apa yang diperoleh dari pelaksanaan program parenting Kelompok 
Bermain Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak? 
b. Adakah manfaat bagi pendidikan anak dengan adanya pelaksanaan 
program parenting dalam mendorong keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak? 
c. Apa saja manfaat bagi anak dengan adanya pelaksanaan program parenting 
dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Untuk Nara Sumber Program 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PROGRAM PARENTING KB PRIMA SANGGAR 
DALAM MENDORONG KETERLIBATAN ORANG TUA PADA 
PENDIDIKAN ANAK 
(Untuk Nara Sumber Program Parenting di KB Prima Sanggar) 
 
Nama   : …………………………………………………… (L/P) 
Alamat  : …………………………………………………… 
Usia   : …………………………………………………… 
Agama   : …………………………………………………… 
Pendidikan Terakhir : …………………………………………………… 
Daftar Pertanyaan : 
1. Menurut pendapat Anda, bagaimana latar belakang dan tujuan 
dilaksanakannya program parenting? 
2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran dalam program parenting di 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
a. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan program 
parenting di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
b. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk satu kali pertemuan pembelajaran? 
c. Bagaimana pelaksanaan program parenting di Kelompok Bermain Prima 
Sanggar? 
d. Kegiatan pembelajaran apa saja yang dilakukan dalam program parenting 
yang diselenggarakan di KB Prima Sanggar? 
e. Materi pembelajaran apa saja yang anda berikan dalam pelaksanaan 
program parenting di Kelompok Bermain Prima Sanggar? 
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f. Bagaimana peran Anda sebagai pendidik/instruktur program parenting 
dalam proses pembelajaran program parenting di KB Prima Sanggar? 
g. Metode pembelajaran apakah yang digunakan pada pelaksanaan program 
parenting  KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua 
pada pendidikan anak? 
3. Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak dalam 
pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
4. Bagaimana evaluasi dan monitoring pelaksanaan program parenting di KB 
Prima Sanggar SKB Bantul? 
a. Bagaimana proses evaluasi pelaksanaan program parenting KB Prima 
Sanggar? 
b. Bagaimana proses monitoring pelaksanaan program parenting KB Prima 
Sanggar? 
5. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 
parenting dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di 
KB Prima Sanggar? 
a. Apakah faktor pendukung pelaksanaan program parenting dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di KB Prima 
Sanggar? 
b. Apakah faktor penghambat pelaksanaan program parenting dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak di KB Prima 
Sanggar? 
6. Bagaimanakah hasil dari pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar 
terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
a. Hasil apa yang diperoleh dari pelaksanaan program parenting Kelompok 
Bermain Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak? 
b. Apa saja manfaat bagi anak dengan adanya pelaksanaan program parenting 
dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
 
139 
 
Lampiran 5. Pedoman Wawancara Untuk Orang Tua Peserta Didik 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PROGRAM PARENTING KB PRIMA SANGGAR 
DALAM MENDORONG KETERLIBATAN ORANG TUA PADA 
PENDIDIKAN ANAK 
(Untuk Orang Tua Peserta Didik KB Prima Sanggar) 
 
Nama   : …………………………………………………… (L/P) 
Alamat  : …………………………………………………… 
Usia   : …………………………………………………… 
Agama   : …………………………………………………… 
Pendidikan Terakhir : …………………………………………………… 
Pekerjaan  : …………………………………………………… 
Daftar Pertanyaan : 
1. Menurut Anda, apakah program parenting ini perlu dan penting bagi Anda? 
2. Bagaimana persiapan atau perencanaan pelaksanaan program parenting KB 
Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak? 
a. Apakah Anda terlibat dalam persiapan atau perencanaan pelaksanaan 
program parenting KB Prima Sanggar dalam mendorong keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak? 
b. Jika terlibat, bagaimana persiapan atau perencanaan pelaksanaan program 
parenting KB Prima Sanggar? 
3. Bagaimana pelaksanaan program parenting di Kelompok Bermain Prima 
Sanggar ini? 
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a. Kegiatan-kegiatan apa saja yang Anda lakukan ketika mengikuti program 
parenting di Kelompok Bermain Prima Sanggar? 
b. Materi apa saja yang Anda peroleh saat pelaksanaan program parenting di 
KB Prima Sanggar? 
c. Apa saja sarana prasarana atau fasilitas pembelajaran yang digunakan 
sudah cukup agar proses pembelajaran dalam program parenting berjalan 
dengan baik? 
d. Sarana prasarana atau fasilitas pembelajaran apa saja yang digunakan 
dalam pelaksanaan program parenting di KB Prima Sanggar? 
4. Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua peserta didik pada pendidikan anak 
dalam pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar? 
5. Bagaimana evaluasi pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar 
dalam mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
6. Bagaimanakah hasil dari pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar 
terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
a. Hasil apa yang Anda peroleh dari pelaksanaan program parenting 
Kelompok Bermain Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak? 
b. Menurut Anda, apakah hasil yang Anda peroleh memberikan dampak atau 
manfaat yang positif baik bagi Anda sebagai orang tua maupun bagi anak 
terkait dengan pendidikan anak? 
c. Apa saja manfaat bagi pendidikan anak dengan adanya pelaksanaan 
program parenting dalam mendorong keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak? 
d. Adakah hasil dari pelaksanaan program parenting terhadap keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak yang dapat Anda terapkan dalam 
memberikan pendidikan anak di rumah? 
e. Apa sajakah hasil dari pelaksanaan program parenting terhadap 
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang dapat Anda terapkan 
dalam memberikan pendidikan anak di rumah?  
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari, Tanggal  : Kamis, 12 Februari 2015 
Waktu   : 08.30 – 10.30 WIB 
Tempat  : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul 
Tema Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi  : 
 Pada hari Kamis, tanggal 12 Februari 2015 peneliti datang ke SKB Bantul yang 
terletak di Jalan Imogiri Barat No.7, Bangunharjo, Sewon, Bantul melakukan 
kegiatan observasi pertama guna koordinasi akan melakukan penelitian. 
 Peneliti disambut oleh Bapak “HI” selaku koordinator pamong belajar di SKB 
Bantul, peneliti dipersilahkan masuk ke ruang pamong belajar SKB Bantul, 
kemudian peneliti menyampaikan maksud kedatangan ke SKB Bantul. Peneliti 
mengatakan bahwa akan mengadakan penelitian di SKB Bantul terkait dengan 
salah satu program pendidikan luar sekolah, yaitu program parenting. 
 Bapak “HI” menerima maksud kedatangan peneliti dengan baik dan 
mengarahkan peneliti untuk melakukan diskusi kepada Ibu “DU” dan Ibu 
“RM” selaku pengelola program parenting. Ibu “DU” dan Ibu “RM” 
mengatakan bahwa parenting merupakan program yang sedang berjalan. Proses 
diskusi (Tanya jawab) dilakukan selama kurang lebih 50 menit. Dari hasil 
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diskusi peneliti memperoleh informasi tentang program parenting dan 
mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian di SKB Bantul. 
 Setelah proses diskusi selesai, peneliti mohon ijin pulang dengan membawa 
bahan terkait dengan program yang akan diteliti. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari, Tanggal  : Senin, 23 Februari 2015 
Waktu   : 12.30 – 13.15 WIB 
Tempat  : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul 
Tema Kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi  : 
 Pada hari Senin, 23 Februari 2015 peneliti datang ke lembaga SKB Bantul 
untuk mengantarkan surat ijin penelitian. Sesampainya di sana peneliti 
disambut baik dan bertemu dengan Ibu “DS” selaku Kepala SKB Bantul. 
Peneliti menjelaskan maksud kedatangan, yakni akan menyerahkan surat ijin 
penelitian dan menjelaskan akan melakukan penelitian terkait dengan program 
parenting yang diselenggarakan di Kelompok Bermain Prima Sanggar SKB 
Bantul. 
 Ibu “DS” selaku Kepala SKB Bantul memberikan ijin kepada peneliti untuk 
melakukan penelitian dan mengarahkan peneliti untuk menemui Ibu “RM” 
selaku penyelenggara program parenting. 
 Peneliti bertemu dengan Ibu “RM” dan menyampaikan maksud akan 
melakukan penelitian terkait dengan program parenting. Selanjutnya peneliti 
dan Ibu “RM” membuat kesepakatan untuk memulai penelitian minggu depan. 
 Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit ijin pulang. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari, Tanggal  : Selasa, 3 Maret 2015 
Waktu   : 09.30 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu SKB Bantul 
Tema Kegiatan : Observasi dan Wawancara dengan Ketua Penyelenggara 
  Program Terkait Kondisi Lembaga 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti datang kembali ke SKB Bantul dengan tujuan untuk 
menemui Ibu “RM” selaku ketua penyelenggara program parenting sekaligus 
pamong belajar di SKB Bantul untuk melakukan observasi dan wawancara 
terkait dengan kondisi lembaga KB Prima Sanggar dan mencari data 
mengenai gambaran pentingnya program parenting yang diselenggarakan di 
KB Prima Sanggar. 
 Peneliti datang pukul 09.30 dan langsung menemui Ibu “RM” di ruang 
pamong belajar SKB Bantul. Sesampainya di SKB Bantul peneliti disambut 
baik oleh Ibu “DS” selaku Kepala SKB Bantul, kemudian peneliti 
dipersilakan untuk menemui Ibu “RM” selaku ketua program parenting. 
Peneliti menyampaikan maksud kedatangan dan setelah mengobrol cukup 
lama peneliti memulai wawancara. Kepada Ibu “RM” peneliti banyak 
menggali informasi terkait dengan gambaran kondisi lembaga KB Prima 
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Sanggar dan gambaran pentingnya program parenting yang diselenggarakan 
di KB Prima Sanggar. 
 Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan dan mencermati 
dokumen-dokumen terkait dengan profil KB Prima Sanggar, sarana 
prasarana, data peserta didik, data pendidik, dan sebagainya. Dari hasil 
wawancara dan observasi peneliti banyak memperoleh informasi terkait 
dengan profil lembaga dan peneliti dipinjami buku kurikulum KB Prima 
Sanggar. 
 Setelah mendapatkan cukup informasi, kemudian peneliti mohon pamit dan 
tak lupa peneliti mengucapkan terima kasih, serta akan melakukan penelitian 
lagi pada hari berikutnya. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Hari, Tanggal  : Rabu, 4 Maret 2015 
Waktu   : 08.00 – 10.15 WIB 
Tempat  : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul 
Tema Kegiatan : Wawancara II dengan Ketua Program Parenting 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti datang kembali ke SKB Bantul untuk melakukan 
wawancara ke II kepada Ibu “RM” selaku ketua program parenting sekaligus 
pamong belajar di SKB Bantul. Wawancara ke II ini dilakukan untuk 
melengkapi data yang sudah diperoleh. Dalam kegiatan wawancara ini 
peneliti ingin mengetahui bentuk pelaksanaan program parenting. Ibu “RM” 
mulai menjelaskan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, metode, 
sarana prasarana yang digunakan dalam program parenting, bentuk 
keterlibatan orang tua, faktor pendukung dan penghambat, hingga hasil dari 
pelaksanaan program parenting terhadap keterlibatan orang tua. Pada waktu 
itu, peneliti juga meminta ijin kalau akan melakukan kegiatan wawancara 
dengan beberapa nara sumber program parenting dan orang tua peserta didik. 
Ibu “RM” mengarahkan peneliti kepada nara sumber program dan orang tua 
peserta didik yang bisa diwawancarai kemudian peserta membuat janji  
 Setelah mendapatkan cukup informasi dan membuat janji dengan subjek 
penelitian lain, peneliti mohon pamit dan tak lupa mengucapkan terima kasih. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Hari, Tanggal  : Kamis, 5 Maret 2015 
Waktu   : 09.30 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu Yayasan Seri Darma 
Tema Kegiatan : Wawancara dengan Nara Sumber Program Parenting 
      Materi Pola Asuh Anak 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, atas saran dari Ibu “RM” selaku ketua penyelenggara program 
parenting, peneliti menemui Ibu “SWA” selaku salah satu nara sumber yang 
berasal dari luar lembaga. Setelah bertemu dengan Ibu “SWA” kemudian 
peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangannya. 
Setelah mengobrol cukup lama dengan Ibu “SWA” kemudian peneliti 
memulai wawancara. 
 Kepada Ibu “SWA” peneliti banyak menggali informasi terkait dengan 
pelaksanaan program parenting, mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga 
evaluasi, faktor pendukung dan penghambat, serta hasil yang diperoleh orang 
tua dan anak terkait dengan materi yang disampaikan. 
 Setelah Ibu “SWA” menjelaskan semua informasi yang dibutuhkan peneliti 
dan informasi tersebut dirasa cukup peneliti mohon pamit pulang dan tak lupa 
peneliti mengucapkan terima kasih. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Hari, Tanggal  : Jumat, 6 Maret 2015 
Waktu   : 09.00 – 11.45 WIB 
Tempat  : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul 
Tema Kegiatan : Wawancara dengan Nara Sumber Program Parenting 
      Materi Gizi dan Makanan Sehat 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti datang kembali ke SKB Bantul untuk bertemu dengan 
Ibu „DU‟ dan Bapak „HI‟ selaku pamong belajar SKB Bantul sekaligus nara 
sumber program parenting. Sesampainya di sana, peneliti disambut baik dan 
langsung bertemu dengan Ibu „DU‟ dan Bapak „HI‟. Peneliti menyampaikan 
maksud kedatangan untuk melanjutkan pencarian data dan informasi terkait 
dengan program parenting. Terlebih dahulu peneliti menggali informasi 
terkait dengan pelaksanaan program parenting kepada Ibu‟DU‟, kemudian 
dilanjutkan dengan Bapak „HI‟. 
 Ibu „DU‟ dan Bapak „HI‟ memberikan penjelasan secara rinci terkait dengan 
proses pelaksanaan, materi yang disampaikan, metode yang digunakan, 
bentuk evaluasi, faktor pendukung dan penghambat, serta hasil keterlibatan 
orang tua. 
 Setelah informasi yang diberikan dirasa cukup, peneliti mohon ijin pamit dan 
tak lupa mengucapkan terima kasih. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 7 Maret 2015 
Waktu   : 08.00 – 09.30 WIB 
Tempat  : Ruang Pertemuan SKB Bantul 
Tema Kegiatan : Wawancara I dengan Orang Tua Peserta Didik 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti datang ke SKB Bantul untuk bertemu dengan orang tua 
peserta didik KB Prima Sanggar yang pernah mengikuti program parenting. 
Sesampainya di sana peneliti sudah ditunggu oleh orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar dan disambut baik oleh Ibu “RM” selaku ketua penyelenggara 
program parenting. Peneliti juga menyampaikan permohonan maaf karena 
sedikit terlambat dikarenakan macet. 
 Peneliti dipersilakan menggunakan ruang pertemuan SKB Bantul untuk 
melakukan pengumpulan data dan informasi dari orang tua peserta didik KB 
Prima Sanggar, kemudian peneliti menata kursi di ruang pertemuan dan 
mempersilakan orang tua peserta untuk memasuki dan duduk di dalam 
ruangan. Peneliti memperkenalkan diri, menyampaikan maksud, dan kemudian 
memulai kegiatan wawancara. Kepada 2 orang tua peserta, peneliti banyak 
menggali informasi kepada Ibu “AA” dan Ibu “NS” terkait dengan pelaksanaan 
program parenting, materi yang diperoleh, kegiatan pembelajaran yang diikuti, 
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bentuk keterlibatannya, hasil yang diperoleh, serta hasil yang sudah diterapkan 
di rumah. 
 Setelah informasi yang diperlukan sudah cukup, peneliti mengakhiri kegiatan 
wawancara, dan mengucapkan terima kasih kepada Ibu “AA” dan Ibu “NS”. 
 Kemudian peneliti menemui Ibu “RM” selaku ketua penyelenggara program 
parenting untuk mohon pamit pulang dan mengucapkan terima kasih. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari, Tanggal  : Senin, 9 Maret 2015 
Waktu   : 07.40 – 08.30 WIB 
Tempat  : Ruang Pertemuan SKB Bantul 
Tema Kegiatan : Wawancara II dengan Orang Tua Peserta Didik 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti datang ke SKB Bantul untuk bertemu dengan orang tua 
peserta didik KB Prima Sanggar yang pernah mengikuti program parenting. Ini 
adalah wawancara kedua dengan orang tua peserta didik yang peneliti lakukan. 
Sesampainya di sana peneliti disambut baik oleh Ibu “RM” selaku ketua 
penyelenggara program parenting dan peneliti langsung dipersilakan 
menggunakan ruang pertemuan SKB Bantul untuk melakukan wawancara 
dengan orang tua peserta didik KB Prima Sanggar. 
 Kemudian peneliti menata kursi di ruang pertemuan dan mempersilakan orang 
tua peserta untuk memasuki dan duduk di dalam ruangan. Peneliti 
memperkenalkan diri, menyampaikan maksud kedatangan, dan kemudian 
memulai kegiatan wawancara. Kepada 2 orang tua peserta, yaitu Ibu “DI” dan 
Ibu “YL” peneliti banyak menggali informasi terkait dengan pelaksanaan 
program parenting, materi yang diperoleh, kegiatan pembelajaran yang diikuti, 
bentuk keterlibatannya, hasil yang diperoleh, serta hasil yang sudah diterapkan 
di rumah. 
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 Setelah informasi yang diperlukan sudah cukup, peneliti mengakhiri kegiatan 
wawancara, dan mengucapkan terima kasih kepada Ibu “DI” dan Ibu “YL”. 
 Kemudian peneliti menemui Ibu “RM” selaku ketua penyelenggara program 
parenting untuk mohon pamit pulang dan mengucapkan terima kasih 
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CATATAN LAPANGAN IX 
Hari, Tanggal  : Selasa, 10 Maret 2015 
Waktu   : 11.00 – 12.30 WIB 
Tempat  : Ruang Pamong Belajar SKB Bantul 
Tema Kegiatan : Pengambilan dan Peminjaman Data Terkait Pelaksanaan   
Program Parenting 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti datang ke SKB Bantul untuk bertemu dengan Ibu „RM‟ 
selaku ketua penyelenggara program parenting. Ketika peneliti sampai di 
SKB Bantul, peneliti disambut baik oleh Ibu „RM‟ dan pegawai SKB yang 
lain. Kemudian peneliti ngobrol-ngobrol sebentar dengan Ibu „RM‟, lalu Ibu 
„RM‟ mulai mencarikan dokumen-dokumen yang diperlukan peneliti. Setelah 
dokumen yang dicari sudah ketemu, peneliti sedikit-sedikit mempelajari 
dokumen tersebut dan Ibu „RM‟ memberikan penjelasan dan pengarahan 
tentang dokumen-dokumen tersebut.  
 Setelah cukup jelas dengan isi dokumen tersebut, peneliti meminta ijin untuk 
meminjam dokumen tersebut, Ibu „RM‟ mempersilakan peneliti untuk 
meminjamnya. 
 Kemudian peneliti mohon pamit pulang dan tak lupa mengucapkan terima 
kasih. 
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Lampiran 7. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pelaksanaan Program Parenting KB Prima Sanggar dalam Mendorong 
Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
 
Apa sajakah alasan yang melatarbelakangi dikembangkannya program 
parenting di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
RM : “karena semua orang tua belum tentu memahami masalah 
perkembangan anak, biasanya juga orang tua menyerahkan 
sepenuhnya anak ke lembaga. Nah, dengan adanya program 
parenting ini agar nantinya sinkron pembelajaran yang ada di 
sekolah dengan pembelajaran yang ada di rumah, biar saling 
nyambung mbak pembelajaran di sekolah dan di rumah lalu 
perlu diadakan program parenting itu mbak. Tujuannya otomatis 
agar memahami tahap tumbuh kembang anak sehingga orang 
tua dapat menstimulasi anaknya di rumah biar 
perkembangannya bisa optimal.” 
DU : “secara umum, pentingnya program parenting ini agar semua 
orang tua memiliki konsep yang sama, apabila di sekolah 
diajarkan B maka di rumah juga diajarkan B, jadi polanya sama, 
sinkron mbak pembelajaran di sekolah dan di rumah. Sekolah 
juga lebih mudah untuk pencapaian pembelajarannya, tidak 
bertentangan. Kalau secara khusus, kaitannya dengan materi 
yang saya berikan, tentang gizi dan makanan, parenting penting 
agar orang tua memahami penyajian makanan yang sehat dan 
variatif mbak, masalahnya sekarang banyak orang tua yang 
cenderung senang memberikan yang praktis-praktis kepada 
anak, seperti chiki-chiki yang justru kurang sehat, jadi 
pentingnya parenting ya disitu mbak.” 
HI : “program parenting itu penting mbak, pentingnya bisa 
menambah pengetahuan ibu dari peserta didik, karena saya 
menyampaikan materi tentang gizi dan makanan sehingga 
dengan adanya program parenting dapat menambah 
pengetahuan bagaimana menyajikan menu makanan dan gizi 
yang variatif, aman, dan seimbang tentunya. Melihat banyak 
orang tua yang belum memahami pentingnya menyajikan menu 
makanan seimbang mbak, orang tua masih cenderung 
memberikan makanan yang praktis kepada anak, seperti: setiap 
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hari hanya memberikan mie, jajan di luar yang kurang 
menyehatkan.”  
SWA : “kegiatan parenting ini sangat bagus dek untuk orang tua 
karena dengan adanya kegiatan seperti ini dapat memberikan 
pemahaman baru orang tua khususnya tentang pola asuh yang di 
sekolah. Jadi program parenting ini ada karena orang tua masih 
membutuhkan pemahaman bagaimana pola asuh yang baik yang 
bisa diterapkan untuk anak.” 
AA : “…kemarin itu hanya diberitahu mbak kegiatan parenting perlu 
biar kita bisa paham pola asuh yang baik itu kayak apa.” 
NS : “ya, karena saya masih perlu informasi tentang perkembangan 
anak sama pola asuh itu mbak.” 
DI : “parenting ini baik mbak untuk saya sendiri…kan dengan 
parenting ini saya bisa dapat ilmu baru ya tentang pengasuhan 
anak, makanan sehat, APE…” 
YL : “perlu sekali parenting mbak karena kami orang tua tentu kan 
masih belum paham belajarnya anak di sekolah bagaimana.” 
Kesimpulan : Alasan penting dan perlunya dikembangkan program 
parenting, yaitu masih banyaknya orang tua yang belum 
memahami masalah perkembangan anak, kurangnya perhatian 
orang tua terhadap pembelajaran yang diikuti anak di sekolah, 
masih diperlukannya upaya pemahaman kepada orang tua 
mengenai pembelajaran anak di sekolah agar pembelajaran anak 
di sekolah dengan di rumah sinkron (selaras), adanya masalah 
orang tua yang cenderung menyenangi memberikan makanan 
secara praktis, dalam arti kurang memperhatikan pemberian 
makanan sehat dan gizi seimbang bagi anak. 
Bagaimana perencanaan dan persiapan pelaksanaan program parenting 
yang diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
RM : “…yang terlibat saat persiapan program ya penyelenggara, 
nara sumber, sama orang tua mbak. Jadi biasanya perencanaan 
atau persiapan dilakukan dengan melakukan identifikasi 
kebutuhan terlebih dahulu, materi parenting yang berikan harus 
menyesuaikan dengan kebutuhan orang tua agar pembelajaran 
yang dilakukan sesuai apa yang diinginkan. Kami sosialisasi ke 
orang tua besok mau diadakan kegiatan parenting bu, lalu kami 
bersama-sama dengan orang tua Tanya jawab apa yang menjadi 
kebutuhan orang tua untuk anak-anaknya. Biasanya orang tua 
juga meminta pada kami mbak, „bu besok kita diajari melipat 
kertas yang origami-origami itu ya‟. Contoh lainnya, ketika 
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kami akan memberikan materi tentang makanan tradisional 
kepada anak terlebih dahulu pendidik atau pengelola melakukan 
pendataan makanan apa yang disenangi peserta didik. Jadi dari 
identifikasi kebutuhan, nanti kami jadi tahu „ooo ternyata anak-
anak sukanya makanan yang seperti itu‟….Setelah melakukan 
identifikasi kebutuhan, kami juga mempersiapkan nara sumber, 
jadi nara sumber harus sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. Kemudian diadakan sosialisasi program kepada 
orang tua dengan cara membuat undangan kalau akan diadakan 
program parenting.” 
DU : “pertama saya melihat terlebih dahulu kebutuhan dari orang tua 
peserta didik, khususnya ibu-ibu, misalnya untuk materi yang 
saya sampaikan tentang makanan sehat jadi saya memberikan 
materi tentang makanan sehat supaya ibu-ibu menjadi tahu 
makanan sehat untuk diberikan kepada anak. Nah saat 
melakukan identifikasi ini kami juga melibatkan orang tua 
mbak. Jadi, identifikasi dilakukan dengan mengajak orang tua, 
bersama-sama sharing besok untuk materi makanan sehat mau 
diisi apa ibu-ibu, misalnya kue, kue apa yang sehat disukai 
anak-anak. Seperti itu mbak jadi disini posisinya kami dengan 
orang tua itu sama, nara sumber hanya sebagai fasilitator. 
Setelah diidentifikasi kebutuhannya apa, lalu saya menyiapkan 
materi, RPP, baru setelah itu pelaksanaannya dan terakhir 
evaluasi.” 
HI : “Jadi seperti ini, saya sebagai nara sumber, dipersiapkan untuk 
menyampaikan materi tentang gizi dan makanan sehat, lalu dari 
pihak pengelola sudah menyiapkan materinya. Kalau persiapan 
yang saya lakukan hanya mempelajari materi yang akan saya 
sampaikan, kemudian saya menyiapkan media pembelajaran, 
dan semacam RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Orang tua juga dilibatkan mbak, jadi bersama-sama dengan 
penyelenggara menentukan materi apa yang diinginkan 
kaitannya dengan anak.” 
SWA : “persiapannya itu ya membuat makalah singkat untuk 
dibagikan ke orang tua peserta dek. Untuk keterlibatan orang tua 
dalam persiapan ya mereka terlibat dek karena materi yang 
diberikan kan harus sesuai dengan yang dibutuhkan orang tua.” 
AA : “ya ikut mbak, kayak menata alat-alat itu…trus juga isi materi 
itu kita juga sering yang minta mbak, „bu, besok kita diajari ini, 
itu‟ trus hari berikutnya dikasih materi itu mbak, bahan-
bahannya sudah disiapin dari KB.” 
NS : “iya mbak jadi kita komunikatif banget, dari sini itu Tanya, 
ibu-ibu besok mau teori apa praktek dulu. Kalau materinya kami 
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yang bilang, “bu, besok kita diajari itu origami”, jadi ya kayak 
terserah kita gitu mbak.” 
DI : “kalau persiapan itu terutama pas mau praktek mbak, kita 
biasanya yang menata alat dan bahan…ya sering mbak ditanya-
tanya pertemuan besok mau diisi apa bu, kalau pas makan sehat 
ditanya mbak kira-kira makanan yang sehat disukai anak-anak 
itu apa.” 
YL : “dilibatkan, ya tanya jawab mbak, jadi setiap akhir pertemuan 
itu dari KB ini ditanya materi apa yang pengen diberikan, ya 
pokoke itu kita yang menentukan materinya apa mbak.” 
Kesimpulan : Perencanaan dan persiapan pelaksanaan program parenting 
dilakukan bersama-sama oleh penyelenggara, nara sumber, dan 
orang tua peserta didik KB Prima Sanggar. Kegiatan pertama 
yang dilakukan pada tahap persiapan, yaitu identifikasi 
kebutuhan (menyesuaikan materi parenting dengan kebutuhan 
orang tua) yang dilakukan dengan cara sharing bersama-sama 
antara penyelenggara, nara sumber, dan orang tua terkait dengan 
pokok materi apa yang dibutuhkan oleh orang tua untuk anak-
anaknya. Contoh: materi tentang APE, orang tua dapat 
menentukan isi dari materi tersebut, misal origami. Di samping 
itu orang tua juga terlibat dalam mempersiapkan dan menata alat 
dan bahan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan lain 
pada tahap persiapan antara lain menyiapkan nara sumber (nara 
sumber harus sesuai dengan jenis materi parenting yang akan 
disampaikan), sosialisasi program kepada orang tua peserta 
didik dengan cara memberikan undangan. Persiapan yang 
dilakukan pendidik antara lain menyiapkan makalah singkat atau 
materi yang sesuai dengan kebutuhan orang tua, membuat RPP, 
dan menyiapkan media pembelajaran.  
Bagaimana pelaksanaan program parenting yang diselenggarakan di 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
RM : “setelah perencanaan siap, kemudian pelaksanaannya yang 
jelas itu dilakukan dengan tatap muka secara langsung dengan 
orang tua peserta didik untuk menyampaikan materi program 
parenting. Setelah penyampaian materi juga ada praktek mbak 
yang dilakukan oleh orang tua peserta sehingga orang tua 
terlibat dalam pembelajaran anak dan mereka benar-benar 
memahami materi yang disampaikan. Karena kalau 
pembelajarannya hanya teori atau penyampaian materi saja 
orang tua biasanya kurang tertarik mbak dan mudah lupa kalau 
ada prakteknya jadi mereka bisa lebih memahami dan 
mempraktekkan di rumah.” 
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DU : “pelaksanaan pembelajaran untuk satu kali pertemuan 
dilaksanakan selama 2 JPL @45 menit. Di sini, nara sumber 
dalam pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi tetapi 
juga memotivasi peserta. Memotivasi bagaimana orang tua itu 
bisa lebih tertarik untuk menyiapkan makanan sehat untuk anak. 
Kalau untuk materi yang saya sampaikan kan tentang gizi dan 
makanan sehat itu dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama, saya memberikan teori dulu mbak, 
apersepsi tentang makanan sehat terlebih dahulu, kemudian 
memberikan contoh menu makanan sehat, kemudian 
memberikan penugasan kepada orang tua untuk menyusun menu 
makanan yang biasa disajikan sehari-hari. Selanjutnya 
pertemuan kedua dan ketiga orang tua diajak untuk 
mempraktekknya menyajikan menu makan sehat untuk anak. 
Saat praktek ini orang tua terlibat mulai dari memasak sampai 
menyajikan ke anak di kelas mbak.” 
HI : “kalau untuk pelaksanaan pembelajarannya saya ceramah, 
menyampaikan materi pembelajaran yang sudah direncanakan 
pas penyampaian materi juga ada Tanya jawab dan diskusi. 
Misalnya untuk materi yang biasa saya berikan tentang gizi 
seimbang ya saat pelaksanaan saya menyampaikan materi 
tersebut. Memberikan materi kemudian memberikan penugasan 
kepada orang tua murid dalam waktu 2x45 menit. Selain 
menyampaikan materi, saya juga memotivasi orang tua peserta 
mbak memotivasi bagaimana orang tua bisa memahami 
menyusun menu gizi seimbang bagi anak.” 
SWA : “pada waktu itu saya mengisi materi selama 2 JPL, karena 
materi yang saya berikan adalah pola asuh, maka proses 
pembelajaraannya saya lakukan dengan sharing bagaimana pola 
asuh yang diterapkan orang tua di rumah. Ya pembelajarannya 
biasa dek andragogi saja, pembelajaran orang tua, jadi lebih 
banyak mengajak sharing, diskusi, menayangkan slide, trus 
diskusi kasus seperti itu dek, di akhir pembelajaran saya juga 
menayangkan film tentang pencegahan kekerasan seksual pada 
anak. Ya, jadi peran saya di situ juga istilahnya seperti konselor 
dek, memberikan advice ke orang tua bagaimana pola asuh yang 
baik itu.” 
Kesimpulan : Pada intinya pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui tatap 
muka secara langsung antara nara sumber dengan orang tua 
peserta didik. Waktu pelaksanaan untuk satu kali pertemuan 
adalah 2 JPL @45 menit. Proses pembelajaran yang 
dilaksanakan mengacu pada prinsip andragogi, pembelajaran 
orang tua, yakni menyampaikan materi pembelajaran sesuai 
dengan yang telah direncanakan, kemudian tidak hanya 
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penyampaian teori saja tetapi orang tua juga diajak berdiskusi 
tentang kasus-kasus, sharing bersama, kemudian ada materi 
tertentu yang mana orang tua perlu diberi penugasan atau 
praktek secara langsung agar orang tua benar-benar terlibat 
dalam proses pembelajaran serta lebih mudah memahami materi 
yang disampaikan. Jadi, dalam proses pembelajaran nara sumber 
tidak hanya berperan menyampaikan materi pembelajaran, tetapi 
juga berperan memotivasi, juga menjadi konselor agar orang tua 
bisa mencurahkan pendapat atau masalah terkait dengan pola 
asuh ataupun yang lain. 
Materi pembelajaran apa saja yang disampaikan dalam pelaksanaan 
program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar dalam 
mendorong keterlibatan orang tua pada pendidikan anak? 
RM : “….materi pembelajaran yang disampaikan banyak mbak, ya 
seperti materi tumbuh kembang anak, pola asuh, APE,  
pokoknya yang berkaitan sama tumbuh kembang dan 
pengasuhan mbak. Lebih jelasnya bisa dilihat di laporan 
pelaksanaan program parenting mbak, di laporan sudah ada 
lengkap materi-materi yang diberikan saat pelaksanaan program 
parenting.” 
DU : ”materi yang saya berikan seperti yang sudah saya bilang tadi 
mbak. Saya memberikan materi tentang gizi dan makanan sehat 
mbak karena materi ini penting mbak melihat sekarang banyak 
orang tua yang suka memberikan pola makan yang kurang sehat 
pada anak. Untuk materi gizi dan makanan sehat ini saya 
menyampaikan tentang menu makanan sehat seperti apa, 
bagaimana menyusun menu makanan yang sehat, baik makanan 
besar ataupun snack yang menarik, tidak mahal dan dengan 
bahan yang sederhana, contohnya: kemarin saya memberikan 
contoh bagaimana menyusun menu makanan nasi, sayur dengan 
menyajikan nasi tersebut dicetak dengan cetakan kura-kura….” 
HI : ”….yang saya sampaikan itu tentang gizi seimbang mbak 
memberikan pengetahuan kepada orang tua, khususnya ibu-ibu 
bagaimana membuat atau menyusun menu gizi yang seimbang 
agar orang tua termotivasi untuk lebih memperhatikan gizi 
seimbang kepada anak, tidak hanya memberikan makanan 
praktis-praktis saja, seperti mie instan….” 
SWA : “…kebetulan waktu itu saya memberikan materi pola asuh 
anak dek, saya menjelaskan 3 jenis pola asuh kepada orang tua 
dek, ya tapi lebih ke sharing atau refleksi diri pola asuh yang 
diterapkan orang tua di rumah, lalu saya memberikan 
pemahaman ke orang tua bagaimana menerapkan pola asuh 
yang baik.”  
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AA : “banyak mbak, materi tumbuh kembang anak dari puskesmas 
trus kita praktek langsung dengan anak deteksi dini tumbuh 
kembang anak namanya mbak.” 
NS : “kemarin itu dikasih materi dongeng mbak, saya diajari 
mendongeng.” 
DI : “seingat saya dikasih teori pola asuh mbak, kan pola asuh ada 3 
itu trus ditanya mbak pola asuh yang diterapkan di rumah apa 
gitu. ” 
YL : “…yang saya ingat diberi tahu tentang cara membuat origami, 
gizi baik untuk anak, trus itu mbak menyiapkan alat sebelum 
kegiatan main anak…ya misalnya hari ini mau belajar 
menempel jadi harus menyiapkan lem dan sebagainya.”   
Kesimpulan : Materi pembelajaran yang disampaikan dalam program 
parenting cukup banyak. Materi pembelajaran dalam program 
parenting tersebut antara lain tentang tumbuh kembang anak, 
deteksi dini tumbuh kembang anak, pola asuh, menu makanan 
sehat dan gizi seimbang, APE dan praktik pembuatan APE 
(misal:origami, puzzle, boneka jari dari kain flannel, kartu 
gambar binatang, angka dengan kardus bekas), materi 
mendongeng, mempersiapkan dan menata alat permainan untuk 
kegiatan main anak di kelas, dan lain-lain. 
Bagaimana metode yang digunakan dalam pelaksanaan program parenting 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar dalam mendorong melibatkan 
orang tua pada pendidikan anak? 
RM : “berarti metode pembelajarannya agar orang tua dapat terlibat 
dalam pendidikan anak dengan lebih banyak menggunakan 
praktek daripada ceramah mbak. Jadi tidak hanya ceramah 
menyampaikan teori, tetapi juga praktek langsung oleh orang tua 
peserta didik, ada tanya jawab juga, diskusi, penugasan dalam 
bentuk kelompok, orang tua diberikan penugasan dengan 
dikelompok-kelompokkan mbak, kemudian ada presentasi juga. 
Intinya itu lebih banyak menggunakan metode praktek mbak 
jadi orang tua kan terlibat langsung sehingga mereka lebih 
mudah paham dan ingat.” 
DU : “pokoknya metode yang digunakan itu lebih banyak metode 
praktek, ceramahnya hanya sekitar 20% saja hanya untuk 
menyampaikan teori-teori, tetapi juga menggunakan metode lain 
seperti diskusi, tanya jawab.” 
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HI : “…dalam menyampaikan materi pembelajaran saya 
menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, praktek 
yang berupa penugasan di dalam kelas.” 
SWA : “metodenya itu yang seperti tadi saya bilang dek, ceramah, 
tanya jawab, diskusi kasus, sharing.” 
Kesimpulan : Penyampaian materi program parenting agar dapat 
meningkatkan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak lebih 
banyak menggunakan metode praktek, tetapi dalam 
pembelajaran juga digunakan metode yang lain yaitu metode 
ceramah, diskusi, diskusi kasus, sharing dan Tanya jawab. 
Metode tersebut digunakan saat penyampaian materi-materi 
program parenting. Penggunaan metode praktek yang lebih 
banyak dibandingkan ceramah ini ditujukan agar orang tua 
sepenuhnya dapat terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat 
mempraktekkan apa yang diberikan. 
Bagaimana evaluasi dan monitoring pelaksanaan program parenting yang 
diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
RM : “….untuk evaluasinya, dievaluasi saat proses pembelajarannya, 
bagaimana keaktifan peserta dalam mengikuti program 
parenting. Selain itu, ada evaluasi dalam bentuk test tertulis 
untuk orang tua peserta didik, isinya ya soal-soal dari materi-
materi yang sudah disampaikan para nara sumber dan hasilnya 
juga bagus-bagus mbak. Kalau evaluasi akhir ya paling tidak 
dari penyelenggara programnya, dinilai bagaimana selama ini 
pelaksanaan program parentingnya…misalnya: „kok orang tua 
belum semua ikut dalam program parenting‟ nah selanjutnya ada 
pemikiran dari penyelenggara berarti besok penyelenggarannya 
harus seperti apa…untuk monitoring kami penyelenggara selalu 
memantau bagaimana pelaksanaan program parenting setiap 
pertemuannya. Bagaimana peserta pasif atau aktif, kemudian 
peserta yang hadir banyak atau sedikit, pembelajarannya lancar 
atau tidak. Nanti juga biasanya nara sumber menyampaikan 
kepada kami pelaksanaannya berjalan seperti apa, kurang apa, 
kurang lebih seperti itu mbak.” 
DU : “evaluasi yang saya lakukan itu saat proses pembelajaran dan 
menilai hasil praktek orang tua peserta didik. Saat proses 
pembelajaran dilihat mbak antusias peserta seperti apa, kalau 
antusiasnya tinggi berarti orang tua benar-benar merasa 
membutuhkan materi yang saya sampaikan. Selain itu, saya juga 
melihat hasil praktek penyajian menu makanan sehat untuk 
anak. Kalau menu makanannya sudah pas untuk anak berarti 
mereka sudah paham mbak. Sedangkan monitoringnya 
dilakukan oleh penyelenggara ya mbak. Saya lebih tepatnya kan 
162 
 
hanya sebagai pendamping, tapi setiap pelaksanaannya berjalan 
seperti apa selalu saya beritahukan ke penyelenggara.”  
HI : “…ya evaluasinya hanya dari hasil penugasan saja hasil 
praktek menyusun menu gizi seimbang di kelas. Dilihat apakah 
susunan menunya sudah memenuhi gizi seimbang atau belum, 
jangan sampai menyusun menu seperti nasi lauknya krupuk, 
bakmi itu kurang pas mbak. Kalau monitoring yang melakukan 
itu penyelenggaranya, di sini nara sumber hanya menyampaikan 
hasil pelaksanaannya seperti apa kepada penyelenggara.” 
SWA : “….Ooo ya kalau evaluasi saya hanya melihat dari tanya jawab 
karena kebetulan tidak disediakan lembar evaluasi. Tapi dari 
tanya jawab saya bisa menilai bagaimana pemahaman mereka, 
karena di ending mereka mengeluarkan pernyataan-pernyataan 
dari orang tua, „ooo…jadi seperti ini ya bu seharusnya pola asuh 
saya kepada anak‟ nah dari situ kan saya bisa tahu mbak apa 
yang saya sampaikan terserap oleh orang tua. Monitoring 
pelaksanaan parentingnya oleh penyelenggara dek, tapi ya saya 
biasanya selalu ditanya pembelajaran hari ini bagaimana, ya itu 
bentuk monitoringnya dek.” 
AA : “…ditanya-tanya mbak, „sudah paham belum bu‟, trus hasil 
praktek kan ada prakteknya mbak dinilai juga sudah baik atau 
benar belum.” 
NS : “dinilai mbak setelah dikasih materi ditanya-tanya, ada ujian 
juga mbak jawab soal-soal dari materi-materi yang udah 
diberikan.” 
DI : “penilaian ya jelas ada mbak, kan biasanya ada tugas-tugas 
buat APE misalnya ya itu dinilai mbak.” 
YL : “…ditanya terus mbak udah paham belum, ada yang 
ditanyain…jawab-jawab soal juga tapi ngga semua jadi pas 
diakhir mbak, praktek juga biasanya dinilai.” 
Kesimpulan : Evaluasi pelaksanaan pembelajaran program parenting yang 
dilakukan di KB Prima Sanggar ada 2 jenis, yakni evaluasi saat 
proses pembelajaran dan evaluasi pada akhir pelaksanaan 
program. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan cara 
menilai atau melihat bagaimana antusias dan keaktifan orang tua 
sebagai peserta dalam mengikuti program parenting dan menilai 
pemahaman orang tua dari tanya jawab. Evaluasi pada akhir 
pelaksanaan program dilakukan dengan cara memberikan test 
dalam bentuk soal sederhana yang mana soal tersebut diambil 
dari materi-materi yang telah disampaikan. Selain itu, juga 
dilakukan evaluasi terhadap hasil praktek yang dilakukan 
163 
 
peserta dan menilai pelaksanaan program parenting secara 
keseluruhan. Sedangkan monitoring pelaksanaan program 
parenting dilakukan oleh penyelenggara program parenting. 
Bentuk monitoring yang dilakukan yakni penyelenggara 
memantau pelaksanaan pembelajarannya untuk setiap kali 
pertemuan. Apakah program sudah berjalan lancar, apa kendala 
untuk pelaksanaan hari ini, apakah peserta pasif. Nara sumber 
juga selalu memberikan informasi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran program parenting. Hasil dari monitoring ini 
nantinya yang akan dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
perbaikan pelaksanaan program parenting selanjutnya. 
Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak melalui 
pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
RM : “keterlibatan orang tua pada pendidikan dengan adanya 
program parenting ini banyak mbak. Keterlibatannya antara lain 
keterlibatan dalam memasak makanan sehat anak, jadi orang tua 
dilibatkan mulai dari memasak hingga penyajian makanan 
tersebut kepada anak di dalam kelas, selain itu juga ada 
keterlibatan orang tua dalam acara tertentu, seperti wisata anak 
(outbond) jadi orang tua yang mengurus ketika akan 
mengadakan kegiatan wisata tersebut. Orang tua juga terlibat 
dalam membuat APE, praktek membuat kemudian dapat 
digunakan anak dalam pembelajaran, terlibat dalam kegiatan 
deteksi dini tumbuh kembang anak.” 
DU : “sesuai dengan materi yang saya berikan jadi orang tua terlibat 
pada pemberian makanan sehat untuk anak di sekolah. Orang 
tua sendiri yang mempraktekkan memasak makanan sehat 
hingga penyajian makanan ke anak di dalam kelas.” 
SWA : “…dengan materi pola asuh orang tua menjadi tahu pola asuh 
apa yang digunakan di rumah, bagaimana orang tua mengasuh 
di rumah itu kan akan tercermin bagaimana anak di sekolah. 
kemudian paham bagaimana pola asuh yang ada di sekolah, nah 
jadi di sekolah sudah bagus di rumah juga harus bagus, jadi 
intinya kita mencari benang merah supaya apa yang diajarkan 
dan dibiasakan di sekolah juga diajarkan dilanjutkan di rumah.”  
AA : “buat permainan tradisional untuk anak, praktek deteksi dini ke 
anak langsung, cara mengasuh, mendidik anak dengan baik. 
Diberi contoh juga mbak bagaimana anak disuruh memakai 
sepatu sendiri, mengenal huruf.”  
NS : “jelas terlibat mbak, pernah bagaimana mengasuh anak dengan 
baik membuat kerajinan, permainan, origami, buat gambar-
gambar hewan dari kardus bekas mbak, puzzle, masak juga.”  
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DI : “…kalau terlibat dalam kegiatan parenting saya ikut masak gizi 
sehat trus disajikan makan bersama mbak, kalau pas wisata anak 
dulu itu juga pernah mbak jadi orang tua yang menentukan mau 
wisata di mana jadi kita ikut dalam kegiatan main anak mbak 
pas wisata.” 
YL : “saya ikut membuat APE anak mbak, buat origami, puzzle, trus 
saya juga terlibat masak makanan sehat buat anak-anak, pas 
dulu juga ada rencana mbak mau terlibat di kelas menyiapkan 
untuk kegiatan main anak tapi belum jadi mbak.” 
Kesimpulan : Bentuk keterlibatan orang tua pada pendidikan anak melalui 
pelaksanaan program parenting di KB Prima Sanggar adalah 
keterlibatan orang tua dalam memahami pola asuh yang 
diterapkan di sekolah, keterlibatan orang tua dalam DDTK 
(Deteksi Dini Tumbuh Kembang), keterlibatan orang tua dalam 
menyiapkan menu makanan sehat, keterlibatan orang tua dalam 
membuat APE anak, serta keterlibatan dalam kegiatan bersama, 
seperti mempersiapkan untuk kegiatan wisata anak, contohnya 
outbond. 
Bagaimana faktor pendukung pelaksanaan program parenting yang 
diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
RM : “faktor pendukung jelas banyak di sini mbak karena sarana 
prasarana sudah lengkap tersedia, nara sumber yang sudah ahli 
atau kompeten dengan materi yang akan disampaikan, materi 
sesuai dengan kebutuhan sehingga benar-benar bermanfaat bagi 
orang tua.” 
DU : “pendukungnya pertama mereka antusias mengikuti materi 
yang disampaikan, pemilihan bahan yang mudah didapat, 
murah, sarana prasarana yang lengkap, sarana prasarananya oke 
mbak pokoknya.” 
HI : “pendukungnya, kebanyakan orang tua peserta itu juga 
antusiasnya tinggi karena tahu kalau menambah pengetahuan 
tentang gizi dan menyusun menu makanan jadi semangat, 
antusiasnya tinggi, sarana prasarana juga mendukung karena 
tersedia.” 
SWA : “kalau faktor pendukungnya dari SKB Bantul sangat 
membantu saya untuk mendekatkan diri dengan orang tua 
peserta didik karena saya kan orang luar dek, sarana prasarana 
oke, lengkap dek sudah disediakan dari SKB.” 
Kesimpulan : Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukung 
terlaksananya program parenting di KB Prima Sanggar yaitu 
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kedekatan atau hubungan yang baik antara nara sumber dengan 
orang tua, sarana prasarana yang sudah lengkap tersedia di 
lembaga, nara sumber yang sudah berkompeten dalam materi 
program parenting, antusias dan semangat peserta yang tinggi 
dalam mengikuti program parenting, materi program yang 
sesuai dengan kebutuhan, bahan-bahan yang mudah didapat dan 
murah.      
Bagaimana faktor penghambat pelaksanaan program parenting yang 
diselenggarakan di Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar? 
RM : “kalau yang menghambat itu kadang-kadang orang tua kurang 
menyadari program parenting penting bagi mereka. Waktu 
pembelajarannya juga kadang-kadang kurang tepat, kami harus 
sering-sering mengingatkan „ayo, mbak bu ini sudah mau 
mulai?‟ ya jadi terkadang selesainya juga molor mbak.” 
DU : “penghambatnya dari diri saya sendiri itu sulit menentukan 
menu yang pas mbak, maksudnya itu lho mbak bagaimana bisa 
menyajikan menu yang variatif, sehat tetapi yang murah, saya 
kadang sulit untuk memikirkan itu mbak.” 
HI : “…ya kalau penghambatnya waktu itu kadang-kadang anaknya 
tidak mau ditinggal tapi kalau sekarang sudah tidak mbak. Ada 
juga, dari sekian jumlah orang tua itu tidak semua bisa ikut, 
misalnya: kedua orang tuanya sibuk trus yang mengantarkan 
sekolah itu rewangnya, lha rewangnya itu tidak mau ikut.” 
SWA : “kalau hambatannya menurut saya setting ruangannya yang 
kurang pas dengan andragogi ya dek, kalau meja kursi yang 
bershaf-shaf itu seperti anak sekolah kurang pas ya jadi antara 
nara sumber dengan audien itu kurang dekat dek…”  
Kesimpulan : Di samping faktor pendukung, juga terdapat beberapa hal yang 
menjadi penghambat pelaksanaan program parenting, yaitu 
tingkat kesadaran orang tua terhadap program parenting yang 
masih dirasa kurang karena belum semua orang tua peserta didik 
mengikuti program parenting, waktu pembelajaran yang sering 
molor kegiatan dimulai kurang tepat waktu sehingga sering 
mengharuskan pengelola mengingatkan jika program akan 
segera dimulai, setting ruangannya yang kurang pas untuk 
pembelajaran orang tua, serta kesulitan dalam memberikan 
materi menu makan yang pas dalam hal harga yang murah, 
sederhana, tetapi dapat dijadikan sebagai makanan sehat yang 
menarik dan variatif. 
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Bagaimana hasil dari pelaksanaan program parenting Kelompok Bermain 
(KB) Prima Sanggar terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan 
anak? 
RM : “hasilnya, dengan adanya program parenting ini otomatis orang 
tua benar-benar memahami masalah tumbuh kembang anak, 
orang tua juga mengetahui kalau pembelajaran anak 
membutuhkan APE, orang tua dapat memilih APE untuk anak. 
Oooo. .ternyata APE anak tidak harus membeli, bisa membuat 
sendiri dengan bahan yang ada di sekitar anak. Contoh lain: 
dengan adanya wisata anak, seperti outbond anak bisa belajar 
bersama orang tua, kerja sama. Di sini, anak merasa senang 
karena bisa belajar bersama dengan orang tua, lebih semangat 
belajarnya.”  
DU : “…..mestinya mereka lebih memahami dan melaksanakan 
memberikan makanan yang sehat untuk anak di rumah, 
imbasnya kan di rumah mbak. Orang tua lebih care dalam 
memberikan makanan sehat pada anak. Manfaatnya bagi anak 
sendiri anak memiliki nafsu makan yang lebih tinggi. Tentu saja 
dengan terlibatnya orang tua ini menjadikan pembelajaran yang 
dicapai anak lebih maksimal.”   
SWA : “ya itu tadi yang saya sampaikan di ending mereka ada 
pernyataan bahwasanya „ooo...berarti…kalau yang baik itu 
begini‟ seperti itu kan menunjukkan kalau ada inside 
pemahaman baru bagi orang tua. Manfaatnya untuk anak besar 
banget, satu, anak akan tumbuh dengan lingkungan yang baik, 
jika pola asuh baik lingkungan anak pasti baik maka tumbuh 
kembang anakpun akan baik, kemudian orang tua lebih 
mengenal anak, anak usia dini belum mengerti dirinya apalagi 
lingkungannya, perlu campur tangan orang tua…” 
AA : “saya jadi bisa tahu pola asuh yang baik untuk anak, makanan 
yang bergizi untuk anak, permainan yang baik untuk anak, 
tradisional….sekarang saya juga lebih sabar, anak juga jadi 
lebih senang, bisa bermain bersama.” 
NS : “sekarang saya bisa membuat permainan untuk anak, misalnya 
origami, puzzle pake bahan-bahan bekas tidak perlu membeli, 
bisa ada waktu lebih untuk bermain dengan anak…ya mereka 
juga jadi lebih semangat belajar mbak.” 
DI : “hasilnya ada perubahan mbak, kalau dulu saya suka 
membentak kepada anak sekarang jadi lebih memahami 
kemauan anak…‟ooo yo kudune ngene‟. Dengan anak jadi lebih 
dekat juga lebih ada komunikasi, anak saya juga jadi lebih nurut, 
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sehat mbak kan saya juga sekarang jadi tahu, bisa masak 
makanan sehat buat anak juga.” 
YL : “…manfaatnya, bisa mengajarkan bagaimana anak bersikap, 
membiasakan bangun tidur merapikan tempat tidur, cuci tangan 
dulu atau gimana, jadi bisa lebih sabar bisa ngerem mbak 
istilahnya…‟ooo,, ternyata nek koyo ngene ora apik‟, jadi tahu 
masak gizi yang baik dan membuat mainan, kan sudah ikut 
parenting mbak.” 
Kesimpulan : hasil dari pelaksanaan program parenting KB Prima Sanggar 
terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak adalah 
orang tua memiliki pemahaman yang baik tentang tumbuh 
kembang dan pola asuh anak. Pemahaman tentang tumbuh 
kembang dan pengasuhan tersebut mencakup pemberian 
makanan sehat dan gizi seimbang, pembuatan APE yang 
mendidik dan sederhana, serta memahami proses pembelajaran 
yang ada di lembaga sehingga orang tua dapat menerapkan 
pembiasaan-pembiasaan yang baik untuk anak di rumah. Di 
samping itu, orang tua juga dapat membantu mengajarkan anak 
mengenal lingkungannya, lebih sabar dalam menghadapi anak, 
memahami keinginan anak serta lebih dekat dan komunikatif 
dengan anak. Hasil tersebut memberikan manfaat yang positif 
bagi anak yaitu pembelajaran yang diperoleh anak akan lebih 
maksimal karena selaras antara yang diberikan di sekolah 
dengan di rumah, anak akan tumbuh dalam lingkungan yang 
baik dengan pola asuh yang baik, anak menjadi tumbuh sehat 
dengan makanan yang sehat dan gizi seimbang. 
Hasil pelaksanaan program parenting terhadap keterlibatan orang tua pada 
pendidikan anak apa saja yang sudah diterapkan orang tua dalam 
memberikan pendidikan anak di rumah? 
AA : “ya diterapkan mbak kan di rumah harus sama dengan di 
sekolah. Ini yang udah diterapkan mbak, mengajak anak masak 
bareng, bermain bersama anak, membuat mainan bareng.” 
NS : “diterapkan mbak, jadi kan pas di akhir parenting kita dikasih 
bahan-bahan untuk dipraktekkan di rumah, seperti buku anak, 
kertas origami. mendongeng untuk anak juga udah saya 
terapkan, buat origami di rumah bareng sama anak juga, masak 
makan sehat kalau dulu saya sering jajan sekarang jadi masak 
sendiri mbak trus makan bersama.” 
DI : “yang diterapkan di rumah itu tadi mbak bagaimana 
memahami kemauan anak, ketika anak ingin bermain ya saya 
menemani trus memberikan APE yang baik, kayak puzzle trus 
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biar nafsu makan anak tinggi saya memasak makanan yang 
bergizi dihias-hias mbak, biasanya saya juga mendongeng.” 
YL : “kalau saya lebih menerapkan disiplinnya mbak, membiasakan 
rutinitas dari bangun tidur sampai tidur lagi, membiasakan anak 
bangun tidur trus merapikan tempat tidur, berdoa sebelum 
makan, memakai sepatu sendiri, pembiasaan-pembiasaan lah 
mbak, sama buat APE anak, masak makanan yang sehat untuk 
anak juga…” 
Kesimpulan : Hasil dari pelaksanaan program parenting terhadap keterlibatan 
orang tua pada pendidikan anak yang sudah diterapkan, yaitu 
orang tua menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang didapat 
anak di sekolah, seperti: berdoa sebelum makan, membuat APE 
yang mendidik untuk kegiatan main anak di rumah (seperti: 
membuat origami di rumah bersama anak), memperhatikan 
kesehatan anak dengan lebih sering memberikan makanan sehat 
pada anak, mengajak anak untuk bermain bersama dan 
mendongeng untuk anak. Melalui penerapan hal-hal tersebut, 
maka hasil pembelajaran anak lebih maksimal karena 
pembelajaran yang diperoleh di sekolah sama dengan 
pembelajaran yang diperoleh di rumah.     
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Lampiran 8. Materi Program Parenting KB Prima Sanggar SKB Bantul 
Materi Program Parenting KB Prima Sanggar SKB Bantul 
No. Materi/Kegiatan 
Parenting 
Nara Sumber Keterangan 
1. Mendongeng untuk anak Risdiyanto Pendongeng dari 
Gunung Kidul 
2. Tumbuh kembang anak Yuni Astuti, S.ST Puskesmas 
Sewon II 
3. DDTK Yuni Astuti, S.ST Puskesmas 
Sewon II 
4. Gizi dan kesehatan Eny Suryani Puskesmas 
Sewon II 
5. Bermain melalui belajar di 
rumah 
Hj. Suyatminah, M.Si. Dinas Dikmenof 
Kab. Bantul 
6. Hak dan kebutuhan anak Novi Eviany, S.Pd. 
AUD 
Himpaudi Kab. 
Bantul 
7. APE untuk PAUD Dewi Novitasari, S.P Pendidik/ 
Himpaudi 
8. Pola asuh anak Sri Widya Astuti, 
M.Psi. 
Psikolog Sleman 
Yogyakarta 
9. Mengolah makanan bergizi 
AUD 
Dra. Dewi Usmawati SKB Bantul 
10. Praktek makanan bergizi 
bagi AUD 
Pendamping dan Nara 
Sumber 
SKB Bantul 
11. Praktek makanan bergizi 
bagi AUD 
Pendamping dan Nara 
Sumber 
KB Prima 
Sanggar 
12. Praktek keterlibatan orang 
tua di kelas 
Pendamping KB Prima 
Sanggar 
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Lampiran 9. Daftar Hadir Peserta Program Parenting KB Prima Sanggar 
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Lampiran 10. Foto Kegiatan 
FOTO KEGIATAN 
Pelaksanaan Program Parenting KB Prima Sanggar dalam Mendorong 
Keterlibatan Orang Tua Pada Pendidikan Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti Wawancara dengan Ketua 
Penyelenggara Program Parenting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti Wawancara dengan Salah 
Satu Nara Sumber Program Parenting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Salah Satu Orang 
Tua Peserta Didik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gedung KB Prima Sanggar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyampaian Materi Parenting 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyampaian Materi Parenting 
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Keterlibatan Orang Tua dalam 
Memasak Makanan Sehat untuk Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterlibatan Orang Tua dalam Wisata 
Anak (Outbond) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran untuk Kegiatan Main 
Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterlibatan Orang Tua dalam Deteksi 
Dini Tumbuh Kembang Anak  
 
Penyajian Makanan Sehat untuk 
Anak 
Keterlibatan Orang Tua Wisata 
Anak (Outbond) 
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Keterlibatan Orang Tua dalam 
Pembuatan APE  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah Satu Hasil Pembuatan APE 
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